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Ach. Subairi, 2019: Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 
Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang majemuk (bersangkutan dengan 
sosial dan politik). Pluralisme merupakan pengakuan atas perbedaan, dan perbedaan 
itu sesungguhnya  sunatullah  dan merupakan  sesuatu yang nyata   serta   tidak bisa   
di pungkiri.   Penolakan   terhadap pluralisme yang   sunatullah   itu  menimbulkan  
ketegangan   dan bahkan  konflik,  sedangkangkan , Agama adalah ajaran, sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang maha 
kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan   manusia  
serta lingkungan. 
Fokus penelitian ini adalah 1). Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai 
Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019? 2). 
Bagaimana tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019?  
Tujuan penelitian adalah: 1). Mendeskripsikan Implementasi Nilai-Nilai 
Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019. 2). 
Mendeskripsikan tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019. 
Pendekatan yang digunakan dalam peneliti ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penentuan subyek menggunakan teknik 
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara, dan 
Dokumentasi. Analisis data menggunakan model intraktif model Milles dan 
Huberman yang terdiri dari penggumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. 
Hasil penelitian ini adalah 1.Kepala sekolah, guru siswa adalah unsur yang 
saling berhubungan satu sama lainya, SMAN 1arajsa menerapkan dan memberikan 
penjelasan akan sebuah nilai-nilai (keadilan tidak saling pilih kasih, tidak 
diskriminatif ,Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. Menghormati hak-
hak orang lain, keadilan dalam hubungannya manusia dengan dirinya sendiri,keadilan 
hubungan manusia dengan Tuhannya), nilai saling menghotmati pengakuan terhadap 
eksistensi agama lain, Nilai kasih sayang, menghindari kekerasan dan memelihara 
tempat-tempat beribadah umat beragama lain, pemersatu perbedaan, Menjadi pribadi 
yang berkarakter positif,, Membawa ketenangan dalam hidup, Nilai Kedamaian ,Nilai 
kebebasan dan tidak memaksakan kehendak kepada penganut agama lain), nilai 
Kebebasan Internal, Kebebasan Eksternal, Tidak ada Paksaan, Tidak Diskriminatif, 
Hak dari Orang Tua dan Wali, Kebebasan Lembaga dan Status Legal, Pembatasan 
yang dijinkan pada Kebebasan Eksternal, Non-Derogability)2). Tantangan paling 
mendasar dalam kehidupan berbanggsa dan beragama di indonesia khususunya di 
sekolah  di SMAN 1arjasa  di sini banyak sebagian siswa  dan wali siswa masih tidak 
paham apa konsep pluraslime agama dan banyak yang fanatisme dan Eksklusivisme 
(memisahkan diri) dengan banyak perbedaan baik agama ras, budaya ,suku dan juga  
siswa tidak  paham akan sebuah imlementasi  dan nilai-nilai dari pluralisme agama itu 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang di dalamnya multi Agama dan 
islam merupakan Agama yang Mayoritas yang ada di dalam Negara 
Indonesia Agama adalah sarana manusia untuk dekat dengan Tuhan Nya, 
Agama adalah sarana manusia untuk bertutur dengan Tuhan-Nya, Agama 
pasti mengajarkan yang baik dan benar pada pemeluknya. Agama dijadikan 
sebagai pedoman dan tuntunan kehidupan manusia untuk menjalankan roda 
kehidupan di muka bumi ini. Agama memegang peran sentral dalam bagian-
bagian paling penting dalam kehidupan manusia. 
Pada mulanya manusia adalah satu bangsa dalam kesatuan sederhana 
yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dan perhatian mereka yang 
sederhana pula, walaupun tidak dipungkiri bahwa keberagaman kepercayaan 
adalah sebuah keniscayaan. Beranjak dari perbedaan dalam memahami 
pluralisme sungguh telah mengukir kontroversi di kalangan masyarakat pada 
umumnya dan di kalangan intelektual pada khususnya. 
Menurut Mochtar Lubis, karakter bangsa Indonesia yaitu, suka 
menerbas, meremehkan mutu, tidak percaya diri sendiri, tidak disiplin, 
mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah kreativitas, etos kerja buruk 
dan tida punya malu. Sedangkan menurut Pramoedya Ananta karakter asli 






tersebut menjadi realitas dalam kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu 
dibutuhkan pendidikan islam untuk membimbing perilaku siswa agar 
mencintai kebaikan, mencipatak kebaikan dan melakukan kebaikan.
1
 
Berdasarkan Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 yang 
dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai 
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan.
3
 Menurut Poerbakawatja dan Harahap pendidikan merupakan 
usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya 
meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu 
menimbulkan tanggung jawab moral, tugas dan kedudukannya mempunyai 
kewajiban untuk mendidik misalnya guru sekolah, pendeta atau kiyai dalam 
lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya. 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses pendewasaan manusia 
menjadi manusia seutuhnya. Manusia seutuhnya meliputi keseluruhan 
dimensi kehidupan manusia: fisik, psikis, mental/moral, spiritual dan religius. 
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Pendidikan dapat berlangsung secara formal di sekolah, informal di lembaga-
lembaga pendidikan dan pelatihan dan nonformal dalam keluarga. Pendidikan 
agama di sekolah sebagai salah satu upaya pendewasaan manusia pada 
dimensi spiritual-religius. Adanya pelajaran agama di sekolah di satu pihak 
sebagai upaya pemenuhan hakekat manusia sebagai makhluk religius (homo 
religiousus). Sekaligus di lain pihak pemenuhan apa yang objektif dari para 
siswa akan kebutuhan pelayanan hidup keagamaan. Agama dan hidup 
beriman merupakan suatu yang objektif menjadi kebutuhan setiap manusia. 
Pelaksanaan pelajaran agama di sekolah selama ini sudah berjalan. 
Sekolah-sekolah di Indonesia memberlakukan atau  memasukkan pelajaran 
agama dalam kurikulum. Pelajaran Pendidikan Agama merupakan salah satu 
pelajaran ‘wajib’, harus ada dan diterima oleh para siswa. Di Indonesia 
persekolahan-persekolahan swasta umum dengan ciri keagamaan tertentu 
menerapkan pelajaran agama sesuai dengan diri khas keagamaannya. 
Kenyataan di lapangan penerapan pelajaran agama di sekolah baik negeri dan 
swasta memuncukan dialektika atau bahkan menimbulkan problematika. 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, pasal 
12, ayat (1) huruf a, mengamanatkan: “Setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.
4
” Bukan hanya di 
sekolah negeri, juga di sekolah swasta, bahwa setiap siswa berhak 
mendapatkan pelajaran agama sesuai dengan agamanya harus dipenuhi, maka 
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pemerintah berkewajiban menyediakan  atau mengangkat tenaga pengajar 
agama untuk semua siswa sesuai dengan agamanya baik sekolah negeri 
maupun swasta. Pasal 55, ayat (5) menegaskan: “Lembaga pendidikan 
berbasis masyarakat dapat memperoleh bantuan teknis, subsidi dana dan 




Penyelenggaraan sekolah umum dengan ciri keagamaan merupakan 
hak masyarakat. UU No. 20 Tahun 2003, pasal 55 menegaskan: “Masyarakat 
berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan 
formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan 
budaya untuk kepentingan masyarakat.” Penyelenggaraan pelajaran agama di 
sekolah sesuai dengan ciri keagamaan merupakan hak sekaligus kewajiban 
sekolah yang diselengarakan oleh masyarakat. PP No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pasal 3 menegaskan: “Setiap 
satuan pendidikan pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib 
menyelenggarakan pendidikan agama.” Hal mendapatkan pelajaran agama 
memang hak orang tua dan siswa Hak-hak sebagai warga Negara harus 
dijamin oleh pemerintah. 
Pluralisme pada umumnya dan pluralisme agama pada khususnya 
bukanlah sekedar toleransi belaka, sebagaimana yang jamak di (salah) pahami 
oleh kalangan pentaklid pluralis, Penekanan pluralisme lebih pada 
“kesamaan”  atau  “kesetaraan”  (equality)  dalam  segala  hal,  termasuk 
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“beragama”. Setiap pemeluk agama harus memandang sama pada semua 
agama dan pemeluknya. Oleh karenanya, sejatinya pandangan ini pada 
akhirnya akan menggerus konsep keyakinan “iman-kufur”. Dan ada pula 
yang mendukung pluralisme sebut saja Abdurrahman Wahid tokoh ulama 
sekaligus tokoh politik, yakni ulama berkiprah di dunia Politik berpendapat 
bahwa pluralisme adalah kesediaan untuk menerima kenyataan bahwa dalam 
masyarakat ada cara hidup beragama dan cara hidup berbudaya yang berbeda, 
serta kesediaan untuk hidup, bergaul dan bekerja bersama serta membangun 
negara bersama mereka. Bagi bangsa Indonesia yang dihuni masyarakat 
plural baik dilihat dari sudut etnis, budaya, bahasa maupun agama harus kita 
syukuri sebagai kekayaan bangsa, dimana satu dengan lainnya diikat sebagai 
suatu bangsa, walaupun keanekaragaman itu sendiri mengandung potensi 
konflik. Jadi semangat pluralisme itu merupakan syarat mutlak agar negara 
tetap eksis sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), sebab 
keberagaman merupakan aset yang berharga untuk meningkatkan kreatifitas 
bangsa Indonesia, karena dengan keanekaragaman itu mengandung 
“dinamika sosial” yang sangat berharga dan dengan sikap pluralismelah 
keanekaragaman Indonesia itu mendapatkan satu titik temu, yaitu anti 
kebencian dan anti permusuhan terhadap pihak lain. 
Selanjutnya Djohan Effendi mengatakan bahwa sebagian besar umat 
Islam kurang bersentuhan dengan ide-ide pluralisme, karena itu perbedaan 
agama menjadi penghalang untuk menjalin kerjasama, bahkan ada yang 






Islam Indonesia khususnya serta Islam pada umumnya yang terjadi hari ini 
justru yang muncul adalah indikasi yang kuat untuk bersama-sama 
membangun paradigma baru tentang Islam terutama Islam Indonesia di mata 
dunia Internasional. Karena Islam, terutama pasca serangan 11 September 
2001 yang menghancurkan Gedung WTC (World Trade Centre), telah 
dimaknai oleh Barat sebagai agama kekerasan, dan pada saat itu hal-hal yang 
menyangkut agama menjadi kian sensitif. Padahal mayoritas masyarakat 
Islam di Dunia tidak pernah menganggap Barat sebagai musuh.
2
 
 Indonesia bukan negara yang baru pertama kali ini terbentur masalah 
lintas agama. Sejak awal lahirnya persoalan lintas agama sudah menjadi 
diskusi menarik antar tokoh bangsa. Soekarno sebagai presiden pertama 
Indonesia sudah sedari dulu mewanti-wanti akan adanya benturan keagamaan 
jika masyarakat Indonesia tidak mengedepankan pluralisme dan kebebasan 
beragama. Walaupun beliau lebih dikenal orang sebagai seorang “abangan” 
dari pada seorang santri, namun spirit itu tidaklah mati begitu saja. Dua 
organisasi yang sudah berdiri sejak sebelum kemerdekaan yaitu Nahdatul 
Ulama dan Muhammadiyah masih setia mengedepankan tenggang-rasa dalam 
kehidupan beragama dan berbangsa. Sikap ini adalah wajib adanya demi 
menjaga kesatuan NKRI karena memang Indonesia tidak hanya tersusun oleh 
satu agama saja. Indonesia mempunyai banyak budaya, ras, suku, dan adat 
istiadat. Gesekan sosial rasial atau teologi sangatlah berpotensi terjadi di 
tengah masyarakat, sehingga akan berpengaruh terhadap penegakan hukum di 






menitik berantkan terhadap  pemerintah diam dan cenderung tidak peduli 
dengan hal ini maka itu sama saja dengan membiarkan perang saudara terjadi 
di mana-mana di pelosok negeri.  
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari interaksi atau 
hubungan sosial antar individu maupun kelompok yang kodratinya saling 
membutuhkan satu sama lain dalam menjalani kehidupannya. Interaksi atau 
hubungan sosial manusia dimulai dari lingkungan keluarga yang kemudian 
berkembang ke lingkungan sekolah, dan berlanjut ke lingkungan yang lebih 
luas yaitu lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah adalah tempat 
karakter pribadi siswa dibentuk selain pergaulan di lingkungan keluarga dan 
masyarakat melalui hubungan sosial yang baik serta positif. Jika lingkungan 
memberikan hubungan sosial yang baik maka pribadi anak akan terbentuk 
dengan baik. Begitu pun sebaliknya, jika hubungan sosial memberikan 
interaksi yang kurang baik akan menimbulkan hubungan yang tidak harmonis 
antar anak. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam berinteraksi di 
lingkungan sekolah dengan latar belakang yang berbeda-beda suku, agama, 
ras, dan budaya yaitu berinteraksi secara lebih berhatihati dan saling 
menghargai agar tidak menimbulkan timbal balik atau respon yang buruk. 
Namun dalam kenyataannya Pluralisme agama  ini mulai terpecah dan luntur 
di kalangan masyarakat bangsa Indoensia saat ini, terutama di kalangan siswa 
di lingkungan sekolah. Sehingga dapat menyebabkan kesenjangan sosial di 






seperti siswa yang saling mengejek mengenai status sosial, perbedaan 
budaya, agama yang berbeda yang saling membenarkan agamnya sendiri  
Seiring majunya SMAN 1 dari tahun ke tahun dan berkat perjuangan 
para guru, karyawan SMAN 1 Arjasa dan hasil dukungan dari pemerintah  
serta kepercayaan masyarakat sekitar kepada lembaga SMAN 1 Arjasa, maka 
SMAN 1 Arjasa mengalami banyak perubahan  dan kemajuan  baik dari 
jumlah siswa samakin bertambah  sehingga  membuat wali siswa menjadi 
tertarik untuk menyekolahkan anaknya  di Sekolah Ini , tampa melihat 
agamanya, ada yang agama hindu, katolik, islam, protestan  
SMAN 1 Arjasa salah satu lembaga yang mempunyai suatu keunikan 
di mana ada banyak agama, sehingga peneliti mersa tertarik untuk penelti 
lembaga tersebuat karena di Indonesia banyak agama dan budaya yang 
berbeda di masing-masing daerah   
SMAN 1 Arjasa  ini banyak perbedaan dialek antar teman sebayanya, 
Perbedaan seperti ini meskipun dianggap Sudah  biasa tetapi jika sering 
dilakukan akan mengakibatkan perpecahan dan pertikaian kecil yang lambat 
laun akan menjadi masalah besar antar individu. Hal seperti ini akan 
mengakibatkan persatuan menjadi kurang. Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian tentang” Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme Agama 







B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Sebelum melakukan penelitian, penelitian telah melakukan 
observasi lapangan terlebih dahulu. Penelitian ini akan difokuskan dalam 
“Implementasi Nilai-Nilai  Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019”, Adapun fokus penelitian dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 ? 
2. Bagaimana tantangan Implementasi Nilai-Nilai  Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten 
dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
6
 
Dari fokus penelitian diatas, maka tujuan yang diharapkan oleh peneliti 
adalah untuk : 
1. Mendeskripsikan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019.  
2. Mendeskripsikan tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama 
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Adapun manfaat penelitian yang 
diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk 
memenuhi pengetahuan tentang penelitian dan penulisan karya ilmiah 
yang baik sebagai bekal penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta 
memberi wawasan khusus tentang pluralisme agama di SMAN 1  Arjasa. 
2. Manfaaat praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan menambah 
wawasan dalam menulis karya ilmiah serta menambah wawasan 
pengetahuan yang berkaitan dengan bagaimana pluralisme agama di 
SMAN 1  Arjasa. 
b. Bagi lembaga yang diteliti ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dan masukan bagi sekolah Sekolah akhir negeri 
1 arjasa dalam mengembangkan pendidikan, khususnya dalam 
penerapan pluralisme agama di SMAN 1  Arjasa. 
c. Bagi IAIN Jember, penilitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan literatur dari segenap karya ilmiah yang dapat dijadikan 
sebagai referensi kajian terdahulu bagi penelitian-penelitian yang 






d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi 
dan dapat menambah wawasan masyarakat khususnya wali murid 
mengenai pluralisme agama di SMAN 1  Arjasa. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah yang akan dilakukan dalam penelitian ini untuk 
menghindari kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 
oleh peneliti. Definisi istilah ini berisi tentang istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian dari judul penelitian tersebut. Adapun beberapa 
definisi istilah yang perlu diuraikan adalah sebagai berikut : 
1. Pengertian implementasi 
Pengertian implementasi secara umum, menurut para ahli dan 
KBBI. Kata implementasi sendiri berasal dari bahasa Inggris “to 
implement” yang berarti mengimplementasikan. 
Secara Umum, implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan 
dari sebuah rencana yang telah disusun dengan matang, cermat dan 
terperinci. Jadi, implementasi dilakukan jika sudah ada perencanaan yang 
baik dan matang, atau sebuah rencana yang telah disusun jauh jauh hari 
sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan rencana 
tersebut. 
Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan 
sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Yaitu 
suatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius dan 






Implementasi dalam penelitian  ini adalah penarapan atau aksi 
nyata dan konsistensitas dalam menjalankan renacana yang telah di 
rancang dengan baik sebelumnya untuk mencapai hasil atau tujuanyang 
telah di inginkan 
2. Nilai 
Secara umum, nilai adalah konsep yang menunjuk pada hal hal 
yang dianggap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang 
dianggap baik, layak, pantas, benar, penting, indah, dan dikehendaki oleh 
masyarakat dalam kehidupannya. Sebaliknya, hal-hal yang dianggap tidak 
pantas, buruk, salah dan tidak indah dianggap sebagai sesuatu yang tidak 
bernilai 
Secar khusus Nilai adalah suatu bentuk penghargaan serta keadaan 
yang bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan dalam menilai 
dan melakukan suatu tindakan. Dengan mengacu kepada sebuah nilai, 
seseorang dapat menentukan bagaimana ia harus berbuat dan bertingkah 
laku yang baik sehingga tidak menyimpang dari norma-norma yang 
berlaku. 
3. Pluralisme 
Pluralisme adalah keadaan masyarakat yang majemuk 
(bersangkutan dengan sosial dan politik). Pluralisme merupakan 
pengakuan atas perbedaan, dan perbedaan itu sesungguhnya  sunatullah  
dan merupakan  sesuatu yang nyata   serta   tidak bisa   di pungkiri.   











Agama adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang mahakuasa serta tata 
kaidah yangn berhubungan dengan pergaulan manusia dan   manusia  
serta lingkungan
8
. Kata “agama” berasal dari bahasa Sanskrit “a” yang 
berarti tidak dan “gam” yang berarti pergi, tetap di tempat, diwarisi turun 
temurun dalam kehidupan manusia. Ter-nyata agama memang 
mempunyai sifat seperti itu. Agama, selain bagi orang-orang tertentu, 
selalu menjadi pola hidup manusia. Dick Hartoko menyebut agama itu 
dengan religi, yaitu ilmu yang meneliti hubungan antara manusia dengan 
“Yang Kudus” dan hubungan itu direalisasikan dalam ibadat-ibadat. Kata 
religi berasal dari bahasa Latin rele-gere yang berarti mengumpulkan, 
membaca. Agama me-mang merupakan kumpulan cara-cara mengabdi 




F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
yang akan dijabarkan dalam penelitian yang dimulai dari bab pendahuluan 
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hingga pada bab penutup. 
10
 Dalam rangka mempermudah pemahaman 
peneliti maupun pembaca. Sistematika yang dimaksud sebagai berikut : 
Bagian awal terdiri dari: halaman judul, Persetujuan pembimbing, 
Pengesahan, Motto, dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan 
daftar gambar.  
Bab kesatu, yaitu pendahuluan, memuat latar belakang penelitian, 
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 
terakhir sistematika pembahasan.  
`Bab kedua, yaitu kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu yang 
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Kajian kepustakaan juga memuat 
tentang kajian teori yang meliputi kerangka teoritik tentang Implementasi 
Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa 
Tahun 2018/2019. 
Bab ketiga, yaitu metode penelitian yang didalamnya 
menguraikan secara garis besar metode dan prosedur penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian
11
.  
Bab keempat, berisi tentang penyajian data dan analisis, dalam bab ini 
mengemukakan secara rinci tentang gambaran obyek penelitian, penyajian 
dan analisis, serta pembahasan temuan. 
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Bab kelima,  yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan 
pada bab-bab sebelumnya, dan saran-saran yang konstruktif dan bermanfaat 
serta di akhiri dengan penutup. 
Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, pernyataan 
Keaslian penulis, dan lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam 
pemenuhan kelengkapan data skripsi.
12
 









A. Kajian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasi maupun 
belum terpublikasi. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 




Ada tiga penelitian yang terkait dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maulidiyah, Mahasiswi IAIN jember 
Tahun 2015, dengan judul “pendidikan pluralisme Agama perspektif 
Abdur Rahman Wahid”. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam 
Pendidikan pluralisme Agama sebagai wadah untuk menegembangkan 
rasa saling pengertian terhadap beragama lain, Pendidikan pluralisme 
Agama terciptanya  kerja sama antar pemeluk Agama dan menghindari 
perpecahan agar kehidupan berjalan secara harmonis dan sejahatera.
12
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ach Masduki Azhari, Mahasiswa IAIN 
Jember Tahun 2013, dengan judul “Konsep pendidikan pluralisme dalam 
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perspektif  Nurcholis Madjid” Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, yang menghasilkan kesimpulan bahwa 
Pluralisme pendidikan Islam memeliki keserasiaan, terbentuknya 
keshalehan indidividu ,kepribadian ahlak antar sesama manusia, dan 
Pendiikan pluralisme memupuk pershabatan antara  siswa yang beraneka 
ragam suku,ras dan Agama dalam usaha memahami perbedaan.
13
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Ifan Wahyudi Mahasiswa IAIN 
Jember tahun 2013, dengan judul “pembelajaran Agama Islam berbasisis 
multikultural di sekolah menenggah atas negeri (SMAN) 2 jember tahun 
pelajaran 2012/2013”. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif, yang menghasilkan kesimpulan Pembelajaran 
pendikan Islam berbasisis multikulkultiral SMAN 2 Jember  sudah 
berjalan dangan baik, di mana di sekolah ini saling mengahargai dan 
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a. Meneliti tentang 
pluralisme Agama 
b. Pengumpulan data: 
Buku karangan K.H 
abdur Rahman 




a. Fokus Penelitian: 
kepustakaan 
(library research) 




















a. Konsep pendidikan 
pluralisme dalam 
perspektif 
Nurcholis Madjid . 
b. Pengumpulan Data:  




c. Fokus Penelitian: 
kepustakaan 
(library research) 







































b. Pengumpulan Data: 
1) Wawancara 
2) Observasi 
3) Dokumentasi   























Skripsi  yang saya teliti lebih fokus pada nilai-nilai pluralisme agama 
dan tantangan nilai-nilai pluralisme agama  di SMAN 1 Negeri 1 Arjasa dan 
lebih pada kajian kepustakaan, sedangkan peneliti terdahulu lebih fokus pada 
pemikiran perspektif abdur rahman wahid  dan  lebih focus Konsep 
pendidikan pluralisme dalam perspektif  Nurcholis Madjid,  yang mana 







B. Kajian Teori 
1. Pluralisme  
Pluralisme terdiri dari dua suku kata yaitu Plural yang berarti 
jamak; lebih dari satu.
15
 dan isme sufiks pembentuk nomina sistem 
kepercayaan berdasarkan politik, sosial, atau ekonomi. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, pluralisme berarti keadaan masyarakat yang 
majemuk (bersangkutan dengan sistem sosial dan politiknya).
16
 
Pluralisme Secara etimologi Pluralisme terdiri dari dua kata yaitu plural 
(banyak) dan isme (paham) sehingga bila digabungkan menjadi beragam 
pemahaman, atau bermacam macam paham. Secara terminology 
pluralisme merupakan suatu kerangka interaksi yang mana setiap 
klompok menampilkan rasa hormat dan toleran satu sama lain,  jadi 




Seiring berjalannya waktu kata pluralisme dikutip kamus 
otoritatif berstandat internasional tidak ada yang mengarah terhadap 
makna sama atau menyamakan namun kata plura, plulisme, dan plurality 
dipakai untuk menunjukkan keberAgaman, kemajemukan, keberbagian 
dan kebinekaan dalam kehidupan manusia.
18
 Setelah mengalami 
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perkembangan yang disesuaikan dengan prubahan zaman dan 
kepentingan dari beberapa pihak.  
Menurut Robert N. Bellah dan Philip E. Hammond, para teoritisi 
juga berbeda dalam memahami bagaimana pluralisme bekerja, apakah ia 
menyediakan tempat perlabuhan kelompok bagi individu yang 
teralienasi. Di samping itu juga ada sebuah penegasan bahwa pluralisme 
memungkinkan bagi keanggotaan kelompok yang bermacam-macam 
bahkan saling berlawanan, sehingga menjadikan konflik politik lebih 
sering terjadi pada tataran individu atau kelompok.
19
 Seperti yang di 
kemukan oleh Jhon Hick bahwa ia mengasumsikan pluralism sebagai 
identitas kultural, kepercayaan dan Agama harus disesuaikan dengan 
zaman modern, karena Agama-Agama tersebut akan berevolusi menjadi 
satu dan menganggap semua Agama itu sama Kata Pluralisme meiliki 
arti dan makna yang luas, pertama, sebutan untuk orang yang memegang 
lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerejaan. Atau memegang dua 
jabatan atau lebih secara bersamaan, baik kegerejaan maupun bukan. 
Kedua, Pengertian filosofis yakni sistem pemikiran yang mengakui 
adanya landasan pemikiran yang mendasar yang lebih dari satu. sedang 
ketiga, pengertian sosio politis, yakni suatu sistem yang mengakui 
koeksistensi kerAgaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran 
maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan 
yang sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok tersebut. 
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Dalam kaitannya dengan bergulirnya arus globalisasi yang 
merambah dalam seluruh sistem termasuk dalam Agama Islam itu sendiri 
menurut Jhon L. Esposito, akan melahirkan lapangan pengetahuan baru. 
Akan tetapi, studi tentang modernisasi di dalam Islam sering memuat 
dikotomi yang tidak bertanggung jawab: tradisi lawan perubahan, 
fundamentalisme lawan modernisme, stagnasi lawan progres. Bagi 
kebanyakan analis pihak Barat maupun pihak skularis muslim, Islam itu 
merupakan rintangan besar bagi perubahan politik dan sosial yang berarti 
dalam dunia Islam. Bagi pihak aktivis Islam, dan para mukmin lainnya, 
Islam itu secara abadi tetap serasi dan berlaku.
20
 
Pluralisme juga merupakan budaya yang eksis dikalangan umat 
Islam Indonesia, budaya muslim mimang berbeda dengan budaya muslim 
aceh dan budaya muslim sunda berbeda dengan budaya muslim 
kalimantan dalam hal ini dapat kita lihat dalam corak kesinian, tari-
tarian, pakaian ataupun upacar perkawinan itu semua menunjukkan 
adanya pluralisme dalam kehidupan orang muslim di Indonesia.
21
 
Dalam sudut pandang beberapa tokoh juga mendenifinisikan 
pluralisme dalam berbagai pendapatnya antara lain: Menurut Alwi 
Shihab, tentang pluralisme dapat disimpulkan menjadi 3 yaitu: pertama, 
pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya 
kemajemukan. Namun, yang dimaksud pluralisme adalah keterlibatan 
aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Kedua, pluralisme harus 
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dibedakan dengan kosmopolitanisme. Dalam hal ini Kosmopolitanisme 
menunjuk suatu realitas di mana aneka ragam ras dan bangsa hidup 
berdampingan di suatu lokasi. Maksudnya walaupun suatu ras dan 
bangsa tersebut hidup berdampingan tetapi tidak ada interksi sosial. 
Ketiga, konsep pluralisme tidak dapat disamakan dengan relativisme. 
Paham relativisme menganggap “semua Agama adalah sama”. Keempat, 
pluralisme Agama bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan suatu 
Agama baru dengan memadukan unsur tertentu atau sebagian komponen 




Selanjutnya menurut Moh. Shofan  pluralisme adalah upaya 
untuk membangun tidak saja kesadaran normatif teologis tetapi juga 
kesadaran sosial, di mana kita hidup di tengah masyarakat yang plural 
dari segi Agama, budaya, etnis, dan berbagai kerAgaman sosial lainnya. 




Sementara itu Syamsul Ma’arif  mendefinisikan pluralisme 
adalah suatu sikap saling mengerti, memahami, dan menghormati adanya 
perbedaan-perbedaan demi tercapainya kerukunan antarumat berAgama. 
Dan dalam berinteraksi dengan aneka ragam Agama tersebut, umat 
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Jadi  Pluralisme merupakan pengakuan  atas perbedaan, dan 
perbedaan itu sesungguhnya  sunatullah  dan merupakan  sesuatu  yang  
nyata  serta  tidak bisa  di pungkiri.  Penolakan  terhadap  pluralisme  
yang  sunatullah  itu  menimbulkan ketegangan  dan  bahkan  konflik,  
karena  meniadakan  sesuatu  yang  nyata merupakan  pengingkaran  
terhadap  kehendak  Allah. 
Pluralisme  pada  tujuannya tidak  sebatas  menghendaki  
pengakuan  atas  perbedaan  itu,  melainkan  juga penghormatan  atas  
kenyataan  perbedaan.  Untuk  itu, sudah  seharusnya  diakui dengan  
jujur bahwa masyarakat  Indonesia memang berbeda-beda dan karenanya 
segala perbedaan itu untuk dihormati. Kalau sikap seperti ini bisa 
dilakukan maka tidak mungkin  ada  ketegangan  yang  berujung  pada  
konflik. Konflik menurut Syafa’atun Elmirzanah, terjadi karena terdapat 
ketegangan yang mungkin disebabkan karena pengalaman pengalaman 
diskriminasi, ketidak adilan atau kesalah pahaman yang berkaitan dengan 
status yang tidak sah dalam masayarakat.
25
 sehingga terjadi pemaksaan 
keinginan antara satu bagian dengan bagian lainnya, dan masing-masing 
ingin mendapatkan lebih dari yang seharusnnya didapatkan. 
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Indonesia sebagi bangsa yang majemuk, kaya akan khazanah 
sosial, kebudayaan menyimpan potensi lebih. Sebuah kesepakatan umat 
Islam untuk hidup dalam sebuah negara yang tidak akan pernah 
didasarkan pada pengakuan formal atas Islam sebagai yang ‘terbaik’ 




Bagi masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi 
pembangunan dalam segala bidang, mewujudkan toleransi itu mendesak 
dengan banyak memberikan penjelasan akan ajaran-ajaran Agama yang 
menekankan toleransi. Dengan begitu jiwa toleransi berAgama dapat 
dipupuk dikalangan pemeluk masing-masing Agama.
27
 Terlebih masing-
masing Agama memiliki identitas sebagi simbol dan pesan Agama 
tidaklah secara seimbang ditangkap dan ditafsirkan oleh berbagai lapisan 
sosial. Demikian dinyatakan Taufiq Abdullah.
28
 Jiwa toleransi berAgama 
dapat dipupuk melalui usaha-usaha berikut: 
a. Mencoba melihat kebenaran yang ada dalam Agama lain. 
b. Memperkecil perbedaan yang ada di antara Agama-Agama. 
c. Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam Agama-Agama. 
d. Memupuk rasa persaudaraan se-Tuhan. 
e. Mengutamakan pelaksanaan ajaran-ajaran yang membawa kepada 
toleransi berAgama. 
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f. Menjauhi praktik serang-menyerang antar Agama. Mungkin hal-hal 
ini dapat mengubah ketegangan hidup berAgama yang dirasakan ada 
dalam masyarakat kita sekarang.
29
  
Dengan upaya menjunjung tinggi nilai dan semangat pluralitas 
tersebut, maka diharapkan suatu bangsa dapat membangun peradaban 
yang besar. Oleh karena itu, penulis sepakat dengan pendapat 
Fazlurrahman bahwa, setiap peradaban besar mengembangkan beberapa 
ciri khas yang tersembunyi dibalik ekspansinya yang luar biasa, atau 
bahkan tampaknya ciri khas yang tersembunyi dibalik ekspansinya yang 
luar biasa, atau bahkan tampaknya ciri khs itu menjadi kebajikan khusus 
karena mereka muncul untuk menyumbang terhadap ekspansinya, tetapi 




Pengakuan dan penghargaan atas realitas pluralisme tidak harus 
selalu identik dengan paham pluralisme indiferen. Menjadi seorang 
pluralis, dalam arti orang yang menghargai keberAgaman Agama, tidak 
harus menjadi penganut pluralisme indiferen. Seorang penganut 
pluralisme indiferen pastilah seorang pluralis, tapi seorang pluralis belum 
tentu seorang penganut pluralisme indiferen. Sebaliknya, yang menolak 
paradigma pluralisme indiferen tidak harus dicap anti-pluralis. Sejauh 
menganut pluralisme non-indiferen, orang tersebut seorang pluralis. 
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Namun, ketika menolak pluralisme non-indiferen, orang tersebut 
menolak realitas keberAgaman sama sekali, resikonya, anti-pluralis. 
Nur Khalik Ridwan berpendapat, bagi pegiat wacana pluralisme, 
mereka memandang pluralisme adalah sebuah paham yang menegaskan 
bahwa hanya ada satu kemanusiaan, yakni kerAgaman, heterogenitas dan 
kemajemukan itu sendiri.oleh karena itu, ketika disebut pluralisme maka 
penegasannya adalah diakuinya wacana kelompok, individu, komunitas, 
sekte dan segala macam bentuk perbedaan sebagai fakta yang harus 
diterima dan dipelihara.dalam pluralisme keberadaan diakui adanya, dan 
karenanya bukan ingin dilebur dan disatukan dalam bentuk homogenitas, 
kesatuan, tunggal, mono dan ika.
31
 
2. Agama   
Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya, menurut sebagian 
para ahli Kata “Agama” berasal dari bahasa Sanskrit “a” yang berarti 
tidak dan “gam” yang berarti kacau (kocar-kacir), sehingga kata Agama 
bisa diartikan tidak kacau atau tidak kocar kacir, dan atau Agama itu 
menjadikan kehidupan manusia teratur.
32
  Disamping itu ada juga sebagai 
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keimanan kepada Allah SWT. Dan sikap konsisten.
33
 Ter-nyata Agama 
memang mempunyai sifat seperti itu. Agama, selain bagi orang-orang 
tertentu, selalu menjadi pola hidup manusia. Dick Hartoko menyebut 
Agama itu dengan religi, yaitu ilmu yang meneliti hubungan antara 
manusia dengan “Yang Kudus” dan hubungan itu direalisasikan dalam 
ibadat-ibadat. Kata religi berasal dari bahasa Latin rele-gere yang berarti 
mengumpulkan, membaca. Agama me-mang merupakan kumpulan cara-
cara mengabdi kepada Tuhan dan semua cara itu terkumpul dalam kitab 
suci yang harus dibaca. Di sisi lain kata religi berasal dari religare yang 
berarti mengikat. Ajaran-ajaan Agama memang mem-punyai sifat 
mengikat bagi manusia. Seorang yang berAgama tetap terikat dengan 
hukum-hukum dan aturan-aturan yang ditetapkan oleh Agama. 
Agama sebagai elemen yang sangat penting dalam kehidupan umat 
manusia dapat dilihat dari dua segi yakni, dari segi isi dan dari segi 
bentuknya. Dari segi isinya, Agama adalah ajaran atau wahyu Tuhan 
yang dengan sendirinya tidak dapat dikategorikan sebagai kebudayaan. 
Sedangkan dari segi bentuknya Agama dapat dipandang sebagai 
kebudayaan batin manusia yang mengandung potensi psikologi yang 
mempengaruhi  jalan hidup manusia. Dengan demikian, yang dapat 
diteliti adalah pada bentuk atau praktik yang tampak dalam kehidupan 
sosial, yang dipandang sebagai kebudayaan batin manusia.
34
 Penelitian 
dapat dilakukan pada bentuk pengalaman dari ajaran Agama tersebut, 
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misalnya kita dapat meneliti tingkat keimanan dan ketaqwaan yang 
dianut masyarakat. Selain itu penelitian Agama juga dapat dilakukan 
dalam upaya menggali ajaran-ajaran Agama yang terdapat dalam kitab 
suci serta kemungkinan aplikasinya sesuai dengan perkembangan zaman. 
Salah satu penelitian itu adalah tela’ah konstruksi teori penelitian 
Agama Islam. Teori penelitian ini merupakan upaya untuk mempelajari 
dan memahami gejala keAgamaan secara seksama, menyusun antara satu 
bagian dengan bagian lainnya untuk melakukan penelitian. Secara 
sederhana telaah konstruksi teori penelitian Agama adalah suatu upaya 
untuk mempelajari, menguraikan kaidah-kaidah dan dimensi ilmiah 
tentang kebenaran serta memahami ajaran Agama Islam secara Ilmiah.
35
 
Sidi Gazalba mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata 
relegere asal kata relgi  mengandung makna berhati-hati hati-hati. Sikap 
berhati-hati ini disebabkan dalam religi terdapat norma-norma dan aturan 
yang ketat. Dalam religi ini orang Roma mempunyai anggapan bahwa 
manusia harus hati-hati terhadap Yang kudus dan Yang suci tetapi juga 
sekalian tabu. Yang kudus dipercayai  mempunyai sifat baik dan 
sekaligus mempunyai sifat jahat. 
Religi juga merupakan kecenderungan asli rohani manusia yang 
berhubungan dengan alam semseta, nilai yang meliputi segalanya, makna 
yang terakhir hakikat dari semua itu. Religi mencari makna dan nilai 
yang berbeda-beda sama sekali dari segala sesuatu yang dikenal. Karena 
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itulah religi tidak berhubungan dengan yang kudus. Yang kudus itu 
belum tentu Tuhan atau dewa-dewa. Dengan demikian banyak sekali 
kepercayaan yang biasanya disebut religi, pada hal sebenarnya belum 
pantas disebut religi karena hubungan antara manusia dan yang kudus itu 
belum jelas. Religi-religi yang bersahaja dan Budhisma dalam bentuk 
awalnya misalnya menganggap Yang kudus itu bukan Tuhan atau dewa-
dewa. Dalam religi betapa pun bentuk dan sifatnya selalu ada 
penghayatan yang berhu-bungan dengan Yang Kudus
36
. 
Manusia mengakui adanya ketergantungan kepada Yang Mutlak 
atau Yang Kudus yang dihayati  sebagai  kontrol bagi manusia. Untuk 
mendapatkan pertolongan dari Yang Mutlak itu  manusia secara bersama-
sama men-jalankan ajaran tertentu. 
Jadi religi adalah hubungan antara manusia dengan Yang Kudus. 
Dalam hal ini yang kudus itu terdiri atas ber-bagai kemungkinan, yaitu 
bisa berbentuk benda, tenaga, dan bisa pula berbentuk pribadi manusia. 
Selain itu dalam al-Quran  terdapat kata din  yang menunjukkan 
pengertian Agama. 
                  
                      
         37   
Artinya : “Sesungguhnya Agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab 










kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 




Makna Ad-Din pada ayat diatas yakni, kepatuhan kepada Allah dan 
ketetapan-Nya, berikrar dengan ucapan dan hati tanpa rasa takabur, tidak 
menyekutukan-Nya dengan yang lain serta tidak pula berpaling dari-Nya. 
Aplikasinya dengan ibadah dan rendah diri (tunduk), taat pada perintah-
Nya serta meninggalkan larangan-larangan-Nya.
39
  
3. Pandangan Pluralisme Agama Menurut Berbagai Agama 
a. Pandangan Agama Islam40 
Majelis Ulama Indonesia, melalui fatwanya langgal 29 juli 
2005 juga tclah menyatakan bahwa paham pluralisme 
Agamabertentangan  dengan Islam dan haram umat Islam memeluk  
paham ini, MUI menefenesikan dan Pluralisme Agama sebagai suatu 
paham yang mengajarkan bahwa semua Agama adalah sama dan 
karenanya kebenaran setiap Agama adalah relatif oleh sebab itu setiap 
pemeluk Agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya Agamanya saja 
yang benar sedangkan Agama yang lain salah. Pluralisme juga 
mengajarkan bahwa semua pemeluk Agama akan masuk dan hidup 
berdampingan di surga. Dr. Anis Malik Thoha, pakar Pluralisme 
Agama, yang juga Rois Syuriah NU Cabang Istimewa Malaysia, 
mendukung fatwa MUI tersebut dan menyimpulkan bahwa Pluralisme 
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Agama memang sebuah Agama barn yang sangat destruku'f terhadap 
Islam dan Agama-Agama lain.
41
  
Sebelum MUI mengeluarkan fatwa tentang haramnya paham 
”Pluralisme Agama", penyebaran ini di Indonesia sudah sangat meluas. 
lika ditelusuri, sebenarnya sebagian benihnya sudah ditabur sejak 
zaman penjajahan Belanda dengan merebaknya ajaran kelompok 
Theosofi, Namun istilah ”Pluralisme Agama" atau pengakuan seorang 
sebagai pluralis dalam konteks theologi, bisa di telusuri padn catatan 
harian Ahmad Wahib, salah sutu perintis gomkan Islam Liberal di 
Indonesia, disamping anam Rahardjo dan Djohan Effendi.  
Ketika itu, akhir tahun 1960-an, paham ini tentu saja sangat 
aneh. Meskipun ide-ide ”persamaan Agama” tidak pernah berhenti 
dilontarkan, tetapi hampir tidak ada kalangan tokoh Agama atau 
akademisi Muslim yang melontarkan paham semacam ini. Tahun 
1970-1980-an, sempat muncul gagasan pendidikan Panca Agama di 
sekolah-sekolah. Tetapi, tokoh-tokoh umat ketika itu bereaksi keras 
dengan melakukan berbagai macam cara protes, sehingga program itu 
digagalkan.  
Ide persamaan Agama dan jawabannya telah dibahas dengan 
baik, misalnya, oleh Prof. Rasjidi, dalam bukunya Empat Kuliah 
Agama di Perguruan Tinggi, Dr .JVerkuil pernah menulis buku 
berjudul Samakah Semua Agama? yang memuat hikayat Nathan der 
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Was: (Nathan yang Bijaksana). Nathan adalah seorang Yahudi yang 
ditanya oleh Sultan Saladin tentang Agama manakah yang terbaik, 
apakah Islam, Yahudi, atau Nasrani. Ujungnya, dikatakan. bahwa 
semua Agama itu intinya sama saja. Hikayat Natal itu ditulis oleh 
Lessing (17291781), seorang Kristen yang mempercayai bahwa intisari 
Agama Kristen adalah Tuhan, kebajikan. dan kehidupan kekal. Intisari 
itu, menurutnya, juga terdapat pada Islam, Yahudi, dan Agama 
lainnya. Dalam Konferensi Parlemen Agama-Agama di Chicago tahun 
1893, disemkan bahwa tembok pemisah antara berbagai Agama di 
dunia ini sudah runtuh. Konferensi itu akhimya menyerukan 
persamaan antara kong khucu, Budha, Islam, dan Agama-Agama Iain. 
Mereka juga berkesimpulan bahwa berita yang disampaikan oleh nabi-
nabi itu sama saja. Max Muller (1823-1900), melalui bukunya, 
Vorlesungen uber Religion setudeen, mengemukakan pendapat tentang 
persamaan hakiki dari Agama-Agama. Menurutnya, setiap Agama 
adalah benar, bahkan iuga Agama-Agama suku. Sedangkan tokoh 
persamaan Agama dan sinkretisme yang berkenal dari India adalah 
Radhakrisnan. seorang universalis. Semua Agama, menurut Krisnan, 
adalah alat, jalan, untuk membawa manusia kepada tujuan. Perbedaan 












  Jelas, dalam pandangan Islam sebagaimana juga pandangan 
bcberapa Agama seperti yang dipaparkan sebelumnya paham 
Pluralisme Agama semacam itu adalah racun, yang melemahkan 
keimanan dan keyakinan akan Lebenaran Islam. Islam tegak diatas 
landasan syahadat pengakuan bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. jadi, Islam bukan hanya percaya 
kepada Allah, tetapi juga mengakui kebenaran kerasulan Muhammad. 




Makna ”Islam" itu sendiri digambarkan oleh Nabi Muhammad 
saw dalam berbagai sabda beliau. Imam al-Nawawi dalam Kitab 
hadits-nya yang terkenal, al-A rba'in al-Nawawiyah, menyebutkan 
definisi Islam pada hadits kedua: “Islam adalah bahwasanya engkau 
bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, engkau menegakkan 
sholat, menunaikan ibadah  melaksanakan shaum Ramadhan, dun 
menunaikan  ibadah haji ke Baitullah jika engknu berktmampuan 
melaksanakannya.” (HR Muslim). Pada hadits ketiga juga disebutkan, 
bahwasanya Nabi Muhammad saw bersabda: ”Islam dilrgakknn di alas 
1mm hal: persaksian bahwa tidak ada Tuhan sclam Allah dun 
Muhammad adalah utusan Allah, penegakan slmlnt, penunaian zakat, 
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pelaksanaan haji keBaitullah, dun shaum Ramadhan.” (HR Bukhari 
dam Muslim).  
Al-Quran sudah menegaskan (QS Ali Imron 85). 
                      
        
Artinya :Barangsiapa mencari Agama selain Agama Islam, Maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (Agama itu)daripadanya, 





Dalam fatwa MUI tentang Pluralisme Agama, juga disebutkan 
sabda Nabi Muhammad saw:  
“Demi Dzat yang menguasai jiwa Muhammad, lidak ada scorang pun 
baik Yahudi  Nashram yang mendengar tentang diriku dari 
Umat Islam in:, ktmudian ia mati dan tidak beriman terhadap 
ajaran yang aim bawa kecuali ia akan menjadi penghuni 
neraka.” (HR Muslim)  
 
Secara konseptual, Allah SWT sudah menegaskan ( Q.S al 
bayyinah ayat 6 )  
                    
              
 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan 
orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; 
mereka kekal di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk 






.dalam ayat lain allah menegaskan dala  (QS : An Nisaa 48). 
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                          
             
Artinya ”Sesungguhnya Allah tidak akan mengampzmi dosa syirik dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari ifu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan 





Bahkan, disebutkan dalam al~Quran. bahwa Allah mgat murka 
karena dituduh punya anak:  
                         
                       
          
Artinya” Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak", Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar,  hampir-
hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan 
gunung-gunung runtuh, karena mereka mendakwakan Allah 




Jadi, dalam konsepsi Islam, sekedar menyatakan bahwa Allah 
mempunyai anak sudah disebut sebagai kemungkaran besar dan Allah 
sangat murka dengan hal itu. Dengan Pluralisme Agama, semua 
kemungkaran ini dilegitimasi. Pluralisme Agama jelas membongkar 
Islam dari konsep dasamya
48
. Dalam paham ini, tidak ada lagi konsep 
mukmin, kafir, syirik, surga, neraka, dan sebagainya. Karena itu, 
mustahil paham Pluralisme Agama bisa hidup berdampingan secara 
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damai dengan Tauhid Islam. Sebab keduanya bersifat saling 
menegasikan. Di mana pun juga, apakah di Muhammadiyah, di NU, 
MUI, atau di tempattempat lain, paham Pluralisme Agama akan 
berhadapan dengan konsep Tauhid Islam.
49
  
b. Pandangan Agama Katolik  
Menghadapi serbuan paham Pluralisme Agama ini, maka para 
tokoh Agama-Agama tidak tinggal diam. Paus Yohannes Paulus tahun 
2000, mengeluarkan Dekrit’Domjnus Jesus’. Berikut ini kita kutipkan 
pendapat tokoh Katolik Prof. Frans Magnis Suseno, tentang Pluralisme 
Agama, sebagaimana ditulis dalam bukunya, Menjadi Saksz' Kristus 
Di Tengah Masyarakat Majemuk.   
Pluralisme Agama, kata Magnis Suseno, sebagaimana 
diperjuangkan di kalangan Kristen oleh teolog-teolog seperti John 
Hick, Paul F . Knitter (Protestan) dan Raimundo Panikkar (Katolik), 
adalah paham yang menolak eksklusivisme kebenaran. Bagi mereka, 
anggapan bahwa hanya Agamanya sendiri yang benar merupakan 
kesombongan. Agama-Agama hendaknya pertamapertama 




Teologi yang mendasari anggapan itu adalah, kurang lebih, dan 
dengan rincian berbeda, anggapan bahwa Agama-Agama merupakan 
ekspresi religiositas umat manusia. Para pendiri Agama, seperti 
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Buddha, Yesus, dan Muhammad merupakan genius-genius religius, 
mereka menghayati dimensi religius secara mendalam. Mereka, mirip 
dengan orang yang bisa menemukan air di tanah, berakar dalam sungai 
keilahian mendalam yang mengalir di bawah permukaan dan dari 
padanya segala ungkapan religiositas manusia hidup. Posisi ini bisa 
sekaligus berarti melepaskan adanya Allah personal. Iadi, yang 
sebenarnya diakui adalah dimensi transenden dan metafisik alam 
semesta manusia. Namun, bisa juga dengan mempertahankan paham 
Allah personal.  
Masih menurut penjelasan Frans Magnis Suseno, pluralisme 
Agama itu sesuai dengan ”semangat zaman”. Ia merupakan warisan 
filsafat Pencerahan 300 tahun lalu dan pada hakikatnya kembali ke 
pandangan Kant tentang Agama sebagai lembaga moral, hanya dalam 
bahasa diperkaya oleh aliran-aliran New Age yang, berlainan dengan 
Pencerahan, sangat terbuka terhadap segala macam dimensi 
”metafisik”, ”kosmis”, ”holistik", ”mistikf’, dsb. Pluralisme sangat 
sesuai dengan anggapan yang sudah sangat meluas dalam masyarakat 
sekuler bahwa Agama adalah masalah selera, yang termasuk ”budaya 
hati” individual mirip misalnya dengan dimensi estétik, dan bukan 
masalah kebenaran. Mengkliam kebenaran. hanya bagi diri sendiri 
dianggap tidak toleran. Kata ”dogma” menjadi kata negatif. Masih 
berpegang pada dogma-dogma dianggap ketinggalan zaman
51
.  
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Paham Pluralisme Agama, menurut Frans Magnis, jelas-jelas 
ditolak oleh Gereja Katolik. Pada tahun 2000, Vatikan menerbitkan 
penjelasan ’Dominus yesus Penjelasan ini, selain menolak paham 
Pluralisme Agama, juga menegaskan kembali bahwa Yesus Kristus 
adalah satu-satunya pengantara keselamatan Ilahi dan tidak ada orang 
yang bisa ke Bapa selain melalui Yesus
52
. Di kalangan Katolik sendiri, 
’Dominus Iesus’ menimbulkan reaksi keras. Frans Magnis sendiri 
mendukung ’Dominus Jesus’ itu, dan menyatakan, bahwa ’Dominus 
Iesus’ itu sudah perlu dan tepat waktu. Menurutnya, Pluralisme Agama 
hanya di permukaan saja kelihatan lebih rendah hati dan toleran 
dariupada sikap inklusif yang tetap meyakini imannya. Bukan 
namanya toleransi apabila untuk mau saling menerima dituntut agar 
masing-masing melepaskan apa yang mereka yakini. Ambil saja 
sebagai contoh Islam dan kristianitas. Pluralisme mengusulkan agar 
masing-masing saling menerima karena masing-masing tidak lebih 
dari ungkapan religiositas manusia, dan kalau begitu, tentu saja 
mengklaim kepenuhan kebenaran tidak masuk aka. Namun yang 
nyata-nyata dituntut kaum pluralis adalah agar Islam melepaskan 
klaimnya bahwa Allah dalam al-Quran memberi petunjuk definitif, 
akhir dan benar tentang bagaimana manusia harus hidup agar ia 
selamat, dengan sekaligus membatalkan petunjuk-petunjuk 
sebelumnya. Dari kaum Kristiani, kaum pluralis  untuk 








mengesampingkan bahwa Yesus itu “Sang Jalan, Sang Kehidupan dan 
Sang Kebenaran”, menjadi salah satu jalan, salah satu sumber 
kehidupan dan salah satu kebenaran, jadi melepaskan keyakinan lama 
yang mengatakan bahwa hanya melalui Putera manusia bisa sampai ke 
Bapa.  
Terhadap paham semacam itu, Frans Magnis menegaskan: 
”Menurut saya ini tidak lucu dan tidak serius. Ini sikap menghina kalau 
pun bermaksud baik. Toleransi tidak menuntut agar kita semua 
menjadi sama, bari kita bersedia saling menerima. Toleransi yang 
sebenarnya berarti menerima orang lain, kelompok lain, keberadaan 
Agama lain, dengan baik, mengakui dan menghormati keberadaan 
mereka dalam keberlainan mereka! Toleransi justru  bukan asimila Si, 
melainkan hormat penuh identitas masing-masing yang tidak sama."  
c. Pandangan Agama protestan 
Berbeda denga Agama katolik  yang memiliki  pemimpin 
tertinggi dala hirarkis gereja (paus) dalam kalanga protestan tidak bisa 
di temuksn suatu sikap yang sama terhadap paham Pluralisme 
Agama
53
. Teolog-teolog Protestan banyak yang menjadi polopor 
paham ini. Meskipun demikian, dari kalangan Protestan, juga muncul 
tantangan keras terhadap paham Pluralisme AgamaBerikut ini 
sejumlah buku di Indonesia yang menyinggung masalah ini:  
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poltak YP Sibarani dan  Bernard Jody A. Siregar, dalam buku 
Beriman dan Berilmu: Panduan Pendidikan Agama Kristen untuk 
Mahasiswa, menjelaskan:  
”Pluralisme bukan sekedar menghargai pluralitas Agama tetapi 
kaligus menganggap (penganut) Agama lain setara dengan Agamanya. 
Ini adalah sikap yang mampu menerima dan menghargai dan 
memandang Agama lain sebagai Agama yang baik dan benar, serta 
mengakui adanya jalan keselamatan di dalamnya. Di satu pihak,jika 
tidak berhati-hati, sikap ketiga ini dapat berbahaya dan menciptakan 
polarisasi iman. Artinya, keimanannya atas Agama yang diyakininya 




Sebuah kajian dan kritik yang serius terhadap paham 
Pluralisme Agama dilakukan oleh Pendeta Dr. Stevri I. Lumintang, 
seorang pendeta di Gereja Keesaan Injil Indonesia. Kajian Stevri 
Lumintang dituangkan dalam sebuah buku setebal lebih dari 700 
halaman, berjudul Theologia Abu-Abu: Tan tangan dun Ancaman 
Racun Pluralisme dalam Teologi Kristen Masa Kini, (Malang: 
Gandum Mas, 2004).  
Dicatat dalam ilustrasi sampul buku ini, bahwa Teologi Abu-
Abu adalah posisi teologi kaum pluralis. Karena teori yang mereka 
bangun merupakan integrasi dari pelbagai warna kebenaran dari semua 
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Agama, filsafat dan budaya yang ada di dunia. Alkitab dipakai hanya 
sebagai salah satu sumber, itu pun dianggap sebagai mitos. Dan 
perpaduan multi kebenaran ini, lahirlah teologi abu-abu, yaitu teologi 
bukan hitam, bukan juga putih, bukan teologi Kristen, bukan juga 
teologi salah satu Agama yang ada di dunia ini Namun teologi ini 
sedang meracuni, baik Agama Kristen, maupun semua Agama, dengan 
cara mencabut dan membuang semua unsur-unsur absolut yang 
diklaim oleh masing-masing Agama, Juga  dikatakan dalam buku ini: 
 ”Inti Teologi Abu-Abu (Pluralisme) merupakan penyangkalan 
terhadap intisari atau jatidiri semua Agama yang ada. Karena, 
perjuangan mereka membangun Teologi Abu-Abu atau teologi 
Agama-Agama, harus dimulai dari usaha untuk menghancurkan batu 
sandungan yang menghalangi perwujudan teologi mereka. Batu 
sandungan utama yang harus mereka hancurkan atau paling tidak yang 
harus digulingkan ialah klaim kabsolutan dan kefinalitas(an) 
kebenaran yang ada di masingmasing Agama. Di dalam konteks 
kekristenan, mereka harus menghancurkan keyakinan dan pengajaran 
tentang Yesus Kristus sebagai pernyataan Allah yang final
55
.” 
”Theologia abu-abu (Pluralisme) yang kehadirannya seperti 
serigala berbulu domba, seolah-olah menawarkan teologi yang 
sempurna, karena itu teologi tersebut mempersalahkan semua rumusan 
Teologi Tradisional yang selama ini dianut dan sudah berakar dalam 
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gereja. Namun sesungguhnya Pluralisme sedang menawarkan Agama 
baru”  
”Menurut Stevri Lumintang: ”Pluralisme adalah suatu 
tantangan sekaligus bahaya yang sangat serius bagi kekristenan. 
Karena pluralisme bukanlah sekedar konsep sosiologis,
56
 
anthropologis, melainkan konsep filsafat Agama yang bertolak bukan 
dari Alkitab, melainkan bertolak dari fakta kemajemukan yang diikuti 
oleh tuntutan toleransi, dan diilhami oleh keadaan sosial-politik yang 
didukung oleh kemajemukan etnis, budaya dan Agama serta disponsori 
oleh semangat globalisasi dan filsafat relativisme yang mengiringinya. 
Pluralisme secara terang-terangan menolak konsep kefinalitasan, 
eksklusivisme yang normatif, dan keunjkan Yesus Kristus. Kristus 
bukan lagi satusatunya penyelamat, melainkan salah satu penyelamat. 
Inilah pluralisme, dan disim'lah letaknya ‘ kehancuran kekristenan 
masa kini, sekalipun pada hakikatnya kekristenan tidak akan pernah 
hancur. Penyangkalan terhadap semua intisari kekristenan ini, pada 
hekikatnya adalah upaya untuk membangun jalan raya bagi lalu lintas 
teologi Agama-Agama atau Theologia Abu-abu (Pluralisme). Oleh 
karena itu, semua disiplin ilmu teologi diupayakan untuk dikaji ulang 
(rekonstruksi) untuk membersihkan teologi Kristen dari rumusan-
rumusan tradisional atau ortodoks, yang pada hakikatnya merupakan 








batu sandungan terciptanya Theologia Abu-Abu atau teologi Agama-
Agama (Theologia Religionum).  
d. Pandangan Agama Hindu 
 Kaum Pluralis Agama dari berbagai penganut Agama sering 
mengutip ucapan tokoh-tokoh Hindu untuk mendukung pendapat 
mereka. Sukidi, seorang propagandis Pluralisme Agama dari kalangan 




”Dan, konsekuensinya, ada banyak kebenaran (many truths) 
dalam tradisi dan Agama-Agama. Nietzsche menegasikan adanya 
Kebenaran Tunggal dan justru bersikap afirmatif terhadap banyak 
kebenaran. Mahatma Gandhi pun seirama dengan mendeklarasikan 
bahwa semua Agama entah Hinduisme, Buddhisme, Yahudi, Kristen, 
Islam, Zoroaster, maupun lainnyaadalah benar. Dan, konsekuensinya, 
kebenaran ada dan ditemukan pada semua Agama. Agama-Agama itu 
diibaratkan, dalam nalar pluralisme Gandhi, seperti pohon yang 
memiliki banyak cabang (many), tapi berasal dari satu akar (the One). 
Akar yang satu itulah yang menjadi asal dan orientasi Agama-Agama. 
Karena itu, mari kita memproklamasikan kembali bahwa pluralisme 
Agama sudah menjadi hukum Tuhan (sunnatulléih) yang tidak 
mungkin berubah. Dan, karena itu, mustahil pula kita melawan dan 
menghindari. Sebagai muslim, kita tidak punya jalan lain kecuali 
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bersikap positif dan optimistis dalam menerima pluralisme Agama 
sebagai hukum Tuhan (jawa P05, 11 Januari 2004).  
Dalam paparannya tentang Hinduism dari bukunya, The 
World’s Religions, Prof. Huston Smith juga menulis satu sub-bab 
berjudul ”Many Paths to the Same Summit”. Huston Smith menulis:  
Untuk memperkuat penjelasannya tentang sikap ’Pluralistik’ 
Agama Hindu, Huston Smith juga mengutip ungkapan ’orang suci 
Hindu’ abad ke-19, yaitu Ramakrishna, yang mencari Tuhan melalui 
berbagai Agama: Kristen, Islam, dan Hindu. Hasilnya, menurut 
Ramakrishna, adalah sama saja. Maka ia menyatakan:  
”God has made dz'jjierent religions to suit dijferent 
aspirations, times, and countries. All doctrines are only so many 
paths; but a path is by no means God Himself Indeed, one can reach 
God if one follows any of paths with whole-hearted devotion
58
. ” 
(Terjemahan bebasnya: Tuhan telah membuat Agama-Agama yang 
berbeda-beda untuk memenuhi berbagai aspirasi, waktu, dan negara. 
Semua doktrin hanyalah merupakan banyak jalan; tetapi satu jalan 
tidak berarti Tuhan itu sendiri. Sesungguhnya, seseorang dapat 
mencapai Tuhan jika ia mengikuti jalan mana saja dengan sepenuh 
hati).  
Penjelasan-penjelasan tentang Agama Hindu yang dilakukan 
oleh berbagai kalangan Pluralis Agama, tampaknya membuat kaum 
Hindu merasa ’gerah’ dan tidak tenang. Maka, mereka pun melakukan 
perlawanan, dengan membantah pendapat-pendapat kaum Pluralis 
Agama. Salah satu buku yang secara keras membantah paham 








Pluralisme A gama, adalah buku Semua Agama Tidal: Sama, terbitan 
Media Hindu tahun 2006. Dalam buku ini paham Pluralisme Agama 
disebut sebagai paham ’Universalisme Radikal' yang intinya 
menyatakan, bahwa ”semua Agama adalah sama". Buku ini diberi kata 




Bagian pertama buku ini memuat tulisan Giridhar Mamidi yang 
diberi judul ”Semua Agama Sederajat? Semuanya Mengajarkan Hal 
Yang Sama?”. Di sini, penulis berusaha membuktikan bahwa semua 
Agama tidaklah sama. Hanyalah orang-orang Hindu yang suka 
menyatakan, bahwa semua Agama adalah mengajarkan hal-hal yang 
sama. Bahkan, Bharat Ratna Bhagavandas menulis satu buku berjudul 
” The Essential Unity of Religious" (Kesatuan Esensial dari Semua 
Agama). Mahatm Gandhi pun mendukung gagasan ini. 
Dr. Frank Gaetano Morales, seorang cendekiawan Hindu, 
mengecam keras orang-orang Hindu yang menyama-nyamakan 
Agamamya dengan Agama lain. Biasanya kaum Hindu Pluralis 
menggunakan ”metafora gunung" (mountain meta phor), yang 
menyatakan:  
” Kebenaran (atau Tuhan atau Brahman) berada di puncak dari 
sebuah gunung yang sangat tinggi. Ada berbagai jalan untuk mencapai 
puncak gunung, dan dengan itu mencapai tujuan tertinggi. Beberapa 
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jalan lebih pendek, yang lain lebih panjang. Jalan itu sendiri 
bagaimana pun tidak penting. Sam: satunya yang sungguh pent'mg, 
adalah para pencan semua mencapai puncak gunung itu.
60
”  
Morales menjelaskan, bahwa tidak etxap Agama membagi 
tujuan yang sama, konsepsi yang sama mengenai ’Yang Absolut’, atau 
alat yang sama untuk mencapai tujuan  mereka  masing-masing tapi 
ada banyak ’gunung filosofis yang sangat masing-masing dengan 
klalm mereka sangat unik unluk menjadi tujuan tertinggi upaya 
spiritual seluruh manusia. Universalisme Radikal yang menyatakan 
bahwa semua Agama adalah sama adalah doktrin yang sama sekali 
tidak dikenal dalam Agama Hindu tradisional.  
Menurut Morales, gagasan persamaan Agama dalam Hindu 
menjadi populer saat disebarkan oleh sejumlah tokoh Hindu sendiri. Ia 
menyebut nama Ram Mohan Roy (1772-1833) yang dikenal dengan 
ajaran-ajarannya yang sinkretik. Roy yang juga pendiri Brahmo Samaj, 
dipengaruhi ajaran-ajaran Gereja Unitarian sebuah sekte atau 
denominasi Agama Kristen heterodoks,
61
 Sebagai tambahan 
mempelajari Agama Kristen, Islam, dan Sansekerta, dia belajar bahasa 
Ibrani dan Yunani dengan impian untuk menerjemahkan Bibel dalam 
bahasa Bengali. Ia mengaku sebagai ’pembaru Hindu' dan memandang 
Agama Hindu melalui kaca mata kolonial Kristen yang telah 
dibengkokkan. Lebih jauh Morales menulis:  
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”kaum misionaris Kristen memberi tahu Roy bahwa Agama 
Hindu tradisional adalah satu Agama barbar yang telah menimbulkan 
penindasam ketahuilah, dan kebodohan kepada rakyat India. Dia 
mempercayai mereka... Dalam semangat misionaris untuk 
mengkristenkan Agama Hindu, kaum ’pembaru’ Hindu ini bahkan 
menulis satu traktat anti-Hindu dikenal sebagai The Precepts of ]esus: 
The Guide to Peace and Happiness (Ajaran-ajaran Yesus: Penuntun 
kepada Kedamaian dan Kebahagiaan). Dari kaum misionaris Kristen 
ini secara langsung Roy mendapat bagian terbesar dari ide-idenya, 




Gagasan Ramakrishna dilanjutkan oleh muridnya yang sangat 
terkenal, yaitu Swami Vivekananda. Tokoh ini dikenal besar sekali 
jasanya dalam mengkampanyekan Agama Hindu di dunia 
internasional. Tetapi, untuk menyesuaikan dengan unsur-unsur 
modernitas, Vivekananda juga melakukan usaha yang melemahkan 
Agama Hindu otentik dari leluhur mereka dan mengadopsi ide-ide 
asing seperti Universalisme Radikal, dengan harapan memperoleh 
persetujuan dari tuan-tuan Eropa yang memerintah mereka ketika itu. 
Vivekananda mengadopsi gagasan semacam Universalisme Radikal 
yang bersifat hirarkis yang mendukung kesederajatan semua Agama, 
sementara pada saat yang bersamaan mengklaim bahwa semua Agama 








sesungguhnya sedang berkembang dari gagasan religiositas yang lebih 
rendah menuju satu mode puncak tertinggi, yang bagi Vivekananda 
ditempati oleh Hindux Morales mencatat :  
”Sekalipun Vivekananda memberi kontribusi ebsar untuk 
membantu orang Eropa dan Amerika nin-Hindu untuk memahami 
kebesaran Agama Hindu, Universalisme Radikal dan ketidakakuratan 
neo-Hindu  yang ia kembangkan juga telah mengakibatkan kerusakan 
besar.”  
Pada akhirnya Morales menyimpulkan, bahwa gagasan 
Universalisme Radikal yang dikembangkan oleh sementara kalangan 
Hindu adalah sangat merugikan Agama Hindu itu sendiri. Ia menulis :  
”Ketika kita membuat klaim yang secara sentimental 
menenangkan, namun tanpa pemikiran bahwa ”semua Agama adalah 
sama”, kita sedang tanpa sadar mengkhianati kemuliaan dan integritas 
dari warisan kuno ini, dan membantu memperlemah matrix filosofis 
atau kultural Agama Hindu sampai pada intinya yang paling dalam. 
Setiap kali orang Hindu mendukung Universalisme Radikal, dan 
secara bombastik memproklamasikan bahwa ”semua Agama adalah 
sama”, dia melakukan itu atas kerugian besar dari Agama Hindu yang 
dia katakan dia cintai."   
Ketika Hindu menolak paham ”persamaan Agama", maka itu 
bukan sikap yang mudah, sebab pada bagian lain dari buku ini, Agama 






Agama Hindu sendiri, terdapat begitu banyak Agama dan perbedaan 
yang sangat besar anmra satu dengan lainnya, dimana satu dengan 
yang lain merupakan Agama yang berbeda-beda. Ditulis dalam buku 
ini:  
”Agama Hindu adalah Agama pluralistik di dunia. Ia 
mengajarkan bahwa ada banyak jalan, banyak orang suci, dan banyak 
kitab suci, dan bahwa tidak ada Agama dapat mengklaim memiliki 
kebenaran eksklusif. Ini tidaklah berarti bahwa Agama Hindu tidak 
mengakui satu kesatuan atas kebenaran. Sebaliknya Agama Hindu 
mengakui satu kesatuan total dan mendalam tapi satu kesatuan yang 
cukup luas untuk mengijinkan keberAgaman dan mengintegrasikan 
keserbarAgaman, seperti banyak daun dari sebatang pohon beringin 
yang besar....Agama Hindu dibangun di atas keberAgaman dan di 
dalam dirinya memiliki satu variasi yang mengagumkan, dari guru-
guru dan ajaran-ajaran dari apa yang tampak sebagai bentukbentuk 
yang amat primitif sampai kepada filosofi spiritual dan praktik-praktik 
yoga yang paling abstrak. Seseorang dapat mengatakan bahwa terdapat 
lebih banyak Agama di dalam Hindu daripada di luarnya. Agama 
Hindu mempunyai lebih banyak Dewa dan Dewi, lebih banyak pustaka 
suci, lebih banyak orang suci, maharesi, dan avatara dibandingkan 
dengan Agama-Agama utama dijadikan satu.”  
Tetapi pluralisme ini diakui masih dalam internal Hindu. 






menyatakan, bahwa semua Agama adalah satu, bahwa mereka semua 




”Mereka melihat kepada Agama-Agama yang berbeda sebagai 
hanya sekedar jalan alternatif untuk mencapai tujuan yang yang sama, 
tidak lebih dari nama-nama yang berbeda untuk hal yang sama. Ini 
telah menyebabkan mereka meneampurdukkan Agama-Agama yang 
berbeda menjadi satu, sering dengan wiweka yang kecil, mencoba 
menjadikan semua hal untuk semua orang. Sementara pandangan 
mereka mungkin dimotivasi oleh satu upaya yang tulus untuk 
menciptakan keselarasan Agama dan perdamaian dunia, hal ini telah 
menimbulkan banyak distorsi. Di atas semua itu pandangan bahwa 
semua a gama adalah sama telah melawan pendekatan pluralistik dari 
tradisi Hindu. Menjadikan semua Agama sama adalah satu penolakan 
atas pluralisme dan dapat melahirkan bentuk lain dari intoleransi."  
4. Nilai-Nilai Pluralisme Agama 
Secara umum, nilai adalah konsep yang menunjuk pada hal hal 
yang dianggap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang 
dianggap baik, layak, pantas, benar, penting, indah, dan dikehendaki oleh 
masyarakat dalam kehidupannya. Sebaliknya, hal-hal yang dianggap tidak 
pantas, buruk, salah dan tidak indah dianggap sebagai sesuatu yang tidak 
bernilai 
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Secar khusus Nilai adalah suatu bentuk penghargaan serta keadaan 
yang bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan dalam menilai 
dan melakukan suatu tindakan. Dengan mengacu kepada sebuah nilai, 
seseorang dapat menentukan bagaimana ia harus berbuat dan bertingkah 
laku yang baik sehingga tidak menyimpang dari norma-norma yang 
berlaku, di mana 
Sementara itu Syamsul Ma’arif  mendefinisikan pluralisme adalah 
suatu sikap saling mengerti, memahami, dan menghormati adanya 
perbedaan-perbedaan demi tercapainya kerukunan antarumat berAgama. 
Dan dalam berinteraksi dengan aneka ragam Agama tersebut, umat 




a. Nilai Keadilan 
1) Pengertian Secara Umum  
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), keadilan 
adalah sifat (perbuatan, perlakuan, dan sebagainya) yang adil. 
Keadilan berasal dari kata adil yang artinya menurut KBBI 
adalah  sebagai berikut : 
a) sama berat; tidak berat sebelah; tidak memihak, 
b) berpihak kepada yang benar; berpegang pada kebenaran 
c) sepatutnya; tidak sewenang-wenang 
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Istilah keadilan (iustitia) berasal dari kata “adil” yang 
berani: lidak beral sebelah, tidak memihak, berpihak kepada 
yang benar. sepatutnya. lidak sewenang wenang. Dari beberapa 
definisi dapat dipahami bahwa pengertian keadilan adalah 
semua hal yang berkenan dengan sikap dan lindakan dalam 
hubungan antar manusia. keadilan berisi sebuah tuntutan agar 
orang memperlakukan sesamanya sesuai dengan hak dan 
kewajibannya. perlakukan tersebut tidak pandang bulu alau 
pilih kasih melainkan. semua orang diperlakukan sama sesuai 
dengan hak dan kewajibannya.  
Keadilan dalam arti khusus 
Keadilan sering diartikan sebagai suatu sikap dan karakter. 
Sikap dan karakter yang membuat orang melakukan perbuatan 
dan berharap alas keadilan adalah keadilan. sedangkan sikap 
dan karakter yang membuat orang bertindak dan berharap 
ketidakadilan adalah ketidakadilan.  
Pembemukan sikap dan karakter berasal dari 
pengamalan terhadap objek tertentu yang bersisi ganda. Hal ini 
bisa berlaku dua dalil yaitu;  
(1) Jika kondisi “baik” dikelahui maka kondisi buruk juga 
dikelahui;  
(2) Kondisi “baik” dikelahui dari sesualu yang bernda dalam 






Unluk mengetahui apa ilu keadilan dan ketidakadilan 
dengan jernih, diperlukan pengetahuan yang jernih tentang 
salah satu sisinya untuk menemukan secara jemih pula sisi 
yang lain. Jika semua  sisi ambigu. maka sisi yang lain juga 
ambigu.  
Secara umum dikatakan bahwa orang yang tidak adil 
adalah orang yang tidak patuh lerhadap hukum (unlawful. 
lawlss) dan orang yang lidak fair (unfair). maka orang yang 
adil adalah orang yang paluh terhadap hukum (law-abiding)dan 
fair. Karena tindakan memenuhi atau memaluhi hukum adalah 
adil. maka semua tindakan pembuatan hukum oleh legislalif 
sesuai dengan aluran yang ada adalah adil. Tujuan pembuatan 
hukum adalah umuk mencapai kemajuan kebahagiaan 
masyarakat. Maka, semua tindakan yang cenderung umuk 
memproduksi dan mempenahankan kebahagiaan masyarakat 
adalah adil.  
Dengan demikian keadilan bisa disamakan dengan 
nilai-nilai dasar sosial. Keadilan yang lengkap bukan hanya 
mencapai kebahagiaan umuk diri sendiri, tetapi juga 
kebahagian orang lain. Keadilan yang dimaknai sebagai 
lindakan pemenuhan kebahagiaan diri sendiri dan orang lain. 






sama letapi memiliki esensi yang berbeda.
65
 Sebagai hubungan 
seseorang dengan orang lain adalah keadilan. namun sebagai 
suatu sikap khusus tanpa kualiflkasi adalah nilai. Ketidakadilan 
dalam hubungan sosial terkait erat dengan keserakahan sebagai 
ciri mama tindakan yang tidak fair.  
Keadilan sebagai bagian dari nilai sosial memiliki 
makna yang amat luas. bahkan pada suatu titik bisa 
benentangan dengan hukum sebagai salah satu tata nilai sosial. 
Suam kejahatan yang dilakukan adalah suatu kesalahan. 
Namun apabila hal tersebut bukan merupakan keserakahan 
tidak bisa disebut menimbulkan ketidakadilan. Sebaliknya 
sualu lindakan yang bukan merupakan kejahalan dapal 
menimbulkan ketidak adilan. 
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Keadilan, menurut Zainuddin Ali dalam Pendidikan 
Agama Islam, adalah kata jadian dari kata adil yang terambil 
dari bahasa Arab, yaitu ‘adl. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata adil diartikan sebagai tidak berat sebelah atau 
tidak memihak, berpijak kepada kebenaran, dan berarti 
sepatutnya atau tidak sewenang-wenang.
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Dalam perspektif Islam, keadilan sebagai prinsip yang 
menunjukkan kejujuran, keseimbangan, kesederhanaan, dan 
keterusterangan-merupakan nilai-nilai moral yang ditekankan 
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dalam Al-Qur’an. Madjid Khadduri, sebagaimana dikutip 
dalam Melampaui Dialog Agama, menemukan dalam Al-
Qur’an tidak kurang dari seratus ungkapan yang memasukkan 
gagasan keadilan, baik dalam bentuk kata-kata yang bersifat 
langsung ataupun tidak langsung. Demikian pula di dalam kitab 
itu ada dua ratus peringatan untuk melawan ketidakadilan dan 
yang seumpamanya. Semua itu mencerminkan dengan jelas 
komitmen Islam terhadap keadilan 
2) Teori keadilan menurut  Jhon Rawls 
a) Biografi Jhon Rawls 
John Rawls, atau nama lengkapnya John Borden Rawls, 
dilahirkan pada tahun 1921 dari sebuah keluarga kaya di 
Baltimore, Maryland. Ia adalah putra kedua dari 
limabersaudara. Ayahnya, William Lee Rawls adalah seorang 
ahli hukumperpajakan yang sukses dan sekaligus ahli dalam 
bidang konstitusi.Ibunya, Anna Abell Stump, berasal dari 
sebuah keluarga Jerman yang terhormat. Perempuan 
pendukung gerakan feminisme ini pernah menjabat sebagai 
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b) Pokok-pokok teori dan pemikiran Jhon Rawls 
Secara spesifik, Rawls mengembangkan gagasan 
mengenai prinsip-prinsip keadilan dengan menggunakan 
sepenuhnya konsep ciptaannya yang dikenal dengan “posisi 
asali” (original position) dan “selubung ketidaktahuan” (veil of 
ignorance)
69
. Sebagaimana pada umumnya, setiap teori kontrak 
pastilah memiliki suatu hipotesis dan tidak terkecuali pada 
konsep Rawls mengenai kontrak keadilan. Dirinya berusaha 
untuk memosisikan adanya situasi yang sama dan setara antara 
tiap-tiap orang di dalam masyarakat serta tidak ada pihak yang 
memiliki posisi lebih tinggi antara satu denganyang lainnya, 
seperti misalnya kedudukan, status sosial, tingkat kecerdasan, 
kemampuan, kekuatan, dan lain sebagainya. Sehingga, orang-
orang tersebut dapat melakukan kesepakatan dengan pihak 
lainnya secara seimbang.  
Kondisi demikianlah yang dimaksud oleh Rawls 
sebagai “posisi asali” yang bertumpu pada pengertian 
ekulibrium reflektif dengan didasari oleh ciri rasionalitas 
(rationality), kebebasan (freedom), dan persamaan (equality) 
guna mengatur struktur dasar masyarakat (basic structure of 
society), Hipotesa Rawls yang tanpa rekam historistersebut 
sebenarnya hampir serupa dengan apa yang dikemukakanoleh 
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Thomas Nagel sebagai “pandangan tidak darimanapun (theview 
from nowhere), hanya saja dirinya lebih menekankan pada 
versi yang sangat abstrak dari “the State of Nature”.  
Sementara itu, konsep “selubung ketidaktahuan” 
diterjemahkanoleh Rawls bahwa setiap orang dihadapkan pada 
tertutupnya seluruh fakta dan keadaan tentang dirinya sendiri, 
termasuk terhadap posisi sosial dan doktrin tertentu, sehingga 
membutakan adanya konsepatau pengetahuan tentang keadilan 
yang tengah berkembang Melalui dua teori tersebut, Rawls 
mencoba menggiring masyarakat untuk memperoleh prinsip 
kesamaan yang adil Itulah sebabnya mengapa Rawls menyebut 
teorinya tersebut sebagai “justice asfairness”. 
Rawls menjelaskan bahwa para pihak di dalam posisi 
asali masing-masing akan mengadopsi dua prinsip keadilan 
utama Pertama, setiap orang memiliki hak yang sama atas 
kebebasan kebebasan dasar yang paling luas dan kompatibel 
dengan kebebasan-kebebasan sejenis bagi orang lain. Kedua, 
ketidaksamaan sosial dan ekonomi diatur sedemikian rupa, 
sehingga: (a) diperoleh manfaat sebesar-besarnya bagi anggota 
masyarakat yang paling tidak diuntungkan, dan (b) jabatan-
jabatan dan posisi-posisi harus dibuka bagi semua orang dalam 
keadaan dimana adanya persamaan kesempatan yang adil.
70
 
                                                          
70






Prinsip pertama tersebut dikenal dengan “prinsip 
kebebasan yang sama” (equal liberty principle), seperti 
misalnya kemerdekaan berpolitik (political of liberty), 
kebebasan berpendapat dan mengemukakan ekspresi (freedom 
of speech and expression), serta kebebasan berAgama (freedom 
of religion). Sedangkan prinsip kedua bagian (a) disebut 
dengan “prinsip perbedaan” (difference principle) dan pada 
bagian (b) dinamakan dengan “prinsip persamaan kesempatan” 
(equal opportunity principle). “Prinsip perbedaan” pada bagian 
(a) berangkat dari prinsip ketidaksamaan yang dapat 
dibenarkan melalui kebijaksanaan terkontrol sepanjang 
menguntungkan kelompok masyarakat yang lemah. Sementara 
itu prinsip persamaan kesempatan yang terkandung pada 
bagian (b) tidak hanya memerlukan adanya prinsip kualitas 
kemampuan semata, namun juga adanya dasar kemauan dan 
kebutuhan dari kualitas tersebut,  Sehingga dengan kata lain, 
ketidaksamaan kesempatan akibat adanya perbedaan kualitas 
kemampuan, kemauan, dan kebutuhan dapat dipandang sebagai 
suatu nilai yang adil berdasarkan persepktif  Rawls. Selain itu, 
prinsip pertama memerlukan persamaan atas hak dan 
kewajiban dasar, sementara pada prinsip kedua berpijak dari 
hadirnya kondisi ketimpangan sosial dan ekonomi yang 






diperkenankan jika memberikan manfaat bagi setiap orang, 
khususnya terhadap kelompok masyarakat yang kurang 
beruntung (the least advantage). 
Dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip tersebut, Rawls 
meneguhkan adanya aturan prioritas ketika antara prinsip satu 
dengan lainnya saling berhadapan.
71
 Jika terdapat konflik di 
antara prinsip-prinsip tersebut, prinsip pertama haruslah 
ditempatkan di atas prinsip kedua, sedangkan prinsip kedua  
harus diutamakan dari prinsip kedua Dengan demikian, untuk 
mewujudkan masyarakat yang adil Rawls berusaha untuk 
memosisikan kebebasan akan hak-hak dasar sebagai nilai yang 
tertinggi dan kemudian harus diikuti dengan adanya jaminan 
kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk menduduki 
jabatan atau posisi tertentu, Pada akhirnya, Rawls juga 
menisbatkan bahwa adanya pembedaan tertentu juga dapat 
diterima sepanjang meningkatkan atau membawa manfaat 
terbesar bagi orang-orang yang paling tidak beruntung. 
Karena latar belakang ini, oleh sebagian orang yang 
dekat dengannya Rawls disebut sebagai orang yang memiliki 
“darah biru”. Hal inimembuatnya memiliki sense of noblege. 
John Rawls yang hidup pada awal abad 21 lebih menekankan 
pada keadilan sosial. Hal ini terkait dengan munculnya 
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pertentangan antara kepentingan individu dan kepentingan 
negara pada saat itu,  Rawls melihat kepentingan utama 
keadilan adalah (1) jaminan stabilitas hidup manusia, dan(2) 
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kehidupan 
bersama Rawls mempercayai bahwa struktur masyarakat ideal 
yang adil adalah struktur dasar masyarakat yang asli dimana 
hak-hak dasar, kebebasan, kekuasaan, kewibawaan, 
kesempatan, pendapatan, dan kesejahteraan terpenuhi. Kategori 
struktur masyarakat ideal ini digunakan untuk: 
1) Menilai apakah institusi-institusi sosial yang ada telah adil 
atau tidak 
2) Melakukan koreksi atas ketidakadilan sosial. 
Rawls berpendapat bahwa yang menyebabkan 
ketidakadilan adalah situsi sosial sehingga perlu diperiksa 
kembali mana prinsip-prinsip keadilan yang dapat digunakan 
untuk membentuk situasi masyarakat yang baik,  Koreksi atas 
ketidakadilan dilakukan dengan cara mengembalikan (call for 
redress) masyarakat pada posisi asli (people on original 
position). Dalam posisi dasar inilah kemudian dibuat 
persetujuan asli antar (original agreement) anggota masyarakat 
secara sederajat.  







1) Diandaikan bahwa tidak diketahui, manakah posisi yang 
akan diraih seorang pribadi tertentu di kemudian hari. 
Tidak diketahui manakah bakatnya, intelegensinya, 
kesehatannya, kekayaannya,dan aspek sosial yang lain. 
2) Diandaikan bahwa prinsip-prinsip keadilan dipilih secara 
konsisten untuk memegang pilihannya tersebut. 
3) Diandaikan bahwa tiap-tiap orang suka mengejar 
kepentingan individu dan baru kemudian kepentingan 
umum. Ini adalah kecenderungan alami manusia yang harus 
diperhatikan dalam menemukan prinsip-prinsip keadilan.  
c) prinsip utama Jhon Rawls72 
1) Kebebasan yang sama sebesar-besarnya, asalkan tetap  
menguntungkan semua pihak. Tidak memihak pada siapaun 
2) Prinsip ketidaksamaan yang digunakan untuk keuntungan 
bagi yang paling lemah. 
Prinsip ini merupakan gabungan dari prinsip perbedaan dan 




tiga prinsip untuk mencari keadilan, yaitu: 
1) Kebebasan yang sebesar-besarnya sebagai prioriotas 
2) Kebebasan dalam Perbedaan 
3) Persamaan yang adil tampa memihak. 
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Asumsi pertama yang digunakan adalah hasrat alami 
manusia untuk mencapai kepentingannya terlebih dahulu baru 
kemudian kepentingan umum. Hasrat ini adalah untuk 
mencapai kebahagiaan yang juga merupakan ukuran 
pencapaian keadilan. Maka harus ada kebebasan untuk 
memenuhi kepentingan ini, Namun realitas masyarakat 
menunjukan bahwa kebebasan tidak dapat sepenuhnya 
terwujud karena adanya perbedaan kondisi dalam masyarakat. 
Perbedaan ini menjadi dasar untuk memberikan 
keuntungan bagi mereka yang lemah. Apabila sudah ada 
persamaan derajat, maka semua harus memperoleh kesempatan 
yang sama untuk memenuhi kepentingannya. Walaupun 
nantinya memunculkan perbedaan, bukan suatu masalah 
asalkan dicapai berdasarkan kesepakatan dan titik berangkat 
yang sama 
3) Dasar hukum tentang keadilan 
Di zaman globalisasi ini banyak masalah mengenai 
keadilan di matahukum. Banyak orang yang salah menjadi tidak 
bersalah dan yang benar justru bisa disalahkan oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggung jawab dan buta akan keadilan serta hanya 
memikirkan kepentingan dirinya sendiri. Faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan itu misalnya kedudukan atau jabatan seseorang, 






Banyak orang yang membaca, melihat, maupun mendengar 
melalui media cetak maupun media elektronik mengenai keadilan 
yang sama di mata hukum, namun banyak berbagai contoh 
keadilan tidak diterapkan di mata hukum. Pada pasal 28 D ayat 1 
menyatakan “Setiap orang berhak atas pengakuan jaminan, 
perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan 
yang sama dihadapan hukum”. 
Masalah di atas yaitu tentang keadilan di mata hukum jika 
tidak diterapkan akan menjadi sebuah pelanggaran hak asasi 
manusia, karena pada UUD 1945 pasal 28D ayat 1 sudah 
menyatakan bahwa” setiap warga negara berhak mendapatkan 
perlakuan yang sama dan pantas di mata hukum, tidak 
membedakan status, golongan, ras, maupun yang berhubungan 
dengan Agama” 
Pasal 28E ayat (1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 
(“UUD 1945”): 
“Setiap orang bebas memeluk Agama dan beribadat menurut 
Agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 
pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di 
wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.” 
Pasal 28I ayat (1) UUD 1945  









Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 
 juga menyatakan bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduknya untuk memeluk Agama. 
e. Macam-macam keadilan  
1) Keadilan individual74 
keadilan individual adalah keadilan yang tergantung 
dari kehendak baik atau buruk masing-masing individu. 
Misalnya, seorang guru  memberikan penilaian  pada siswanya  
sesuai kekemampuan Kalau guru  tersebut memberikan nilai  
yang sama kepada semua siswanya , tindakan guru  tersebut 
dikatakan tidak adil meskipun ia memberi secara sama rata. 
Ada juga keadilan yang tidak tergantung dari kehendak 
individu orang-orang yang langsung bersangkutan. Misalnya, 
seorang pemilik pabrik makanan yang tidak dapat menaikkan 
upah buruhnya, karena tergantung harga produksi di pasaran. 
Sebagai seorang individu ia bukan orang yang tidak adil, 
namun secara objektif ia dipandang tidak adil karena memberi 
upah yang rendah pada buruhnya 
2) Keadilan sosial 
Keadilan sosial adalah keadilan yang pelaksanaannya 
tergantung dari struktur kekuasaan dalam masyarakat. Adanya 
keadilan sosial ini dapat dilihat dari sedikitnya ketiadaan 
masalah ketidakadilan dalam masyarakat. Maka membangun 
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keadilan sosial berarti menciptakan struktur yang 
memungkinkan pelaksanaan keadilan. Keadilan sosial juga 
dapat dinilai dari meratanya pembangunan di berbagai daerah 
sehingga hasilnya dapat dinikmati bersama. Dengan demikian, 
keadilan sosial juga dipandang sebagai suatu keadaan yang 
menggambarkan bahwa hasil pembangunan dapat dinikmati 
oleh seluruh masyarakat Indonesia.. 
f. Nilai-nilai keadilan 
nilai-nilai yang merupakan tujuan dalam hidup bersama. Maka 
di dalam sila kelima tersebut terkandung nilai-nilai keadilan yang harus 
terwujud dalam kehidupan bersama Adapun keadilan tersebut didasari 
dan dijiwai oleh hakikat keadilan kemanusiaan baik dalam berbangsa 
maupun berAgama yaitu : 
1) Tidak saling pilih kasih,  
Seorang atasan yang baik harus bisa menjadi panutan bagi 
bawahannya. Ia tak hanya dituntut untuk bersikap bijak dalam 
memberikan arahan, tapi juga dalam menilai kinerja karyawan. 
Sejatinya, karyawan berhak untuk mendapatkan perlakuan yang 
sama, sehingga atasan harus bisa bersikap adil dan objektif. Atasan 
boleh memberi pujian atau penghargaan bagi anak buahnya yang 
berprestasi, serta memberi peringatan kepada yang lalai. 
Sayangnya, tak jarang kita temui atasan yang bersikap pilih kasih 






diunggulkan di hadapan karyawan lain. Ia tidak sadar bahwa hal itu 
bisa menjadi bumerang bagi dirinya sendiri, selain membuat 
karyawan lainnya merasa kurang dihargai. Jika Anda mengalami 
hal yang sama memiliki atasan yang pilih kasih sikapilah dengan 
cara-cara berikut: 
1) Selesaikan pekerjaan dengan baik Sebelum menuding bahwa 
atasan Anda menganakemaskan karyawan lain, alangkah 
baiknya jika Anda terlebih dahulu memeriksa pekerjaan sendiri. 
Jangan terburu-buru menarik kesimpulan sebelum yakin bahwa 
pekerjaan Anda sudah tuntas dengan baik. Sebab, bisa saja 
atasan terlihat pilih kasih karena Anda tidak memberikan hasil 
kerja yang layak untuk dihargai.  
2) Kenali perasaan Anda Tanyakan pada diri sendiri, apakah 
atasan Anda memang bersikap kurang adil ataukah ini hanya 
perasaan iri saja? Kadang kala rasa iri dan cemburu bisa 
menimbulkan prasangka buruk pada keberhasilan orang lain. 
Kalau sudah begini, Anda harus berhati-hati jangan sampai 
lingkungan kantor jadi tidak kondusif akibat perselisihan 
antarkaryawan. 
3) Buktikan kemampuan diri Jika perbuatan atasan masih terus 
berlanjut, tidak ada salahnya Anda bekerja lebih keras untuk 
membuktikan kemampuan diri yang sesungguhnya. 






lain yang juga berkontribusi untuk perusahaan. Dengan begitu, 
Anda bisa mendapat kesempatan yang sama untuk maju dan 
berkembang 
4) Bangun komunikasi Usaha Anda sudah maksimal tapi masih 
juga tak dihargai? Sudah jelas ada yang tidak beres dengan 
kepemimpinan atasan Anda. Sesekali bangunlah komunikasi 
dengannya untuk mengetahui pendapatnya tentang kinerja 
Anda. Mintalah feedback darinya, kemudian kembalilah untuk 
menanyakan progress yang telah Anda capai. Dengan begitu, 
atasan dipaksa untuk lebih membuka pikirannya dan 
memandang karyawan lain secara obyektif, berdasarkan kinerja 
mereka 
5) Pikir dua kali Jika segala cara telah dicoba termasuk melibatkan 
pihak ketiga seperti kebijakan untuk menghasilkan sebuah 
keadilan 
2) Tidak Diskriminatif Terhadap Sesama Manusia Yang Akan 
Ditolong. 
Diskriminasi merujuk kepada pelayanan yang tidak adil 
terhadap individu tertentu, di mana layanan ini dibuat berdasarkan 
karakteristik yang diwakili oleh individu tersebut. Diskriminasi 
merupakan suatu kejadian yang biasa dijumpai dalam kehidupan 
Masyarakat, ini disebabkan karena kecenderungan sikap manusia 






  Ketika seseorang diperlakukan secara 
tidak adil karena karakteristik suku, antargolongan, kelamin, ras,  
Agama dan kepercayaan, aliran politik, kondisi fisik atau 
karateristik lain yang diduga merupakan dasar dari tindakan 
diskriminasi. 
Sebagai makhluk sosial manusia tidak mampu hidup 
sendiri dan akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Sudah 
menjadi kodratnya bahwa manusia diciptakan untuk bisa saling 
tolong menolong dan membantu satu sama lain yang sedang 
mengalami kesulitan.,tidak dapat dipisahkan dari ajaran untuk 
saling tolong menolong. Dalam Agama manapun juga 
mewajibkan seluruh umatnya untuk saling tolong 
menolongMengembangkan sikap dan budaya bangsa yang saling 
tolong-menolong 
Diskriminasi terbagi menjadi beberapa bagian : 
a) Diskriminasi langsung, terjadi saat hukum, peraturan atau 
kebijakan jelas-jelas menyebutkan karakteristik tertentu, 
seperti jenis kelamin, ras, dan sebagainya, dan menghambat 
adanya peluang yang sama. 
b) Diskriminasi tidak langsung, terjadi saat peraturan yang 








3) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
Butir ini menghendaki bawa manusia Indonesia jangan hanya 
mendahulukan hak-haknya seperti hak hidup bebas, berserikat, 
perlakuan yang sama, kepemilikan, Agama dan lain-lain, tetapi 
menjaga kewajiban secara seimbang.  Kewajiban yang harus 
dilakukan adalah berhubungan yang baik dengan sesama manusia, 
membantu sesama manusia, membela yanng teraniaya, membarikan 
nasehat yang benar dan menghormati kebebasan berAgama. 
a) Menghormati hak-hak orang lain.-royong, dan menjauhkan diri 
dari sikap egois dan individualistis. 
b) Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain 
  Butir ini menghendaki, manusia Indonesia bukanlah homo 
hominilupus (manusia yang memakan manusia yang lain). 
Manusia Indonesia tidak boleh memeras orang lain demi 
kepentingan sendiri. Contoh perbuatanya seperti melakukan 
perampokan, memberikan bunga terlalu tinggi lepada peminjam 
terutama pada kalangan orang kecil dan miskin. 
4) Keadilan Dalam Hubungannya Manusia Dengan Dirinya 
Sendiri 
Adil pada diri sendiri menempati sebuah nilai keadilan paling 
dasar diantara keadilan lainnya. Dimana keadilan ini harus kita sadari 
benar-benar. Seseorang belum bisa dikatakan adil kalau adil terhadap 






awal untuk bisa melakukan keadilan ke tingkat yang lebih tinggi. 
Contoh keadilan pada diri sendiri adalah sesuai waktunya, tidak 
memaksakan diri sendiri. Waktunya makan ya digunakan untuk 
makan, tidak digunakan untuk terus bekerja dan bermain sehingga 
melalaikan makannya malah menimbulkan penyakit. Waktunya tidur 
ya digunakan untuk tidur, tidak bergadang semalam suntuk tanpa ada 
pekerjaan yang jelas, nongkrong dan ngobrol kesana-kemari. Karena 
tubuh kita tubuh makan agar tetap ada tenaga untuk bekerja dan 
beribadah dan tubuh kita butuh untuk istirahat setelah seharian 
bekerja dan beribadah. Jadi, adil terhadap diri sendiri tidak 
mendhalimi diri sendiri terhadap tubuh dan waktunya. 
5) Keadilan Hubungan Manusia Dengan Tuhannya. 
Agama didefinisikan sebagai suatu sistem keyakinan yang 
dianut dan tindakan-tindakan yang diwujudkan oleh suatu kelompok 
atau masyarakat dalam menginterpretasi dan memberi tanggapan 
terhadap apa yang dirasakan dan diyakini sebagai yang gaib dan suci. 
Bagi para penganutnya, Agama berisikan ajaran-ajaran mengenai 
kebenaran tertinggi dan mutlak tentang eksistensi manusia dan 
petunjuk-petunjuk untuk hidup selamat di dunia dan di akhirat. 
Karena itu pula Agama dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-
sistem nilai yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang 
bersangkutan, dan menjadi pendorong serta pengontrol bagi 






berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan ajaran-ajaran 
Agamanya. 
Agama bukan hadir untuk membuat manusia jadi 
bermusuhan, tetapi Agama hadir untuk membantu manusia terhubung 
dengan Tuhannya. Manusia punya hak pilih untuk menentukan 
Agamanya, dimana Agama yang dia yakini akan menolong dia untuk 
lebih dekat atau berhubungan dengan Tuhan.  
b. Nilai Saling Menghormati 
1) Pengertian saling menghormati75 
Menghormati adalah sikap dimana kita memperlakukan 
seseorang dengan sepantasnya dan pada tempatnya. Dalam 
kehidupan sehari-hari sikap menghormati ini sangat penting karena 
merupakan akhlak yang baik bagi manusia sebagai makhluk sosial. 
Dimana kita harus berinteraksi dengan baik kepada sesama. Selain 
itu, menghormati berarti melayani dengan penuh sopan, 
menjunjung tinggi, memuliakan, menerima dan mematuhi. 
Sikap saling menghormati sesama manusia ini bertujuan 
untuk memelihara hubungan yang baik, karena sebagai makhluk 
individu kita ingin memenuhi kebutuhan dan kehendak masing-
masing. Dalam arti lain manusia memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan dirinya. 
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Contoh dari rasa hormat atau menghormati adalah saling 
menghormati satu sama lain dan khususnya kepada kedua orang 
tua kita. Dimana dijelaskan bahwa kita wajib menghormati kedua 
orang tua kita terutama ibu, karena Allah tidak menghormati 
mereka yang tidak menaati perintah-Nya untuk menghormati orang 
tua mereka.  
Dengan sikap menghormati tersebut berarti kita 
menunjukkan respek bukan saja karena jasa, namun juga karena 
kedudukan. Misalnya, sebagai bangsa Indonesia kita memiliki 
pendapat yang berbeda dengan keputusan Presiden namun kita 
masih tetap menghormati posisinya sebagai pemimpin negara. 
Saling Menghormati Indonesia adalah bangsa yang 
majemuk, kemajemukan tersebut tercermin antara lain dari suku, 
Agama, kepercayaan, ras, kelompok politik, dan budaya yang ada 
di Indonesia. Dari segi Agama, warga Negara Indonesia ada yang 
menganut Agama Islam, Krinten, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. 
Dalam pergaulan, Agama memang berperan penting. Dimensi-
dimensi yang perkembangannya terutama ditekankan oleh Agama 
dapat dilihat oleh bidang rohaninya, sikap moral, dan tanggung 
jawab, serta mentalitas dan budaya. Kualitas Agama seseorang 
selain ditentukan oleh ketebalan keimanan dan ketakwaan yang 
bersangkutan, juga bergantung pada pembinaan yang dilakukan 






menghormati antar umat berAgama, maka sikap tersebut harus 
ditumbuh-kembangkan secara dini. Sikap saling menghormati 
merupakan sendi utama bagi kerjasama antarsesama warga yang 
berbeda Agama. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan oleh umat 
secara individu maupun secara kelembagaan melalui berbagai 
lembaga keAgamaan. Lembaga keAgamaan adalah organisasi yang 
dibentuk oleh umat berAgama dengan maksud untuk memajukan 
kepentingan keAgamaan umat yang bersangkutan didalam 
kehidupan bermasyarakat,    
Saling menghormati menurut Zuriah (2007: 70) adalah 
sikap dan perilaku untuk menghargai dalam hubungan antar 
individu dan kelompok berdasarkan norma dan tata cara yang 
berlaku, Dari definisi tentang sikap saling menghormati, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sikap Saling menghormati adalah prinsip 
moral seseorang dalam kehidupannya, yang menuntut dirinya 
untuk bersedia menunjukkan sikap hormat kepada orang lain. 
2) Teori Karl Heinrich Marx 
a) Biografi Singkat Karl Heinrich Marx 
Karl Heinrich Marx lahir di Trier, Provinsi Rhein 
Prussia  pada 5 Mei 1818 dan meninggal di London pada 14 
maret 1883. Ia adalah seorang keturunan keluarga kelas 






lingkungan religius, tetapi semua itu berubah ketika ayahnya 
Heinrich Marx dan ibunya Henrietta 
Marx rela berpindah Agama Protestan hanya untuk 
mengamankan jabatan pengacara di sebuah instansi birokratis 
Prussia. Alasan lainnnya adalah demi keselamatan keluarga, 
untuk menghindarkan keluarga Marx dari konflik anti-
semitisme yang sedang melanda Prussia. Semenjak peristiwa 
itu ia menelurkan gagasan teori Alienasi atau Keterasingan, 
bahwa Agama hanya digunakan sebagai alat untuk mencapai 
status sosial, dan sebagai simbol kekejaman. Ketika beranjak 
dewasa Marx melanjutkan studi kuliah di Universitas Bonn 
mempelajari Ilmu Hukum, akan tetapi lambat laun ia lebih 
menyukai Filsafat dan mengikuti kegiatan diskusi rutin yang 
membahas pemikiran George Wilhelm Friedreich Hegel yang 
sangat berpengaruh di Prussia pada saat itu. Dari Hegel, Marx 
memakai metode Dialektika dalam menganalisis situasi sosial 
masyarakat pada masa revolusi industri. Marx menikah dengan 
Jeny Von Westaplen putri bangsawan Prusssia pada umur 25 
tahun, Jeny adalah orang yang mendukung setiap pilihan hidup 







b) Pokok-pokok Teori dan Pemikiran Karl Heinrich Marx 
1) Teori Matrialisme Historis   
Marx mengungkapkan bahwa bukanlah ide yang 
akan menentukan realitas, akan tetapi realitas sosial yang 
akan menentukan cara bagaimana manusia berfikir. Cara 
berproduksi manusia yang akan menentukan interaksi dan 
hubungan sosial di lingkungannya. Cara berproduksi ini 
menjadi hakikat utama manusia dalam melakukan 
aktifitasnya sehari-hari. Kerja adalah hakikat manusia yang 
paling utama, karena kerja merupakan cara manusia 
mengaktualisasikan diri dan menyalurkan eksistensinya. 
Kerja menjadi penghubung antara individu dengan individu 
yang lain untuk saling berinteraksi satu sama lain demi 
kelangsungan kehidupan sosial kemasyarakatan. Individu 
merasa ada ketika mereka mengekspresikan kehidupannya 
yaitu dengan cara bekerja sesuai dengan kehendak mereka. 
Cara manusia berproduksi menentukan cara berpikir dan 
hasratnya oleh sebab itu hubungan sosial ataupun ekonomi 
bergantung pada cara berproduksi setiap individu. Marx 
berpendapat bahwa insititusi-institusi dan lembaga-lembaga 
negara  bergantung pada kondisi ekonomi sebagai 
pendorong utama penciptaan struktur sosial yang begitu 






uang dan barang serta penindasan terhadap buruh yang tak 
mempunyai alat-alat produksi. 
2) Metode Dialektika 
Dialektika adalah sebuah proses dimana elemen 
antar individu ataupun kelompok saling bersitegang dan 
berlawanan dalam memaknai sebuah posisi sosial ataupun 
sudut pandang argumentasi. Dialektika mencakup proses 
Tesis (pembenaran), Antitesis (sanggahan/penolakan), dan 
Sintesis (integrasi). Proses dialektika merupakan hukum 
alam yang pasti akan terjadi ketika individu atau kelompok 
saling bersitegang dan berkonflik. Karena pada dasarnya 
konflik merupakan hal yang alami. Karena manusia 
berbeda satu dengan yang lainnya secara sifat sehingga 
perbedaan kepentingan merupakan hal yang lumrah, akan 
tetapi secara kodrati manusia mempunyai hak dan 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh sebab itu dialektika 
menjadi rumus untuk memecahkan persoalan sosial. 
3) Dasar hukum saling menghormati 
Dasar hukum yang menjamin kebebasan berAgama 
di Indonesia ada pada konstitusi kita, yaitu  
Dalam Pasal 28J ayat (1) UUD 1945 diatur bahwa 
setiap orang wajib menghormati hak asasi orang lain. 






pelaksanaan hak tersebut wajib tunduk pada pembatasan-
pembatasan dalam undang-undang. Jadi, hak asasi manusia 
tersebut dalam pelaksanaannya tetap patuh pada 
pembatasan-pembatasan yang diatur dalam undang-
undang.  
Pasal 4 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak 
Asasi Manusia (“UU HAM”) 
“Hak. untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak 
kebebasan pribadi, pikiran dan hati nurani, hak 
berAgama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk 
diakui sebagai pribadi dan persamaan di hadapan 
hukum, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum 
yang berlaku surut adalah hak asasi manusia yang 
tidak dapat dikurangi dalam keadaan apapun dan oleh 
siapapun.” 
 
Pasal 28E ayat (1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 
(“UUD 1945”): 
“Setiap orang bebas memeluk Agama dan beribadat 
menurut Agamanya, memilih pendidikan dan 
pengajaran, memilih pekerjaan, memilih 
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah 
negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali.” 
 
 Pasal 28E ayat (2)  UUD 1945  
Juga menyatakan bahwa setiap orang berhak atas 
kebebasan meyakini kepercayaan. Selain itu dalam  
 
Pasal 28I ayat (1) UUD 1945  
Juga diakui bahwa hak untuk berAgama merupakan 
hak asasi manusia. Selanjutnya  
 






 Juga menyatakan bahwa Negara menjamin 





Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk Agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut Agamanya dan 
kepercayaannya itu.” 
 
4) Macam-macam saling menghormati 
a) Menghormati Diri 
Menghormati Diri Sendiri merupakan suatu 
sikap menghormati dan menjaga diri sendiri, tidak 
membiarkannya terlantar dan menjadi beban orang lain, 
serta tidak membiarkannya diperalat atau 
dimanipulasikan oleh orang lain. Menghormati diri 
adalah ketika kita memiliki perasaan untuk bisa 
menerima apa yang kita miliki. Dengan Menghormati 
apa yang dimiliki maka kita bisa mengoptimalkan 
semua potensi yang ada pada diri kita untuk mencapai 
tujuan dan cita-cita yang kita rencanakan sebelumnya. 
Pada dasarnya orang bisa menjadi lebih baik dari 
sebelumnya jika mereka mampu untuk menerima dan 
Menghormati dirinya saat ini. Namun Menghormati diri 
sendiri bukan sekedar mementingkan diri sendiri, 
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melainkan bentuk penghargaan kita kepada lingkungan 
dimana kita berada. 
Menghormati diri bukanlah tentang apa yang 
kita lakukan, tapi siapa kita. Ini adalah tentang perasaan 
dihargai. Ini adalah tentang mampu untuk berdiri tegak 
dan merasa bangga dan diri kita sendiri hanya karena 
kita ada. Ini adalah tentang mencintai diri sendiri untuk 
diri kita sendiri – hanya karena kita. Sikap 
Menghormati diri dapat terlihat dari tindakan seseorang 
menjadikan dirinya sebagai subyek, pelaku aktif dalam 
setiap tindakan dan tidak menjadikan dirinya obyek 
yang tertindas, yang hanya menerima nasib begitu saja. 
Untuk Menghormati diri seseorang perlu 
mengembangkan keyakinan bahwa ia mampu hidup dan 
patut berbahagia dalam menghadapi kehidupan dengan 
penuh keyakinan, kebajikan, dan optimisme yang akan 
membantu kita mencapai tujuan. Dengan 
mengembangkan harga diri berarti memperluas 
kapasitas kita untuk mencapai kebahagiaan Cara-cara 
Menghormati diri dan waktu : 
a) Hindarkan diri kita dari tindakan tercela 
b) Kembangkan sikap tanggung jawab terhadap diri 
sendiri 






d) Senantiasa bersyukur atas nikmat yang ada 
e) Kembangkan keyakinan bahwa kita mampu 
f) Selalu optimis dalam kehidupan.. 
b) Menghormati orang lain. 
Semua orang pasti hidup dalam kerAgaman. Manusia 
tidak hanya dibedakan dari karakteristik fisik, tetapi juga 
pikiran dan keyakinan. Gaya, penampilan, ambisi, atribut, 
cara bertindak, adalah hal-hal yang bisa menciptakan 
perbedaan. Menghormati orang lain berarti menghormati 
perbedaan. 
Bersikap dan bertindaklah dengan cara dan kata yang 
menjadikan orang lain terhormat. Jadilah energi positif di 
lingkungan kehidupan Anda. Akui dan hargai potensi orang 
lain. Jadilah terorganisir dengan orang lain dalam kesadaran 
untuk mengoptimalkan potensi. Berkomunikasilah dengan 
cerdas. Gunakan bahasa tubuh, kata-kata, mendengarkan, 




Mungkin reaksi orang lain terkesan tidak sopan; 
mungkin cara merespon orang lain tidak etis; mungkin kata-
kata orang lain tidak tepat; mungkin bahasa tubuh orang lain 
berlebihan. Dalam hal ini, Anda tidak boleh marah atau 
frustasi. Anda harus tenang dan jernih pikirannya agar dapat 
                                                          
77







mengelola reaksi dan respon Anda. Jangan biarkan diri Anda 
terjebak oleh kekuatan negatif orang lain. Jangan biarkan 
orang lain menekan tombol marah Anda, lalu menjadikan 
Anda marah dan menjadi pemicu konflik. 
Ketika Anda sudah menghormati orang lain, maka 
belum tentu orang lain itu menghormati Anda. Dalam hal 
ini, Anda harus fokus untuk bertanggung jawab kepada 
baiknya diri Anda sendiri. Anda harus cerdas menahan diri, 
dan terampil untuk memberikan respon, tanpa menimbulkan 
potensi konflik. Miliki pendekatan komunikasi yang positif, 
selalu dengan pikiran tenang, lalu memberikan solusi yang 
menyelesaikan permasalahan, Jangan biarkan diri Anda 
bentrok dengan persepsi yang tidak sama. Jangan biarkan 
diri Anda berdebat tanpa akhir. Miliki hati yang ikhlas untuk 
menerima ketidakberuntungan. Miliki keyakinan untuk 
mengalah demi meraih kemenangan dikesempatan yang lain. 
Jangan merusak hubungan dengan sikap ngotot dan 
bertindak sesuka pikiran Anda. Jangan mengandalkan 
persepsi dan keyakinan Anda sendiri. Ingat, Anda hidup 
dalam keagamaan dan perbedaan, kebenaran bukan milik 
pribadi Anda. Kebenaran milik yang sedang menang 






Hormati semuanya. Semua yang ada di alam ini 
adalah ciptaan Tuhan. Hormati semua perbedaan dan 
kerAgaman dalam hidup. Hargai budaya orang lain. Hargai 
cara berpakaian orang lain. Hargai makanan orang lain. 
Hargai pola kehidupan orang lain. Hargai bakat orang lain. 
Hargai warna kulit, jenis kelamin, ras, dan beragam 
perbedaan lainnya dengan tulus dan penuh cinta, 
Menghormati semuanya dan menerima aliran kehidupan 
sebagaimana mestinya, adalah sebuah kebijaksanaan hidup 
yang menjadikan Anda bahagia. Kehidupan itu seperti taman 
bunga dengan jutaan warna yang indah dan mempesona. 
Miliki hati yang tulus dan penuh cinta, untuk menyayangi 
dan mengagumi jutaan warna tersebut, Mengatur perilaku 
yang tepat dan terukur dalam sebuah pedoman. 
 Perilaku yang menghormati diri sendiri, 
menghormati orang lain, dan menghormati semua ciptaan 
Tuhan, membutuhkan sebuah pedoman. Biasanya, di tempat 
kerja dinamakan kode etik, dan semua profesi pasti punya 
kode etiknya masing-masing. Tujuan kode etik adalah 
sebagai pedoman atau panduan untuk bersikap, berperilaku, 
bertindak sesuai kepribadian, yang diciptakan melalui nilai-






Bangunlah rasa bangga Anda pada diri sendiri. Miliki 
keyakinan bahwa Anda dilahirkan untuk sukses, untuk 
hebat, untuk menjadi pemenang dalam setiap bagian-bagian 
dari perjalanan hidup Anda. Jadilah bintang yang terus 
bersinar terang bersama semangat dan kepercayaan diri yang 
tinggidan berikut ini cara saling menghotmati orang lain di 
antranya: 
1) Suka memberi pertolongan kepada orang lain. 
2) Menghormati hak-hak orang lain. 
3) mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur yang 
mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan 
kegotongroyongan. 
4) Jangan mengganggu waktu dan keleluasaan pribadi 
orang lain.  
5) Hargai perbedaan di lingkungan kita dan lain-lain 
5) Nilai –nilai  Nilai saling menghormati 
Nilai saling menghormati  satu sama lain adalah 
gambaran idaman masyarakat ideal saat ini.  Baik 
berbangsa dan bernegara , Walaupun kadang rasa saling 
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Pastinya semua manusia menginginkan yang 
namanya kedamaian dengan saling menghormati yang 
tinggi satu sama lain. Di bawah ini ada beberapa nilai 
positif  saling menghormati  yang dapat diambil  
a) Nilai pengakuan terhadap eksistensi Agama lain 
Prinsip yang digunakan Al-Qur’an adalah pengakuan 
eksistensi orang-orang yang berbuat baik dalam setiap 
komunitas berAgama dan dengan begitu, layak memperoleh 
pahala dari Tuhan. Lagi-lagi prinsip ini memperkokoh ide 
mengenai pluralisme keAgamaan dan menolak 
eksklusivisme. Dalam pengertian lain, eksklusivisme 
keAgamaan tidak sesuai dengan semangat Al-Qur’an. Sebab 
Al-Qur’an tidak membeda-bedakan antar satu komunitas 
Agama dari yang lainnya.  
Pluralisme Agama merupakan aturan Tuhan yang 
tidak mungkin berubah, sehingga tidak mungkin dilawan 
atau diingkari. Manusia diciptakan dengan berbagai Agama 
agar mereka mau bekerja sama. Dengan demikian, 
pluralisme perlu diterima dengan positif optimis dan berbuat 
sebaik mungkin berdasarkan kenyataan banyaknya Agama di 






b) Nilai kasih sayang, menghindari kekerasan dan 
memelihara tempat-tempat beribadah umat berAgama 
lain. 
Sesungguhnya Islam melalui Al-Qur’an dan Al-
Sunnah secara jelas memberikan pedoman dalam 
menyelesaikan semua persoalan kemanusiaan. Al-Qur’an 
tidak mengajarkan kekerasan, bahkan kekerasan itu sendiri 
bukan bagian integral dari Al-Qur’an. Kata “Islam” 
merupakan penegasian konsep untuk mendeskritkan, apalagi 
menyerang kelompok lain yang berbeda Agama dengan 
kelompok sendiri, tanpa memiliki dasar dan alasan yang 
kuat yang dapat diterima semua pihak. Agama manapun 
khususnya Islam tidak pernah membenarkan sikap 
eksklusivitas keberAgamaan (dan lain-lainnya) yang pada 
akhirnya menegasikan kelompok Agama lain. 
Apapun motifnya, munculnya kekerasan yang 
dihubungkan dengan Agama perlu disikapi lebih arif dan 
kritis. Hal itu sebenarnya lebih merupakan warning bagi 
umat berAgama secara keseluruhan dan umat Islam secara 
khusus agar peristiwa-peristiwa seperti itu perlu direspon 
secara hati-hati dan kritis. Ini penting dilakukan untuk 
kepentingan penyempurnaan keberAgamaan diri sendiri dan 






ditegakkannya semangat kesederajatan. Bahkan 
kesederajatan harus menjadi sebuah norma budaya 
universal. Sebagian manusia atas manusia yang lain 
memiliki kelebihan sebagai individu maupun kelompok. 
Namun persaan lebih yang eksesif yang mengarah pada 
dominasi menindas harus ditampik karena ia merupakan 
penyimpangan terhadap norma budaya universal 
c) Pemersatu perbedaan 
 Masyarakat plural adalah sebuah tempat berkumpulnya 
berbagai sifat, kultur hingga Agama yang berbeda. 
Gambaran tersebut sangat lekat dengan masyarakat 
Indonesia saat ini. Gesekan-gesekan kecil saja dapat 
menimbulkan sebuah perselisihan. Namun jika sikap saling 
menghargai telah mengakar kuat. Maka dari sebuah 
perbedaan tersebut justru akan disatukan oleh sikap toleransi 
dan saling menghargai. 
d) Menjadi pribadi yang berkarakter positifh. 
Sikap saling menghargai tentu tidak harus dilakukan 
dengan cara-cara yang kecil. Kamu bisa memulainya dari 
hal-hal sederhana semacam menghargai teman sebaya 
hingga menghormati orang yang lebih tua. Dari situ kamu 







e) Membawa ketenangan dalam hidup 
Tidak ada hati yang tenang jika dirimu masih tidak 
menghargai orang lain hingga saat ini. Menghargai orang 
lain adalah kunci penting untuk memberikan ketenangan 
dalam hidup. Hubungan yang terjalin dengan baik antar 
masyarakat pastinya akan menimbulkan aura positif yang 
tidak hanya baik untuk masyarakat itu sendiri namun juga 
untuk suatu bangsa 
f) Kedamaian 
Tidak ada yang lebih indah dari sebuah kata damai. 
Perdamaian tentunya adalah sebuah hal ideal yang ingin 
dicapai semua orang dalam hidupnya. Jika sikap saling 
menjatuhkan, menghina bahkan menghujat itu dikubur 
dalam-dalam. Lalu diganti dengan sikap saling menghargai 
serta selalu berpikiran positif. Niscaya kedamaian akan 
menjadi sebuah simbol bagi seluruh dunia di masa depan. 
c. Nilai Kebebasan  
1) Pengertian Kebebasan79 
Sebelum mendefinisan makna kebebasan, perlu diketahui 
tentang bagaimana Agama-Agama secara umum memandang 
permasalahan ini. Kata religi dalam bahasa inggris bermakna 
Agama, dimana berasal dari bahasa latin yang berarti mengikat. 
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Yang merupakan lawan dari kebebasan. Dalam Agama-Agama 
India, kebebasan diidentikkan dengan  pelepasan dari ikatan semua 
keterbatasan, atau disebut umat Hindu dengan moksa. Dalam 
ajaran Kristen dikenal Ajaran Sepuluh perintah Tuhan (Ten 
Commandments), yang membentuk moralitas yahudi dan Kristen. 
Dalam Matius  dikatakan “Jika siapapun datang mengejarku, 
bairkan ia menolak dirinya sendiri, mengencangkan salibnya dan 
ikutilah aku. Menurut penafsiran Wahyu John, bahwa hal-hal 
tersebut merupakan suatu syarat yang ditetapkan Yesus untuk 
umatnya yang ingin memperoleh kebebasan. 
Jika ditelusuri lebih jauh, ajaran dari tiap Agama yang 
tertuang dalam kitab sucinya masiing- masing mendefinisikan 
kebebasan dengan lepas dari eksistensi kita sendiri dan bukan 
kebebasan individu, yaitu ego. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia bebas bermakna merdeka 
dari sesuatu sifatnya mengikat, terlepas sama sekali. Sedangkan 
Zakariya Ibrahim mendefinisikan kebebasan sebagai kemampuan 
yang hanya dimiliki manusia sebagai makhluk yang berakal sesuai 
dengan keinginan dirinya tanpa ada unsur paksaan dari orang lain
.
 
Dari beberapa pandangan tentang kebebasan diatas dapat 
kami ambil satu kesimpulan bahwa kebebasan adalah suatu bentuk 










2) Teori kebebasan Michael Lowy 
Agama, ketika ia mengambil sikap diam, sering mendapat 
cibiran sebagai “candu”. Namun, ketika ia mencoba mengambil 
posisi dalam sebuah tatanan politik, dengan segera akan muncul 
gugatan dan batasan untuk itu. Lepas dari skeptisme tersebut, 
seorang sosiolog kelahiran Brazil, Michael Lowy namanya, 
berusaha untuk menunjukkan bukti bahwa Agama tidak 
sepenuhnya diam. Ia bisa saja cair dan bergerak sesuai arahan 
manusia di belakangnya. 
Awalnya, demikian catat Lowy, Teologi Pembebasan lahir 
dari tulisan tangan Gustavo Gutierrez, seorang Yesuit Peru. Pada 
tahun 1971, Gutierrez menerbitkan karya yang begitu berpengaruh 
dengan judul “Liberation Theology – Perspective” . Ia memiliki 
beberapa asumsi penting dalam buku itu, dan mengajak umat untuk 
menanggalkan paham ganda yang diwarisi dari pemikiran Yunani.  
Ia tak percaya akan adanya dua kenyataan ganda, seperti 
yang selama ini dipradugakan: yang satu bersifat fana (temporal), 
yang lain bersifat rohani (spiritual). Dan lagi, ia menolak wajah 
biner sejarah, antara yang “suci” (sacred) , dan “duniawi” 
(profane). Hanya ada satu sejarah dan itu terjadi dalam sejarah 
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manusia yang fan, “bahwa penebusan dan kerajaan Tuhan mesti 
dapat diwujudkan kini dan di dunia ini.” 
Lowy kembali menggunakan gagasan Gutierrez untuk 
mencatatkan kritiknya yang begitu keras terhadap kepemilikan 
privat yang selalu saja mengalirkan keuntungan pada sekelompok 
kecil manusia, dengan mengorbankan kesejahteraan masyarakat 
yang lebih luas. Ia meyakini revolusi sosial baru bisa terwujud bila 
terjadi perubahan kepemilikan secara tegas, dengan pemberian 
kekuasaan penuh pada kelas yang terhisap. 
Teologi pembebasan jelas bukan gerak retorik. Tokoh 
penggeraknya tidak hanya menghabiskan waktu berceramah di 
gedung gereja. Mereka ada di medan tempur dan membiarkan diri 
menjadi martir. Selalu ada cita-cita di balik sebuah perjuangan, dan 
para “tentara Tuhan” berharap mendatangkan surga lebih cepat: 
surga di dunia. 
Catatan Michael Lowy menunjukkan keberhasilan gerakan 
Teologi Pembebasan, di beberapa negara – dari sisi ide maupun 
praktik. Pesan para tokoh penggerak berhasil memecah sikap diam 
pengikut Kristen di Amerika Latin. Gerakan mereka juga mampu 
menumbangkan pemerintah yang dinilai diktator-totaliter. 
Pada selanjutnya Lowy membuat defenisi tentang teologi 
pembebasan. Menurut Löwy, teologi pembebasan dapat dipandang 






aras”. Sebagai gerakan, Löwy menyimpulkan bahwa teologi 
pembebasan telah ada sebagai pantulan pemikiran sekaligus 
cerminan dari keadaan nyata, suatu praxis yang sudah ada sebelum 
ada penulisan tentang teologi pembebasan itu sendiri. Sementara 
sebagai doktrin, buku ini menjabarkan beberapa ajaran dasar yang 
dapat ditemukan dalam tulisan para teolog pembebasan. Salah satu 
yang menarik dari doktrin tersebut adalah perlawanan atas 
pemberhalaan (jadi bukan ateisme) sebagai musuh utama Agama—
yakni menentang berhala-berhala baru yang disembah oleh 
Fir’aun-Fir’aun baru, Ceasar-Ceasar baru, dan Herodes-Herodes 
baru: Uang, Kekayaan, Kekuasaan, dan lain sejenisnya. 
Keingintahuan pada asal-usul teologi pembebasan dapat 
terjawab, Di sini Löwy coba menjawab pertanyaan sebab 
munculnya teologi pembebasan yang mulai masif sebagai gerakan 
di tahun 1960-an. Terdapat dua pendapat para pakar sebelumnya 
yang dicantumkan Löwy. Pertama, yang melihat kemunculan 
gerakan ini sebagai “upaya gereja mempertahankan pengaruh” di 
kalangan rakyat (umat) miskin. Kedua, yang berpendapat bahwa 
lembaga gereja telah diambil-alih oleh rakyat miskin. Löwy 
mengkritik dua pendapat tersebut dan mengajukan pendapat 
sendiri. Bahwa gerakan ini muncul terutama karena adanya 
perubahan-perubahan di dalam maupun di luar gereja. 
“Orang-orang miskin tak boleh lagi terus-terusan menjadi sasaran 






mereka sendiri. Bantuan atau pertolongan yang bersifat 
kebapakan harus digantikan dengan aksi kesetiakawanan bersama 
dalam perjuagan rakyat miskin untuk menentukan nasib sendiri.” 
Oleh karena itu, Löwy menyimpulkan bahwa bagi para 
teolog pembebasan “Marxisme tampak sebagai suatu penjelasan 
yang sistematik, padat, dan menyeluruh mengenai sebab-sebab 
kemiskinan dan merupakan satu-satunya kesimpulan radikal yang 
memenuhi syarat untuk memberantas kemiskinan tersebut”. 
Bagi para teolog pembebasan, istilah pembebasan adalah 
istilah yang kaya dan kompleks. Hampir semua teolog pembebasan 
memberikan arti yang utuh dan integral terhadap istilah 
pembebasan. Arti tersebut diberikan oleh Michael Lowy Dalam 
matriks pembebasan ada tiga macam pembebasan yang berkaitan 
satu sama lain yaitu
81
: 
1) Pembebasan dari belenggu penindasan ekonomi, sosial, Agama 
dan politik atau alienasi kultral , atau kemiskinan dan 
ketidakadilan  
2) Pembebasan dari kekerasan yang melembaga yang 
menghalangi terciptanya manusia baru dan digairahkannya 
solidaritas antar manusia, atau lingkaran setan kekerasan yang 
menantang orang untuk berperan serta dalam kematian Kristus, 
atau praktik-praktik yang menentang usaha pemanusiaan 
manusia sebagai tindakan pembebasan Tuhan  
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3) Pembebasan mental, yakni penerjemahan dan penginkarnasian 
iman dan cinta dalam sejarah konkrit yang ditandai oleh salib 
Kristus sebagai salib cinta yang mengalahkan kuasa dosa yang 
terjelma dalam situasi kekerasan . 
Teologi pembebasan yang diuraikan Michael Lowy lebih 
banyak menampilkan kasus-kasus tertentu yang terjadi di Amerika 
Latin. Dari kasus yang terjadi tersebut bisa dilihat bagaimana 
gerekan sosial teologi pembebasan ingin mencapai apa yang 
menjadi tujuan mereka. Suatu keadaan sosial, politik, ekonomi 
maupun budaya yang adil tanpa adanya diskriminasi dari 
pemerintah maupun sistem yang menindas mereka. Gerakan buruh 
yang muncul di Amerika Latin bukan merupakan persekutuan 
taktis antara rakyat sipil yang tidak berAgama dan mereka yang 
berAgama, tapi gerakan tersebut lebih kepada persatuan organik. 
Pokok persoalan yang sebenarnya terjadi dalam kenyataan menurut 
Lowy adalah bahwa orang-orang Kristen Marxis itu memang ada. 
Mereka telah menjadi suatu kenyataan politik dan sosial yang tak 
terbantahkan. Mereka bukan hanya memang ada, tetapi bahkan 
telah menyumbangkan kepada para pejuang revolusioner suatu 










Sisi positif dari gerakan maupun ideologi teologi 
pembebasan adalah sebuah alat atau sarana yang dipakai untuk 
melawan sebuah sistem yang tidak adil terhadap masyarakat kaum 
tertindas. Dengan menafsirkan ulang ayat-ayat dalam Kitab Suci 
sesuai dengan konteks keadaan yang dihadapi, maka keadilan yang 
ingin dicapai bisa terwujud. Selain itu, teologi pembebasan 
berguna untuk menjembatani keberimanan dan praksis. Metode 
teologi pembebasan yang harus dikembangkan pada zaman 
sekarang adalah metode praksis tanpa kekerasan untuk 
menegakkan nilai-nilai kemanusiaan yaitu kemerdekaan, 
persaudaraan, keadilan sosial serta kerakyatan. 
Adapun sisi negatif dari gerakan teologi pembebasan 
adalah menghendaki adanya kekerasan dalam mencapai suatu 
keadilan. Selain itu, alat yang digunakan dalam menganalisis 
permasalahan yang dihadapi adalah pahan Marxis yang telah 
menjadi stigma buruk di masyarakat luas pada saat ini. 
Perlu pemahaman yang lebih apabila ingin mengerti seluk 
beluk dari pemikiran Marx serta pengaruhnya terhadap gerakan 
teologi pembebasan. Mengutip perkataan Brad Pitt dalam filmnya 
yang berjudul Fury, ia mengatakan bahwa ideologi itu damai tetapi 
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sejarahlah yang kejam. Dari sini kita bisa menyimpulkan bahwa 
apapun ideologi yang digunakan dalam suatu gerakan, pada 
hakikatnya bersifat damai. Namun konstruk sejarah yang dibuat 
oleh penguasalah yang membuat ideologi tersebut amat dibenci 
maupun ditolak serta dihapus dalam sejarah. Dalam melihat teologi 
pembebasan, ada hal positif serta hal negatif yang harus 
dipertimbangkan untuk mencapai suatu keadilan sosial. 
3) Dasar hukum  
Dasar hukum yang menjamin kebebasan berAgama di 
Indonesia ada pada konstitusi kita, yaitu Pasal 28E ayat (1) 
Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (“UUD 1945”): 
“Setiap orang bebas memeluk Agama dan beribadat 
menurut Agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih 
tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, 
serta berhak kembali.” 
Pasal 4 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia (“UU HAM”)  
“Hak. untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak kebebasan 
pribadi, pikiran dan hati nurani, hak berAgama, hak untuk 
tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dan 
persamaan di hadapan hukum, dan hak untuk tidak dituntut 
atas dasar hukum yang berlaku surut adalah hak asasi 
manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan 








Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk Agamanya masing-masing dan untuk beribadat 




4) Macam-macam kebebasan  
Secara sederhana, macam-macam kebebasan yang 
berkaitan dengan kepentingan manusia dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu yang berkaitan secara materi dan secara non materi. Secara 
materi dapat dibagi menjadi empat, yaitu:
84
 
a) Kebebasan pribadi, yaitu hak seseorang untuk mendapatkan 
kebebasan dari perlakuan perbudakan, bebas untuk melakukaan 
perjalanan dalam suatu negara, berhak mendapatkan kebebasan 
kemana dan lain sebagainya. Di sini, ia tidak boleh ditahan atau 
dipenjarakan tanpa ada tuduhan yang jelas sesuai dengan 
undang-undang yang berlaku. 
Hans Kung dalam teorinya, sebagaimana dinuqil oleh khanif, 
menyebutkan bahwa posisi Agama atas individu suatu 




b) Kebebasan hak milik, yaitu kebebasan setiap individu untuk 
dapat memiliki hasil usahanya serta menggunakan sesuai 
dengan kehendaknya. Hanya saja, hak milik atau sistem 
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kepemilikan sesuatu hanya berlaku dalam sistem demokrasi, 
bukan sistem komunis. 
c) Kebebasan mendapatkan perlindungan tempat 
tinggal. Yaitu seseorang memiliki jaminan keamanan dalam 
rumahnya. Siapapun tidak boleh masuk atau menggeledah 
rumah tempat tinggalnya selain dalam kondisi tertentu sesuai 
dengan hukum yang berlaku. 
d) Kebebasan mendapatkan pekerjaan, perdagangan dan 
perindustrian. Dengan kata lain, setiap individu bebas untuk 
melakukan profesi bisnisnya. Di sini secara tidak langsung 
merupakan larangan sistem monopoli dalam suatu negara. 
e) Kebebasan merayakan hari besar keAgamaan. Hal ini, setiap 
Agama mempunyai sakralitas, hari-hari yang dianggap suci 
untuk diekspresikan. 
Sedangkan kebebasan yang berkaitan dengan maslahat 
individu secara non materi dapat dibagi menjadi empat, yaitu: 
1. Kebebasan berAgama.86 
2. Kebebasan mengeluarkan pendapat, berkumpul, membentuk 
suatu organisasi 
3. Kebebasan mendapatkan hak pendidikan dan pengajaran. 
4. Kebebasan untuk bersikap kritis terhadap kebijakan pemerintah. 
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Dalam kepercayaan umat Islam ada konsep dan batasan 
dalam kebebasan berAgama miskipun dalam Islam itu sendiri 
memberikan kebebasaan terhadap non muslim untuk memliki 
Agamanya sesuai dengan Agama yang di nyakini mulai  sejak lahir. 
Kebebasan dalam Islam ialah kebebasan yang berasaskan 
pada Tuhan sebagai poros dan tolak ukur, bukan manusia 
(humanisme). Allah swt bersabda: “Wahai manusia kamulah yang 
memerlukan (Faqir) terhadap Allah, dan Allah Dia-lah Yang Maha 
Kaya (tidak memerlukan kepada selain-Nya) lagi Maha Terpuji” 
Dalam Islam hak dan kebebasan dapat dibagi menjadi tiga 
macam, yaitu: 
(1) Keamanan, kehormatan tempat kebebasan individu, mencakup 
di dalamnya hak mendapatkan jaminan 
(2) Tinggal, bebas melakukan perjalanan, jaminan mengenai 
rahasia surat-menyurat dan lain sebagainya. 
(3) Kebebasan berpolitik, mencakup di dalamnya kebebasan 
mengeluarkan pendapat, kebebasan berAgama dan melakukan 
syiar Agama, kebebasan pers, berkumpul, memberikan kritikan 
terhadap kebijakan pemerintah dan bebas untuk ikut andil 
dalam kancah politik sesuai dengan prinsip syura. 
(4) Hak mendapatkan kebebasan ekonomi dan sosial. Bagian 
pertama mencakup hak milik, dan yang kedua mencakup hak 






sosial yang tercermin dalam kewajiban membayar zakat atau 
bentuk shadaqah lainnya seperti sadaqah dari nadzar, kafarat, 
hewan kurban  
Islam memberikan batasan mengenai hak dan kebebasan 
berAgama, berfikir dan berbicara ,yang terangkum dalam 
Deklarasi London sebagai berikut: 
(a) Setiap orang mempunyai hak untuk mengekspresikan 
pemikiran dan kepercayaannya sejauh dalam lingkup yang 
diatur dalam hukum. Namun tidak seorangpun berhak 
menyebarkan kepalasuan atau menyebarkan berita yang 
mungkin mengganggu ketentraman publik atau melecehkan 
harga diri orang lain. 
(b) Mencari ilmu dan mencari kebenaran bukan hanya hak tapi 
kewajiban bagi Muslim. 
(c) Hak dan kewajiban Muslim adalah melakukan protes dan 
berjuang melawanpenindasan, meskipun dalam hal ini harus 
melawan penguasa Negara. 
(d) Tidak ada batasan dalam menyebarkan informasi, asalkan 
tidak  membahayakankeamanan masyarakat dan Negara dan 
masih dalam lingkup yang dibolehkan oleh hukum. 
(e) Tidak seorangpun berhak menghina atau melecehkan 






public; menghormati kepercayaan Agama lain adalah 
kewajiban bagi Muslim. 
Kebebasan dalam Islam memiliki nilai individu dan sosial 
sekaligus. Syariah Islam memberikan batasan bagi setiap individu 
agar ia dapat melaksanakan kebebasan secara proporsional. Untuk 
menjaga agar kebebasan tiap individu terjaga, maka da upaya 
preventif dan defensif dalam Islam. Yaitu dengam memberikan 
pengawasan dari dalam diri setiap individu sehingga ia dapat 
mengendalikan kebebasan dari dalam dirinya. Dengan demikian, ia 
tidak akan menggunakan hak kebebasan sesuai dengan hawa nafsu 
belaka Di antara sikap tersebut adalah rasa malu dan etika Islami 
lainnya. 
Yang kedua, adanya Pengawasan yang berasal dari luar 
dirinya yaitu berupa aturan dan hukum yang diterapkan suatu 
negara. Peraturan supaya tidak semua manusia mampu 
mengendalikan dirinya dan dapat menggunakan hak kebebasannya 
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Dengan demikian, hukum tersebut sesungguhnya bertujuan untuk 
melindungi kebebasan, dan bukan sebagai sarana pengekang 
kebebasan. 
Dalam kaitannya dengan pluralisme Agama, ketika manusia 
meyakini bahwa kebenaran ada dalam genggaman Tuhan, 






dalam menangkap kebenaran Tuhan tersebut. Dengan menyadari 
kekurangan manusia ini, klaim dan monopoli kebenaran oleh 
sekelompok manusia diharap tidak terjadi lagi. Ahmad Najib 
Burhani mengemukakan bahwa semua manusia harus menghargai 
perbedaan dan tidak memaksakan kebenaran kepada penganut 
Agama lain serta toleran terhadap perbedaan itu. Jika ada 
sekelompok manusia yang mengaku sebagai pemilik mutlak 
kebenaran dan memaksakannya kepada orang lain atas nama 
Tuhan, maka tindakan tersebut merupakan sejenis tirani dan awal 
peperangan dengan Tuhan. 
5) Nilai-Nilai Kebebasan 
Esensi nilai kebebasan berAgama atau berkeyakinan 
tercakup dalam delapan komponen utama, sebagai berikut.
87
 
a) Kebebasan Internal: Setiap orang mempunyai kebebasan 
berpikir, berkeyakinan dan berAgama. Hak ini mencakup 
kebebasan untuk menganut atau menetapkan Agama atau 
kepercayaan atas pilihannya sendiri termasuk untuk berpindah 
Agama dan keyakinannya. 
b) Kebebasan Eksternal: Setiap orang memiliki kebebasan, 
apakah secara individu atau di dalam masyarakat, secara publik 
atau pribadi untuk memanifestasikan Agama atau keyakinan di 
dalam pengajaran dan peribadahannya. 
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c) Tidak ada Paksaan: Tidak seorangpun dapat menjadi subyek 
pemaksaan yang akan mengurangi kebebasannya untuk 
memiliki atau mengadopsi suatu Agama atau keyakinan yang 
menjadi pilihannya. 
d) Tidak Diskriminatif: Negara berkewajiban untuk menghormati 
dan menjamin kebebasan berAgama atau berkepercayaan 
semua individu di dalam wilayah kekuasaannya tanpa 
membedakan suku, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, Agama 
dan keyakinan, politik atau pendapat, penduduk: asli atau 
pendatang, serta asal usulnya. 
e) Hak dari Orang Tua dan Wali: Negara berkewajiban untuk 
menghormati kebebasan orang tua, dan wali yang sah, jika ada 
untuk menjamin bahwa pendidikan Agama dan moral bagi 
anak-anaknya sesuai dengan keyakinannya sendiri.  
f) Kebebasan Lembaga dan Status Legal: Aspek yang vital dari 
kebebasan berAgama atau berkeyakinan bagi komunitas 
keAgamaan adalah untuk berorganisasi atau berserikat sebagai 
komunitas. Oleh karena itu komunitas keAgamaan mempunyai 
kebebasan dalam berAgama atau berkeyakinan termasuk di 
dalamnya hak kemandirian di dalam pengaturan organisasinya. 
g) Pembatasan yang dijinkan pada Kebebasan Eksternal: 
Kebebasan untuk menjalankan Agama atau kepercayaan 






semata-mata demi kepentingan melindungi keselamatan dan 
ketertiban publik, kesehatan atau kesusilaan umum, serta dalam 
rangka melindungi hak-hak asasi dan kebebasan orang lain. 
h) Non-Derogability: Negara tidak boleh mengurangi kebebasan 
berAgama atau berkeyakinan dalam keadaan apapun dan atas 
alasan apapun. 
d. Tantangan Pluralisme Agama 
Sejumlah kerusuhan dan konflik sosial telah terjadi di berbagai 
daerah di Indonesia beberapa tahun terakhir. Beberapa di antaranya 
berskala besar dan berlangsung lama, seperti kerusuhan di Ambon 




Kajian-kajian yang telah dilakukan mengatakan bahwa konflik 
di Maluku pada awalnya disebabkan oleh karena kesenjangan ekonomi 
dan kepentingan politik. Eskalasi konflik meningkat cepat karena 
mereka yang bertikai melibatkan sentimen keAgamaan untuk 
memperoleh dukungan yang cepat dan luas. Agama dalam kaitan ini 
bukan pemicu konflik, karena isu Agama itu muncul belakangan.  
Konflik di antara umat berAgama dapat disebabkan oleh  dua 
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 sekolah  ini adalah bagaimana seorang berAgama bisa 
mendefinisikan dirinya di tengah Agama-Agama lain, karena di 
sekolah di sini banyak sebagian siswa masih tidak paham apa 
konsep pluraslime Agama atau di kenal dengan banyak perbedaan 
baik Agama ras, budaya , suku  mereka pertama kali masuk 
sekolah ini menggagap yang dia anut paling benar dan  mengkleim 
Agama lain itu tidak benar, Secara garis besar pengertian konsep 
pluralisme itu tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang 
adanya kemajemukan, namun perlu adanya keterlibatan aktif dan 
interaksi positif baik say selaku kepala sekolah , guru dan semua 
elelmen di setiap sekolah ini  terhadap kenyataan majemuk itu. 
Pluralisme adalah bahwa tiap pemeluk Agama dituntut bukan saja 
mengakui keberadaan dan hak Agama lain, tapi terlibat dalam 
usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya 
kerukunan dalam kebhinekaan dan kami selalu menhimbau apada 
siswa agar selalu hidup rukun di tenggah-tenggah perbedeaan agat 
terhindar dari perpecahan anatar umat Agama.
90
 
setiap Agama dihadapkan pada persoalan yang sangat mendasar 
mengenai klaim “kebenaran” Agamanya sendiri dihadapan Agama 
lain. Tantangan yang kita hadapi bukan bagaimana menyelamatkan 
Agama dari keanerAgaman, tradisi, melainkan bagaimana 
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membangun komitmen menghargai perbedaan itu, tapi di sini 
Agama banyak perpedaan di setiap temen-temen karena mereka 
mempunyai kenyakinan sesuian dengan yang dia anuatnya sejak 
lahir dan  tidak mau kenyakinan itu bisa di jadikan sebuat alat 
komunikasi dengan Agama lain bahkan kami tidak mau  jika 
Agama kami di lecehkankan oleh mereka  yang notabeninya 
berbeda dangan kami, karena Agama yang baik Agama yang saya 
anut mulai dari kecil dan di antaranya faktor internal yaitu:  
a) Faktor KeAgamaan  
Agama pada dasarnya memiliki faktor integrasi dan 
disitegrasi. Faktor integrasi, antara lain, Agama mengajarkan 
persaudaraan atas dasar iman, kebangsaan dan kemanusiaan. 
Agama mengaharkan kedamaian dan kerukunan di antara 
manusia dan sesama makhluk.
91
 Agama mengajarkan budi 
pekerti yang luhur, hndup tertib, dan kepatuhan terhadap aturan 
yang berlaku dalam masyarakat. Ajaran yang disebutkan itu 
bersifat universal. Selain itu, terdapat ajaran Agama yang juga 
bisa menimbulkan disintegsi bila dipahami secara sempit dan 
kaku. Du antaranya, setiap pemeluk Agama yang di anutnya 
adalah jalan  hidup yang paling benar, sehingga dapat 
menimbulkan prasangka negatif atau sikap memandang rendah 
pemeluk Agama lain. Secara internal, teks-teks keAgamaan 
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dalam satu Agama juga terbuka terhadap aneka penafsiran yang 
dapat menimbulkan aliran dan kelompok keAgamaan yang 
beragam, bahkan bertentangan satu sama lain sehingga memicu 
konflik.  
Selain faktor yang terkait dengan doktrin seperti 
disebutkan di atas, ada faktor-faktor keAgamaan lain yang 
secara tidak langsung dapat menimbulkan konflik di antara 
umat berAgama. Di antaranya: 1) penyiaran Agama, 2) bantuan 
keAgamaan dari luar negeri, 3) perkawinan antar pemeluk 
Agama yang berbeda, 4) pengangkatan anak, 5) pendidikan 
Agama, 6) perayaan hari besar keAgamaan, 7) perawatan dan 
pemakaman jenazah, 8) penodaan Agama, 9) kegiatan 
kelompok sempalan, 10) transparansi informasi keAgamaan, 
dan 11) pendirian rumah ibadat.  
Faktor lain terkait dengan perkawinan. Dalam 
kemajemukan masyarakat Indonesia. perkawinan antar 
pemeluk Agama yang berbeda sering mnnjadi pemicu 
tergangunya hubungan antar umat berAgama. Hal itu terlihat 
jika perkawinan dijadikan salah satu alat untuk mengajak 
pasangan agar berpindah Agama. Kontversi Agama dilakukan 
untuk mengesahkan perkawinan. Setelah perkawinan 






ke Agamanya semula dan mengajak 'pasangannya untuk 
memeluk Agama tersebut.  
b) Fanatisme  
Fanatisme adalah paham atau perilaku yang 
menunjukkan ketertarikan terhadap sesuatu secara berlebihan. 
Filsuf George Santayana mendefinisikan fanatisme sebagai, 
"melipat gandakan usaha Anda ketika Anda lupa tujuan Anda"; 
dan menurut Winston Churchill, "Seseorang fanatisme tidak 
akan bisa mengubah pola pikir dan tidak akan mengubah 
haluannya". Bisa dikatakan seseorang yang fanatik memiliki 
standar yang ketat dalam pola pikirnya dan cenderung tidak 




ada banyak jenis-jenis fanatisme yang masing-masing 
jenis memiliki inti yang mendalam dalam bidangnya: 
(1) Fanatisme etnis 
(2) Fanatisme nasional 
(3) Fanatisme ideologi 
(4) Fanatisme Agama 
(5) Fanatisme olahraga 
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(a) Anhan tradisi;  
(b) Amahan dalam;  
(c) Arahan orang lain.  
Pendapat tersebut mengungkapkan bahwa kamkter 
terbentuk oleh pengaruh lingkungan dan dalam pembentukan 
kepribadian, aspek emosional dipandang sebagai unsur 
dominan. Fanatisme dan ketaatan terhadap ajaran Agama tak 
dapat dilepaskan dari peran emosional.  
Jadi. suatu tradisi keAgamaan membuka peluang bagi 
seseorang atau masyarakat untuk berhubungan dengan warga 
lain (sosialisasi). Dan juga terjadi hubungan dengan 
bendabenda yang mendukung berjalannya tradisi keAgamaan 
tersebut (asimilasi). Seperti institusi keAgamaan dan 
sejenisnya. Hubungan ini berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter seseorang. Berarti bila suatu nilai Agama yang ditaati 
yang cenderung tidak sesuai dengan yang sebenamya akan 
membuat suatu tindakan bagi seseorang menjurus kepada suatu 
penyimpangan karena dari kefanatisan tersebut membentuk 
peluang kebenaran spesifik yang akhirnya menjurus kepada 
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fanatisme, tindakan ini akan merugikan bagi kehidupan 
berAgama.  
c) Eksklusivisme 
Eksklusivisme paham yang mempunyai kecenderungan 
untuk memisahkan diri dari masyarakat: di kota besar terdapat 
gejala terutama pada orang yang berada 
Eksklusivisme adalah salah satu cara pandang suatu 
Agama terhadap Agama-Agama yang berbeda dari Agama 
tersebut. Pendekatan eksklusivisme merupakan salah satu 
pendekatan di dalam studi teologi Agama-Agama.
94
  
Eksklusivisme mempunyai beberapa pengertian yaitu : 
1) Eksklusivisme merupakan suatu paham yang memiliki 
kecenderungan atau keinginan untuk bergerak memisahkan diri 
dari masyarakat. 
2) Eksklusivisme yaitu kecenderungan masyarakat untuk 
memisahkan diri dengan masyarakat yang diatandai dengan 
beberapa gejala 
3) Pandangan rendah tersebut menghakimi seluruh anggota 
kelompok etnis disebabkan dari berbagai kesalahan  yang 
dilakukan oleh beberapa anggota kelompok yang satu menjadi 
stereotip terhadap kelompok yang lainnya. 
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4) Hal inilah yang menimbulkan kerugian bagi anggota kelompok 
yang tidak terlibat dalam kesalahan kelompok lain. 
5) Mungkin istilah "eksklusivisme" sering kita di dengar sehari-
hari. Apa saja tanda bahwa eksklusivisme hadir dan muncul 
dalam kehidupan sehari-hari? Sebelum kepada penjelasan 
pertanyaan terlebih dahulu kita harus memahami apa arti dari 
eksklusivisme itu sendiri, Eksklusivisme menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah paham yang mempunyai 
kecendrungan untuk memisahkan diri dari masyarakat. 
Kritik terhadap klaim-klaim pluralisme Agama memang 
tak terelakkan. Tapi kritik saya lebih pada keterbatasan tipologi 
tiga model keberAgamaan (eksklusivisme-inklusivime-
pluralisme) yang belakangan sering disematkan pada teologi 
tentang Agama-Agama. Saya berargumen bahwa kendati 
berguna untuk melihat sikap seseorang terhadap Agama lain, 
tipologi tersebut juga memiliki keterbatasan teoritis dan perlu 
perbaikan. 
Eksklusivis ialah seorang yang menganggap Agamanya 
sebagai satu-satunya Agama yang benar dan Agama lain 
sebagai jalan kesesatan. Inklusivis menganggap Agama lain 
mengandung elemen kebenaran, tapi kebenaran dalam 






tersebut karena Agama-Agama yang berbeda merupakan jalan 
yang absah menuju keselamatan. 
Lebih dari itu, usaha dan dialog kelompok eksklusivis 
ini dengan kelompok lain adalah dalam rangka untuk membuat 
orang atau kelompok tersebut bertaubat. Mereka 
menghendaki umat lain menjadi pemeluk Agama 
Kristen, sebagai satu-satunya Agama (Knitter, 2003 : 38). 
Dalam konteks dunia Islam, pandangan eksklusivis ini juga 
hidup dan tumbuh dengan kuat. Pandangan bahwa hanya satu 
cara pandang atau satu cara penafsiran yang benar. Dan 
tentunya, pandangan yang benar itu adalah, sebagaimana 
diklaimnya, pandangannya sendiri, sementara pandangan yang 
lain salah dan sesat.  Dalam memandang Agama lain kelompok 
ini seringkali menggunakan standar penilaian yang dibuatnya 
sendiri untuk memberikan vonis dan menghakimi orang lain. 
Secara teologis, misalnya mereka beranggapan bahwa 
Agamanyalah paling autentik berasal dari Tuhan, sementara 
Agama lain tak lebih dari sebuah konstruksi manusia atau 
mungkin berasal dari Tuhan tapi telah mengalami perombakan 
dan pemalsuan umatnya sendiri. Kelompok eksklusif 
mendasarkan pandangannya pada banyak ayat-ayat al-Qur‘an, 






                      
        
Artinya: Barangsiapa mencari Agama selain Agama Islam, 
Maka sekali-kali tidaklah akan diterima (Agama itu) 
dari padanya, dan Dia di akhirat Termasuk orang-




Demikian juga pernyataan dalam Q.S. Âl Imrân 3:19  
               
                       
               
Artinya: Sesungguhnya Agama (yang diridlai) disisi Allah hanyalah 
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al 
Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 




Ayat-ayat al-Qur‘an ini dipahami oleh kelompok 
eksklusivis sebagai argumentasi normatif bahwa hanya Agama 
Islam yang paling benar dan diridlai oleh Allah, sementara 
Agama-Agama yang lain salah dan sesat.  
Selain argumen teologis/normatif di atas, Sachedina 
(2001:29) mengajukan argumentasi fenome-nologis atau  
empiris. Menurutnya, klaim eksklusivis ini dianggap sebagai 
instrumen yang penting bagi self-identification suatu kelompok 
untuk membedakannya dari kelompok lain. Klaim ini juga 
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berfungsi sebagai alat legitimasi dan integrasi bagi sesamanya 
dalam kelompok, dan sebagai basis yang efektif untuk 
melakukan agresi dan perlawanan terhadap kelompok lain. Hal 
inilah yang mewujudkan konsep jihâd terhadap kelompok 
tertentu, serta terbentuknya dâr al-Islam (wilayah Islam, atau 
wilayah yang dikuasai oleh kelompok Muslim) dan dâr al-harb 
(wilayah perang, atau wilayah yang harus ditundukkan) 
d) Insklusivisme  
Insklusivisme  adalah sikap keAgamaan yang berpandangan 
bahwa di luar Agama yang dipeluknya, juga terdapat kebenaran, 
meskipun tidak seutuh dan sesempurna Agama yang dianutnya. 
Kelompok inklusif biasanya, cenderung mendorong pemeluknya 
bersikap terbuka terhadap kelompok dari Agama lain (non 
Muslim). Sikap terbuka akan berdampak pada relasi sosial yang 
sehat dan harmonis antarsesama warga masyarakat. inklulsivisme 
yang dilandasi toleransi itu tidak berarti bahwa semua Agama 
dipandang sama. Sikap toleran hanyalah suatu penghormatan akan 
kebebasan dan hak setiap orang untuk berAgama. Perbedaan 
Agama tidak boleh menjadi penghalang untuk saling menghargai, 
menghormati, dan kerjasama 
e) Eklektivisme 
Eklektivisme adalah sikap keAgamaan yang berusaha 






dipandang baik dan cocok untuk dirinya sehingga format akhir dari 
sebuah Agama menjadi semacam mozaik eklektik 
f) Homogen 
Homogen adalah  terdiri atas jenis, macam, sifat, watak, 
dan sebagainya yang sama; 
Menurut Soerjono Soekano, struktur sosial adalah 
hubungan timbal balik antara anggota masyarakat yang telah 
memiliki posisi maupun peranan yang berbeda beda. Soerjono 
menjelaskan bagaiman hubungan antara anggota yang menjadi 
elemen masyarakat. 
Menurut Borgota, struktur sosial adalah bentuk dari 
lingkungan sosial yang menjadikan wadah bagi tipa individu untuk 
melakukan segala tindakan sosial. Penjelasan Borgota hampir 
serupa dengan Koentjaraningrat akan tetapi Borgota lebih 
menekankan bahwa struktur sosial menjadi suatu tempat. 
Bentuk Ciri-Ciri Struktur Sosial Homogen 
Struktur sosial tidak hanya satu, karena setiap sudut 
pandang memiliki bentuk bentuk struktur sosial yang berbeda-
beda. Struktur sosial terbagi menjadi beberapa jenis. Jenis sturktur 
sosial apabila dilihat dari segi sifat sifat struktur sosial, dapat 
dibagi menjadi struktur sosial kaku, struktur sosial luwes, struktur 
soail formal dan struktur sosial informal.  Struktur sosial juga dapat 






sosial berdasar kesamaan terbagi menjadi homogen dan heterogen 
sedangkan ketidaksamaan berdasarkan vertikal dan horizontal. Kali 
ini yang akan dibahas hanyalah struktur sosial homogen, ciri 
struktur sosial homogen dan contoh struktur sosial homogen. 
Kata homogen sepertinya sudah tidak asing lagi. Dalam 
kamus besar besar bahasa Indonesia, kata homogen memiliki 
makna kesamaan, satu jenis, satu watak, satu sifat dan apapun yang 
serupa. Sehingga struktur sosial homogen dapat  diartikan sebagai 
anggota masyrakat yang memiliki kesamaan latar belakang seperti 
identitas, ras, suku bangsa hingga Agama.  
            Menurut kelompok yang menolak pluralisme Agama 
berpendapat, bahwa ”pluralitas Agama” dan ”pluralisme Agama” 
merupakan dua hal yang berbeda. Pluralitas Agama adalah kondisi 
di mana berbagai macam Agama wujud secara bersamaan dalam 
suatu masyarakat atau negara. Sedangkan ”pluralisme Agama” 
adalah suatu paham yang menjadi tema penting dalam disiplin 
sosiologi, teologi dan filsafat Agama yang berkembang di Barat 
dan merupakan agenda penting globalisasi. Oleh karena itu 
menganggap ”pluralisme Agama” sebagai sunnatullah adalah 
claim yang keliru dan berlebihan. 
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Menurut Anis, pluralisme Agama di dunia Islam masih 
merupakan wacana baru dan tidak memiliki akar ideologis atau 
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teologis yang kuat. Ide pluralisme Agama di dunia Islam adalah 
akibat dari pengaruh penetrasi Barat modern yang muncul pada 
masa perang dunia kedua, yaitu ketika para generasi muda Islam 
telah mengenyam pendidikan Barat Ide pluralisme ini kemudian 




Kritik Anis, bahwa pluralisme Agama pada hakikatnya 
tidak lebih baik kalau tidak malah lebih buruk dari claim-claim 
sebelumnya, karena claim pluralisme Agama tidak saja 
merelatifkan claim-claim kebenaran Agama yang ada, tetapi 
sebenarnya juga ingin menghegemoni claim-claim tersebut, 
sehingga hanya claim pluralisme saja yang dianggap mutlak benar 
dan justru tidak toleran. Oleh sebab itu claim pluralisme ini sangat 
problematik dan berbahaya bagi kehidupan religius dan spiritual 
manusia, karena istilah pluralisme Agama selama ini telah 
dipahami dan didesain dalam  bingkai sekuler, liberal dan logika 
positivisme Barat. Akibatnya Agama dianggap sebagai human 
response yang hanya bersifat sosiologis. Anis kemudian 
berkesimpulan, bahwa claim kebenaran pluralisme Agama tidak 
saja inconsistent, tetapi malah inaplicable 
Sementara itu Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang 
mengharamkan pluralisme Agama adalah pluralisme dalam 
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pengertian, bahwa  "semua Agama adalah sama"
99
. Karena 
menurut MUI, implikasi pemahaman seperti ini akan mengubah 
aspek-aspek baku dari suatu ajaran dengan mengikuti ajaran lain, 
yang demikian itu tidak dikehendaki oleh ajaran manapun. Sejalan 
dengan MUI, Frans Magnis Suseseno juga tidak setuju dengan 
paham relativisme Agama-Agama ini. Menurut Suseno, pluralisme 
bukanlah relativisme dan bukan pula paham yang mengakui bahwa 
semua Agama adalah sama benarnya, melainkan pluralisme adalah 
suatu realitas yang harus diterima bahwa manusia hidup bersama 
dalam keberbedaan baik budaya maupun Agama. Di sini Suseno 
meniscayakan “pluralisme”, tetapi tidak dalam pengertian 
“relativisme”. 
2) Ekternal100 
a) Tantangan yang universal Pada akhirnya, keAgamaan 
bertentangan dengan kemanusiaan sebagai  bagian terpenting 
dari ajaran Agama-Agama. Agama berubah menjadi sesuatu 
yang ekstrem dan kemanusiaan dihadapkan dengan ketuhanan 
yang serba mutlak. Semua Agama menurut Eka 
Darmaputera, tidak hanya didesak untuk memikirkan sikap 
praktis untuk bergaul dengan Agama yang lain, tetapi juga 
didesak untuk memahami secara teologis apakah makna 
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kehadiran Agama-Agama dan kepercayaan-kepercayaan yang 
lain itu 
Tantangan yang dihadapi umat berAgama saat ini 
adalah menyangkut masalah kemanusiaan universal. Oleh 
sebab itu Agama dituntut mampu memberikan jawaban 
terhadap problem kemanusiaan secara menyeluruh yang 
menyangkut keadilan, pemenuhan kesejahteraan, pelestarian 
alam dan sebagainya. Jika tidak, maka Agama akan kehilangan 
pengaruhnya 
keyakinan. Pluralitas ini di satu sisi menjadi rahmat dan 
anugerah Indah, bila kita sebagai anak bangsa dapat mengakui, 
memahami serta memenejnya dengan baik. Namun, apabila 
anak bangsa tidak dapat memenejnya, maka akan menjadi 
“bencana sosial” bagi kehidupan bangsa.Pluralitas sangat 
rentan terhadap konflik, terlebih apabila dijadikan bumbu-
bumbu dalam rangka untuk memenuhi hasrat dan kepentingan 
politik. Hajat politik biasa menjadi celah sebagian elit untuk 
memainkan isu SARA yang mengakibatkan gesekan 
antaraanak bangsa dan bahkan konflik antarsuku dan 
antarAgama. 
Menurut Anis, pluralisme Agama di dunia Islam masih 
merupakan wacana baru dan tidak memiliki akar ideologis atau 






akibat dari pengaruh penetrasi Barat modern yang muncul pada 
masa perang dunia kedua, yaitu ketika para generasi muda 
Islam telah mengenyam pendidikan Barat Ide pluralisme ini 




Kritik Anis, bahwa pluralisme Agama pada hakikatnya 
tidak lebih baik kalau tidak malah lebih buruk dari claim-claim 
sebelumnya, karena claim pluralisme Agama tidak saja 
merelatifkan claim-claim kebenaran Agama yang ada, tetapi 
sebenarnya juga ingin menghegemoni claim-claim tersebut, 
sehingga hanya claim pluralisme saja yang dianggap mutlak 
benar dan justru tidak toleran. Oleh sebab itu claim pluralisme 
ini sangat problematik dan berbahaya bagi kehidupan religius 
dan spiritual manusia, karena istilah pluralisme Agama selama 
ini telah dipahami dan didesain dalam  bingkai sekuler, liberal 
dan logika positivisme Barat. Akibatnya Agama dianggap 
sebagai human response yang hanya bersifat sosiologis. Anis 
kemudian berkesimpulan, bahwa claim kebenaran pluralisme 
Agama tidak saja inconsistent, tetapi malah inaplicable 
Sementara itu Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) 
yang mengharamkan pluralisme Agama adalah pluralisme 
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dalam pengertian, bahwa  "semua Agama adalah sama"
102
. 
Karena menurut MUI, implikasi pemahaman seperti ini akan 
mengubah aspek-aspek baku dari suatu ajaran dengan 
mengikuti ajaran lain, yang demikian itu tidak dikehendaki 
oleh ajaran manapun. Sejalan dengan MUI, Frans Magnis 
Suseseno juga tidak setuju dengan paham relativisme Agama-
Agama ini. Menurut Suseno, pluralisme bukanlah relativisme 
dan bukan pula paham yang mengakui bahwa semua Agama 
adalah sama benarnya, melainkan pluralisme adalah suatu 
realitas yang harus diterima bahwa manusia hidup bersama 
dalam keberbedaan baik budaya maupun Agama. Di sini 
Suseno meniscayakan “pluralisme”, tetapi tidak dalam 
pengertian “relativisme”. 
b) Faktor-Faktor Non-KeAgamaan  
Adapun faktor-faktor non-keAgamaan yang 
diidentifikasi sebagai penyebab ketidakrukunan umat 
berAgama meliputi beberapa hal, antara lain: 
1) Kesenjangan ekonomi; 
2) Kepentingan politik; 
3) Perbedaan nilai sosial budaya, dan; 
4) Kemajuan teknologi informasi dan transportasi.      
Kehadiran penduduk pendatang di satu daerah sering 
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menimbulkan kesenjangan ekonomi, sebab mereka lebih 
ulet dan terampil bekerja dibandingkan dengan penduduk 
ash'. Kondisi itu sering menimbul. kan kecemburuan sosial 
dan dapat memicu konflik. Selanjutnya, dalam berbagai 
kasus, munculnya suatu kelompok politik seringkali juga 
dipengaruhi oleh misi keAgamaan dari para elit kelompok 
politik tersebut. Ketegangan atau konflik di antara elit 
politik tersebut lalu pada gilirannya dilihat sebagai 
pertikaian antar kelompok politik yang berbeda Agama. 
Demikian .pula perbedaan nilai budaya juga dapat menjadi 
penyebab konflik bila suatu komunitas yang kebetulan 
menganut Agama tertentu mengalami ketersinggungan 
karena prilaku atau tindakan pihak lain yang kebetulan 
menganut Agama berbeda kurang memahami atau kurang 
menghargai adat istiadat atau budaya yang mereka hormati. 
103
 Kemajuan teknologi informasi dan transportasi juga 
faktor amat penting. Faktor pertama, membuat berita cepat 
tersiar, termasuk berita yang salah dan bersifat provokatif. 
Sedangkan faktor kedua, membuat manusia mudah 
bergerak dari satu daerah ke daerah lain, termasuk daerah 
konflik, baik antar daerah dalam suatu negara atau bahkan 
antar negara. 
                                                          
103










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  
kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Lexy Moleong, kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis, gambar, dan bukan angka, yang mana data diperoleh dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.
72
  Data yang berasal dari naskah, wawancara, 
catatan, lapangan, dokumentasi dideskripsikan sehingga dapat memberikan 
kejelasan terhadap keadaan atau realitas.   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
jenis deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat penelitian 
dilakukan dan memeriksa sebab-sebabnya dari sesuatu gejala tertentu.
73
 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun Lokasi penelitian ini bertempat di SMAN 1 Arjasa yang 
beralamatkan di Jalan jl. Raya bujutan ,desa kalingangar Kabupaten Jember. 
Alasan dipilihnya sekolah ini menjadi tempat penelitian karena merupakan 
lembaga yang representatif dan juga ada notabeni siswa yang agama islam, 
hindu, dan katolik, di mana di sekolah hidup rukun tampa melihat agama yang 
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bdi yakini oleh masing-masing siswa yang sangat menarik untuk dijadikan 
penelitian, sehingga dapat dijadikan contoh bagi lembaga lainnya. 
C. Subyek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 
meliputi apa sajakah yang ingin diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan 
informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 
sehingga validasinya dapat dijamin.
74
 
Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive yaitu 
pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu, dengan memilih orang 
yang dianggap paling tau tentang data penelitian yang dinginkan.
75
 Penggunaan 
teknik purposive sampling bertujuan untuk mengambil beberapa responden 
informasi yang terkaitdengan permasalahan yang akan di teliti. 
Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Guru Agama SMAN 1 Arjasa jember terdiri dari guru agama katolik, guru 
agama protestan, guru agama islam 
2. Kepala Sekolah SMAN 1 Arjasa jember, di mana kepala sekolah salah satu 
yang mengetahui keadaan siswa secara menyeluruh dan mengkontrol 
SMAN 1 Arajasa jember jalan perkembangan kemajuan sekolah. 
3. Siswa SMAN 1 Arjasa jember, karena di sekolah ini siswa berbeda agama 
baik agama kresten, katolik dan islam, di mana siswa tersebut paham akan 
sebuah perbedaan di masing-masing siswa dan juga atas rujukan oleh guru 
agama.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah mendapatkatkan 
data, tampa mengetahui teknik pengumpulan data, maka tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi juga dengan 
obyek-obyek alam yang lain.
76
 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dalah observasi 
partisipan pasif. Observasi partisipan pasif merupakan proses pengumpulan 
data secara langsung ketempat yang menjadi subyek penelitian, peneliti 
terlibat dalam kegiatan, hanya saja peneliti mengamati kegiatan tersebut. 
Data yang diperoleh dalam observasi ini adalah :  
a. Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 ? 
b. Bagaimana tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019? 
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2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara 
face to face relation. Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan kepada informan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung 




Data yang diperoleh adalah Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 
2018/2019. Informan yang di wawancarai adalah: 
a. Kepala sekolah 
b. Guru Agama 
c. Siswa 
Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara 
adalah: 
a. Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 ? 
b. Bagaimana tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 ? 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara mecari data yang dibutuhkan melalui 
data variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
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agenda, dan lain sebagainya.
78
 Sukmadinata menjelaskan bahwa 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar, ataupun elektronik.
79
 Data yang diperoleh dalam teknik 
dokumentasi ini adalah : 
a. Data dan profil SMA N 1 Arajasa . 
b. Data guru SMA N 1 Arajasa . 
c. Data siswa SMA N 1 Arajasa . 
d. Data sarana dan prasarana SMA N 1 Arajasa .  
e. Galeri dokumentasi kegiatan. 
E. Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan berlangsung, 
dan setelah pengumpulan data dalam prode tertentu. Pada saat wawancara, 
peneliti sudah melakukan analisi terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancari setelah dianalisis belum memuaskan maka peneliti 




Menurut Miles dan Huberman, analisis kualitatif secara interaktif dan 
berlangsung terus-menerus hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh,
81
 
berikut ini merupakan  langkah-langkah analisis data kualitatif: 
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1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan proses awal yang dilakukan oleh 
peneliti dalam menganalisis data, dimana dalam pengumpulan data ini 
dilakukan pada saat melakukan proses wawancara, observasi, dan 
dokumentasi pada informan ataupun subyek penelitian, kemudian peneliti 
menganalisa jawaban dan data secara rinci, apabila data yang diperoleh 
setelah dianalisa masih belum memuaskan maka dilanjutkan dengan cara 
melanjutkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, sampai data yang 
diperoleh jenuh dan valid. 
2. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 
dilapangan, maka makin banyak, komplek dan rumit data yang didapatkan. 
Untuk itu perlu segera perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data, 
mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang data yang tidak diperlukan lagi. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
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3. Penyajian Data  
Setelah direduksi, maka langkah yang selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori 
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dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan 
dalam penyajian data pada penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendispay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan  
apa yang telah dipahami.
83
 
4. Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman merupakan 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung 
pada tahap selanjutnya. Kesimpulan penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran-gambaran suatu obyek yang 




F. Keabsahan Data 
Dalam rangka mempermudah dalam memahami data yang diperoleh 
agar data terstruktur dengan baik, rapi dan sistematis, maka pengolahan data 
dalam beberapa tahapan menjadi sangat urgen dan signifikan. 
Metode pengujian data untuk mengukur kredibilitas data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi data adalah pemeriksaan 
data kembali untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai 
pembanding. Teknik triangulasi yang biasa digunakan adalah membandingkan 
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dengan sumber atau data lain.
85
 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Triangulasi sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
86
 Contoh untuk 
mengetahui data tentang nilai-nilai pluralisme ,maka peneliti melakukan 
wawancara dengan guru Agama  lalu di kroscek dengan hasil wawancara 
kepala dan siswa. Kemudian dari tiga data tersebut dideskripsikan dan 
dikategorikan, mana pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda. 
2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan 
wawancara, kemudian di cek ulang dengan observasi dan dokumentasi.
87
 
Contoh dalam menguji data tentang  implementasi nilai-nilai pluralime 
agama   dilakukan dengan cara wawancara, lalu dicek kembali dengan 
observasi, dan dokumentasi. 
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti 
menyusun rancangan penelitian yang meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan. 
Tahapan penelitian tersebut antara lain: 
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1. Tahap pralapangan meliputi: 
a. Menyusun rancangan penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian. 
c. Mengurus perizinan. 
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan. 
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian. 
g. Persoalan etika penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan meliputi: 
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri. 
b. Memasuki lapangan. 
c. Berperanserta sambil mengumpulkan data.88 
3. Tahap analisis data meliputi: 
a. Pengumpulan data. 
b. Reduksi data. 
c. Penyajian data. 







                                                          
88







PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Gambaran Objektif penelitian adalah keterangan tentang kondisi lokasi 
yang menjadi objek penelitian yaitu SMAN 1 Arjasa tahun pelajaran 
2018/2019. Adapun data yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Sejarah Singkat Berdirinya  Dan Profil Sekolah SMAN Arjasa 
a. Sejarah  
SMAN 1 Arjasa Jember didirikan pada tanggal 4 Juni 1990 
berdasarkan Surat Keputusan Kantor Wilayah Provinsi Jawa Timur 
Nomor 376/I04/C/90/TGS. Walaupun usianya masih muda, tetapi 
kiprahnya tidak kalah dengan SMA lain yang lebih dulu berdiri. 
Pada awal didirikannya sekolah, yang dipimpin oleh Ibu 
Soesetijati, BA., SMAN 1 Arjasa hanya mempunyai tiga ruang kelas X, 
satu ruang perpustakaan, tiga kamar mandi (kamar mandi putra, kamar 
mandi putri, dan kamar mandi guru), serta terdapat 17 orang guru dan 
karyawan. 
Kepala sekolah yang pernah memimpin dan membesarkan 







1) Ibu Soesetijati, BA. 
2) Bapak Drs. Warsito. 
3) Bapak Drs. H. M. Soengkowo (Alm.) 
4) Bapak Drs. Guntur Ananto Dihardjo (Alm.) 
5) Bapak Drs. H. M. Kamil, M. Si. (Alm.) 
6) Bapak Tatang Prijanggono, S. Pd., M.Si. 
7) Bapak Hariyono, S. TP 
8) Bapak Drs. Sukantomo, M.Si. 
9) Bapak Widiwasito, S. Pd. (Sekarang) 
Sekarang ini SMAN 1 Arjasa telah mempunyai 65 orang guru 
dan karyawan, 25 ruang kelas dengan jurusan IPA dan IPS, 
Laboratorium IPA (Biologi, Fisika dan Kimia), dua Laboratorium 
komputer yang dilengkapi WIFI untuk koneksi internet, Laboratorium 
Imtaq (Masjid SMAN 1 Arjasa), Ruang multimedia, ruang OSIS, Aula 
kecil, Lapangan olahraga multi fungsi (basket, bola voli, futsal, tenis 
lapangan), Koperasi siswa, Perpustakaan, Ruang UKS, Ruang komite 
sekolah, 10 Kamar mandi (Siswa, Guru dan kepala sekolah). 
2. Profil SMAN 1 Arjasa 
a. Identitas Sekolah 
1) Nama sekolah  : SMAN 1 Arjasa 
2) NPSN   : 20523843 
3) Status sekolah  : Negeri 





5) Alamat sekolah  : Jalan Sultan Agung 64 Arjasa 
6) Posisi geografis  : -8,1186 Lintang, 11,7482 Bujur 
7) SK pendirian sekolah : 376/I04/C/90/TGS 
8) Nomor telepon/fax : 0331-540133 
9) Email   : smaArjasa@yahoo.co.id 
b. Identitas Kepala Sekolah 
1) Nama kepala sekolah : Widiwasito, S.Pd. 
2) Alamat rumah  : Jl. Nanas No. 06 Jember 
3) Telp/Handphone : 081336063189 
3. Visi dan Misi SMAN 1 Arjasa 
1) Visi Sekolah 
Menjadikan sekolah yang unggul, bermutu, dan berdaya saing 
tinggi serta membentuk siswa yang holistic bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berbudaya dan berkarakter. 
2) Misi Sekolah 
a) Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermutu. 
b) Meningkatkan kegiatan keAgamaan 
c) Meningkatkan budaya disiplin, tertib, bersih, dan kesadaran 
melestarikan lingkungan hidup. 
d) Melaksanakan pemahaman dan pengamalan siswa terhadap nilai, 





e) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan karakter budaya 
siswa yang berkarakter. 
f) Meningkatkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, 
berorganisasi, berwirausaha, Iptek, olahraga dan seni budaya. 
g) Melaksanakan pembelajaran dalam berbahasa asing 
h) Melaksanakan bimbingan siswa untuk melanjutkan ke 
pendidikan tinggi. 
i) Melaksanakan kegiatan bimbingan dalam dunia usaha dan kerja. 
3) Tujuan Sekolah 
Adapun mengenai Tujuan sekolah yaitu : 
Tujuan Umum.  
a) Meningkatkan pembeljaran yan menyenangkan dan bermutu. 
b) Meningkatkan kegiatan keAgamaan. 
c) Menigkatkan budaya disiplin ,tertib , bersih , dan kesadaran 
melestarikan lingkungan hidup. 
d) Melaksanakan pemahaman dan pengamalan siswa terhadap nilai, 
norma dan budi pekerti. 
e) Melaksanakan kegiatan pendidikan karakter budaya siswa yang 
berkarakter. 
f) Meningkatan keterampilan siswa dalam berorganisasi, 








a) Mendidik agar sisw dapat mengembangkan kemampuan kognitif 
, psikomotorik dan afektif. 
b) Mendidik siswa untuk sukses ujian nasional. 
c) Mendidik siswa agar dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
d) Mendidik siswa aa dapat berkomunikasi dengan bahasa  inggris 
melalui program english conversation. 
e) Mendidik siswa yang mandiri dan berwirausaha. 
f) Mendidik siswa agar dapat menjadi anggota masyarakat yang 
baik. 
4. Data Siswa SMAN 1 Arjasa  Jember 
Jumlah siswa di SMAN 1 Arjasa Jember cukup banyak, siswa yang 
di terima di sekolah ini kebanyakan berasal dari kecadamatan Arjasa, 
jelbuk sendiri dan beberapa dan beberapa dari keamatan lain. Jumlah 
siswanya setiap kelas tidak sama setiap tahunya berikut data siswa SMAN 
1 Arjasa  Jember.  
5. Data Guru SMAN 1 Arjasa Jember 
Kualitas guru di SMAN 1 Arjasa  Jember Cukup bagus. Hal ini 
dilihat dari pengalaman mengajar yang cukup lama, dengan semakin 
banyaknya pengalaman yang dmikian guru dapat mampu dalam 
memberikan pengajaranya kepada siswa.bila di tinjau dari latar belakang 
pendidikanya, ada beberapa guru yang mengajarkan bidang studi yang 





terhadap kegiatan belajar mengaajar karna guru tersebut memang punya 
minat dan hobi untuk mengarkan bidang studi dan punya kemampuan 
untuk mmemplajarinya, berikut data  guru di SMAN 1 Arjasa Jember :   
 
6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 1 ArjasaTahun Pelajaran 
2018/2019 
Keadaan sarana dan prasarana sangat perlu dalam kegiatan 
pembelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran, berikut sarana dan 
prasarana di SMP Islam Al Hidayah, dijelaskan dalam tabel berikut : 
a. Gedung Sekolah dan fasilitasnya 
SMAN 1 Arjasa memiliki gedung dan fasilitas yang cukup 
banyak untuk proses kegiatan belajar-mengajar, gedung dan fasilitas 
tersebut terdiri dari 18 fasilitas, salah satunya memiliki 25 ruang kelas 
untuk belajar. Setiap kelas memiliki papan nama kelas diatas pintu 
masuk supaya mengetahui masing-masing ruang kelas, dan penempatan 
ruang kelas ditata secara berurutan. Selain itu, setiap kelas mempunyai 
papan tulis, spidol, meja dan kursi belajar, meja dan kursi guru, dan 
dilengkapi LCD Proyektor untuk menambah media pembelajaran yang 







B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab 
sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan 
topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk pola, tema, 
kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
89
 Berdasarkan pengumpulan 
data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan, dapat 
dipaparkan data tentang hasil penelitian yang dilakukan berkaitan 
dengan“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019.” 
1. Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa salah satu sekolah yang 
menerima abanyak Agama di anatalembaga yang ada di jember dan di 
sekolah menerpakan sebuah pendidikan nilai pluralisme Agama terhadap 
umat manusia  di antanya : 
a. Nilai keadilan 
Sebagai mana yang di sampailan oleh guru PAI kelasa X Bapak 
kholili, S.S,M.Pd di SMAN 1 Arajsa sebagai berikut 
“Saya sebagai  guru PAI  bertangung jawab terhadap terhadap 
perilaku siswa SMAN 1Arjasa di karnakan guru PAI  tidak 
hanya mengajarakan materi saja akan tetapi  di mana dalam 
materi akhlak siswa di tuntuk  untuk berprilaku  seperti yang di 
ajunkan  nabi muhammad, melalui tingkah  guru setiap hari , 
guru merupakan panutan  yang harus  memberikan  contoh  
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yang baik kepada siswanya,  baik di kelas maupun di luar 
kelas, di  sekolah guru sebagai orang tua kedua  bagi siswa ,  
sebagi pendidik  guru harus mengajarkan  kepada siswa saya 
untuk selalu adil dalam  setiap kegiatan baik di sekolah  
maupun di luar sekolah dan tidak pilah kasih antar teman , 
tidak diskriminatif antar teman  dan juga harus saling 
menghargai  hak orang lain  agar tidak terjadi permusuhan  
baik di seklaoah maupun di luar sekolah   serta  berusaha selalu 
bersikap adil kepada siswa saya meskipun siswa tersebut 
Agamanya berbeda dengan saya Agamanya islam, Oleh karena 
itu guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan 
harus berperan secara aktif dan menempatkan sebagai tenaga 
profesional sesuai tuntunan masyarakat yang makin 





Dari wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang di 
lakukan, yaitu menurut Moh. Shofan  pluralisme adalah upaya untuk 
membangun tidak saja kesadaran normatif teologis tetapi juga 
kesadaran sosial, di mana kita hidup di tengah masyarakat yang plural 
dari segi Agama, budaya, etnis, dan berbagai kerAgaman sosial 
lainnya. Karenanya, pluralisme bukanlah konsep teologis semata, 
melainkan juga konsep sosiologis, agar Nilai-Nilai Pendidikan 
Pluralisme  bisa bejalan secara maksimal tampa ada komflik,untuk 
membentuk anak didik yang lebih baik dari segi prilaku dan tingkah 
laku sesuai dengan nilai dan norma yang ada di sekolah karena guru 
sebagai panutan serta memberikan contoh kepada peserta didiknya. 
Hal ini senada disampaikan oleh ibu Dra.widayati, bahwa 
dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme Agama tidak  mudah karena 
di SMAN 1 banyak Agama, seorang  guru pendidik adalah menjadi 
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panutan, sebagaimana yang disampaikan oleh. widayati selaku guru 
Agama protestan dan katolik SMAN 1 Arjasa sebagai berikut : 
“Guru Agama Merupakan  Guru Yang Memliliki tangggung 
jawab besar di karnakan di SMAN 1 Arjasa  ada banyak 
Agama, ada Agama islam katolik protestan, hindu , di sini  saya  
telah berusaha  semaksmial mungkin untuk  mendidik  siswa 
yang berbeda Agama  dan kenyakinan, saya selalu 
mengajarkan akan sebuah keadilan untuk tidak pilah kasih  dal 
bertemen tampa melihat agamnya dan juga saling menghormati  
hak-hak orang serta adil dalam siswa saya untuk bebas 
berhungan dengan tuhannya sesuai dengan kepercayaan 
masing-masing siswa  dan saya selaku guru  Agama protestan 





Hal yang sama juga dijelaskan oleh Jasmine Syiphia Valentine 
selaku siswi  yang Agamanya katolik di kelas XII sebagai berikut : 
“Saya Bangga Sekaloh Di SMAN 1 Arjasa Ini Karena Di 
Sekaloh  Ini Menjunjung  tinggi nilai Keadilan di mana banyak 
temen-temen saya tidak pilih kasih dan tidak saling 
mendiskriminatif antara satu sam lainnya, dan di sini 
menjungjung tinggi  hak-hak orang lain tampa melihat 
agamnya serta menjaga keseimbngan antara hak dan 
kewajiban orang lainya, dan temen- di sini adil satu sama 
lainnyaTanpa Melihat Latar Belakang Agamanya Masing -
Masing Siswa disini di ajarkan untuk bersikap ,Saling 
Menghargai Setiap Perbedaan Di Setiap Siswa, Guru Kami Di 
Sini juga Mengajarkan Arti Sebuah Persahabataan  Tanpa 
Melihat Orang Kaya atau miskin, Agamanya Dan Dari Mana 
asal Usulnya, kami dapat memiliki banyak teman yang berasal 
dari berbagai daerah di dalam dan luar pulau jawa. Melalui 
teman-temannya, dia bisa mempelajari adat dan budaya di 
Indonesia. Saya senang sekolah di sini, karena saya punya 
banyak teman yang berbeda Agama, suku, ras dan lain-lain. 




                                                          
91
 widayati,wawancara,Jember,15 Januari 2019 
92





Sekolah tak lain adalah miniatur Indonesia, miniatur Pancasila, 
karena para siswa dan orangtua berasal dari mana-mana, yang berbeda 
suku, budaya dan Agama. 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa guru  Agama 
sebagai pendidik dalam mengaplikasiakan nial-nilai pluraslime Agama 
di SMAN 1 Arjsa seperti nilai keadilan yaitu Siswa tidak saling pilih 
kasih, tidak diskriminatif terhadap sesama manusia yang akan ditolong, 
Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban, Menghormati hak-
hak orang lain, Suka memberi pertolongan kepada orang lain, 
Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain, keadilan dalam 
hubungannya manusia dengan dirinya sendiri, keadilan hubungan 
manusia dengan Tuhannya 
Guru  Agama bertanggung jawab untuk membentuk anak didik 
yang lebih baik dalam hal nilai keadilan dan guru bertanggung jawab 
terhadap anak didiknya. Bagaimanapun kondisi siswanya bukan 
menjadi masalah bagi guru Agama, Tanggung jawab tidak hanya 
menuangkan ilmu pengetahuan dalam otak anak didik tetapi 
bagaimana cara agar nilai  keadilan juga tumbuh dalam diri siswa  
dalam kehidupan sehari-hari 
b. Nilai saling menghormati 
Menghormati adalah sikap dimana kita memperlakukan 
seseorang dengan sepantasnya dan pada tempatnya. Dalam 
kehidupan sehari-hari sikap menghormati ini sangat penting karena 
merupakan akhlak yang baik bagi manusia sebagai makhluk sosial. 





itu, menghormati berarti melayani dengan penuh sopan, menjunjung 
tinggi, memuliakan, menerima dan mematuhi. 
Sebagai mana yang di sampailan oleh guru PAI kelasa X Bapak 
kholili, S.S,M.Pd di SMAN 1 Arajsa sebagai berikut: 
“Saya selaku guru PAI bertanggung jawab  pada siswa saya 
untuk selalu menerapkan nilai pluralisme Agama, di SMAN 1 
arjasa  ini banyak Agama  yaitu Agama protestan , hindu , islam 
, setiap saya bertemu siswa saya baik di kelas maupun di luar 
kelas saya menjelaskan akan sebuah  nilai saling menghormati  
di antranya  menerima gama lain di seklolah ini  juga untuk 
saling kasih sayang  untuk menhidari kekerasan dan memelihara  
tempat ibadah Agama lain, juga tidak memaksakan kehendak 
kepada Agama lain yang berbeda bahkan selalu  bersikap damai 




Dari wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang di 
lakukan, yaitu menurut Moh. Shofan  pluralisme adalah upaya 
untuk membangun tidak saja kesadaran normatif teologis tetapi juga 
kesadaran sosial, di mana kita hidup di tengah masyarakat yang 
plural dari segi Agama, budaya, etnis, dan berbagai kerAgaman 
sosial lainnya. Karenanya, pluralisme bukanlah konsep teologis 
semata, melainkan juga konsep sosiologis, agar Nilai-Nilai 
Pendidikan Pluralisme  bisa bejalan secara maksimal tampa ada 
komflik,untuk membentuk anak didik yang lebih baik dari segi 
prilaku dan tingkah laku sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
sekolah karena guru sebagai panutan serta memberikan contoh 
kepada peserta didiknya. 
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Hal ini senada disampaikan oleh ibu widayati, bahwa dalam 
Sikap saling menghormati sesama manusia ini bertujuan untuk 
memelihara hubungan yang baik, karena sebagai makhluk individu kita 
ingin memenuhi kebutuhan dan kehendak masing-masing. Dalam arti 
lain manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya 
dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme Agama tidak  mudah karena di 
SMAN 1 banyak Agama, seorang  guru pendidik adalah menjadi 
panutan, sebagaimana yang disampaikan oleh Dra.widayati selaku guru 
Agama protestan dan katolik SMAN 1 Arjasa sebagai berikut : 
“Guru Agama Merupakan  Guru Yang Memliliki tangggung 
jawab besar di karnakan di SMAN 1 Arjasa  ada banyak 
Agama, ada Agama islam katolik protestan, hindu , di sini  saya  
telah berusaha  semaksmial mungkin dalam menjelaskan  nilai –
nilai pluralisme Agama, Saya selaku guru Agama protestan 
memberikan penjelasan akan sebuah nilai saling menhormati 
dengan cara jika ingin di hargai oleh orang lain maka harus 
menghormati orang lain di antaramnya Nilai pengakuan 
terhadap eksistensi Agama lain, Nilai kasih sayang, 
menghindari kekerasan dan memelihara tempat-tempat 
beribadah umat berAgama lain, pemersatu perbedaan, Menjadi 
pribadi yang berkarakter positifh, Membawa ketenangan dalam 
hidup, Nilai Kedamaian, Nilai kebebasan dan tidak 
memaksakan kehendak kepada penganut Agama lain, saling 
menghormati  harus di pupuk  di masing individu mulia darei  




Saling menghormati menurut Zuriah (2007: 70) adalah sikap 
dan perilaku untuk menghorgai dalam hubungan antar individu dan 
kelompok berdasarkan norma dan tata cara yang berlaku, Dari definisi 
tentang sikap saling menghormati, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sikap Saling menghormati adalah prinsip moral seseorang dalam 
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kehidupannya, yang menuntut dirinya untuk bersedia menunjukkan 
sikap hormat kepada orang lain. 
Hal yang sama juga dijelaskan oleh Jasmine Syiphia Valentine 
selaku siswi  yang Agamanya katolik di kelas XII sebagai berikut : 
“Saya sejak sekolah di SMAN 1 arjasa sikap dan perilaku untuk 
menghormati dalam hubungan antar individu dan kelompok 
berdasarkan norma dan tata cara yang berlaku di sini,  
menghormati dalam satiap perbedaan  tampa melihat Agamanya 
dan di sini di ajarkan menerapkan nilai saling menghotmati 
mulai dari kelas  sepuluh untuk melakukan  pengakuan terhadap 
eksistensi Agama lain, Nilai kasih sayang, menghindari 
kekerasan dan memelihara tempat-tempat beribadah umat 
berAgama lain, pemersatu perbedaan, Menjadi pribadi yang 
berkarakter positifh, Membawa ketenangan dalam hidup, Nilai 
Kedamaian, Nilai kebebasan dan tidak memaksakan kehendak 
kepada penganut Agama lain, prilaku ini di wajibkan setiap 




c. Nilai kebebasan 
kebebasan adalah suatu bentuk hak merdeka yang merupakan 
hak asasi manusia untuk melakukan segala sesuatu sekehendaknya 
selama tidak bertentangan dengan hukum atau norma-norma yang 
berlaku. 
Sebagai mana yang di sampailan oleh guru PAI kelasa X Bapak 
kholili, S.S,M.Pd di SMAN 1 Arajsa sebagai berikut 
“Saya sebagai  guru PAI  bertangung jawab terhadap terhadap 
perilaku siswa SMAN 1Arjasa di karnakan guru PAI  tidak 
hanya mengajarakan materi saja akan tetapi  di mana juga 
menjelaskan nilai-nilai pluralisme Agama, siswa di tuntuk  
untuk berprilaku yang baik di sekolah atau di luar sekolah  dan 
saya memberikan  kebebasan kepada siswa dalam berAgama 
maupun bertemen kerena kebebasan sebagai kemampuan yang 
hanya dimiliki manusia sebagai makhluk yang berakal sesuai 
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dengan keinginan dirinya tanpa ada unsur paksaan dari orang 
lain, dan juga saya tidak memaksakan  pada siswa untuk belajar 
Agama lain serta  tidak melarang pada siswa saya untuk 
mengjungi tempat-tempat ibadah  meskipun beda Agama , saya 
sebagai guru  memberikan kebebasan kepada siswa sesuain 
dengan Agama yang nyakini dan memperbolehkan memakai 
simbol-simbol sesuai dengan Agamanya, bahkan saya 
memberikan kebebasan  baik di internal maupun  ekternal 





Hal ini senada disampaikan oleh ibu widayati, bahwa kebebasan 
adalah suatu bentuk hak merdeka yang merupakan hak asasi manusia 
untuk melakukan segala sesuatu sekehendaknya selama tidak 
bertentangan dengan hukum atau norma-notma yang berlaku karena 
sebagai makhluk individu kita ingin memenuhi kebutuhan dan 
kehendak masing-masing. Dalam arti lain manusia memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan dirinya, dalam menerapkan nilai-
nilai pluralisme Agama di SMAN 1 banyak Agama, seorang  guru 
pendidik adalah menjadi panutan, sebagaimana yang disampaikan oleh 
Dra.widayati selaku guru Agama protestan dan katolik SMAN 1 Arjasa 
sebagai berikut : 
“Guru Agama Merupakan  Guru Yang Memliliki tangggung 
jawab besar di karnakan di SMAN 1 Arjasa  ada banyak 
Agama, ada Agama islam katolik protestan, hindu , Saya selaku 
guru protestan meberikan kebebasan kepada siswa saya  untuk 
memluk Agama sesuai dengan kepercayaan masing- masing 
individu karana masing-masing individu mempunyai 
kepercayaan dan kenyakinan mulai dari kecil  bahkan saya 
memberikan kebebasan Kebebasan Internal, Kebebasan 
Eksternal, Kebebasan Tidak ada Paksaan, Kebebasan Tidak 
Diskriminatif, Kebebasan dari Orang Tua dan Wali, Kebebasan 
Lembaga dan Status Legal, Pembatasan yang dijinkan pada 
                                                          
96





Kebebasan Eksternal  dan Kebebasan Non-Derogability, agar 
tidak terjadi kesalapahaman antara guru-guru Agama di SMAN 
1arjasa karena saya nyakin siswa sudah mempuyai kemandirian  
untuk menentukan masa depan tampa ada paksaan dari siapun 
Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur di bidang 
kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan 
sebagai tenaga profesional sesuai tuntunan masyarakat yang 





Hal yang sama juga dijelaskan oleh Jasmine Syiphia Valentine 
selaku siswi  yang Agamanya katolik di kelas XII sebagai berikut : 
Pada masing-masing untuk  bebas Internal, Bebas Eksternal, 
Bebas Tidak ada Paksaan, Bebas Tidak Diskriminatif, Bebas 
dari Orang Tua dan Wali, Bebas Lembaga dan Status Legal, 
Pembatasan yang dijinkan pada Bebas Eksternal  dan  bebas 
Non-Derogability dan di sekolah ini siswa di berikan kebebasan 
dalam belajar Agama islam, hindu protestan, dan Agama katolik 
tampa ada paksaan  serta bebas memelih Agama sesuai dengan 
yang di anut mulai sejak kecil  dan guru di sini memberikan 
penjelasan  akan sebuah kebebasan iyu sendiri sehingga kita 
bebas  memilih tetapi harus sesuai dengan koridor  yang berlaku 
di sekolah ini dan tidak bertentangan dengan norma-norma yng 
berlaku  serta tata tertib di sekaloh agar hidup rukun dan aman 
tampa melihat Agamanya” 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 telah 
menerapakan sebuah nilai-nilai pluralisme Agama yaitu nilai keadilan 
dengan cara adil dalam  setiap kegiatan baik di sekolah  maupun di 
luar sekolah dan tidak pilah kasih antar teman , tidak diskriminatif 
antar teman  dan juga harus saling menghargai  hak orang lain, serta 
juga menerapkan nilai saling menghormati dengan cara Nilai 
pengakuan terhadap eksistensi Agama lain, Nilai kasih sayang, 
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menghindari kekerasan dan memelihara tempat-tempat beribadah 
umat berAgama lain dan juga menerpakan niali keadilan di antaranya 
meberikan kebebasan kepada siswa saya  untuk memluk Agama 
sesuai dengan kepercayaan masing- masing individu karana masing-
masing individu mempunyai kepercayaan dan kenyakinan mulai dari 
kecil  bahkan saya memberikan kebebasan Kebebasan Internal, 
Kebebasan Eksternal, Kebebasan Tidak ada Paksaan, Kebebasan 
Tidak Diskriminatif. 
 
2. Tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019,  
Sekolah tak lain adalah miniatur Indonesia, miniatur 
Pancasila, karena para siswa dan orangtua berasal dari mana-mana, 
yang berbeda suku, budaya dan Agama, bahkan  si sekolah SMAN 
1Arjasa saat ini banyak yang tidak  paham sebuah pluralime Agama 
yang susungguhnya, sehingga banyak terjadi perpecahan di berbagai 
lembaga mau di sekolah  
 Sebagaimana yang disampaikan oleh widiwasito S.Pd  selaku 
kepala sekolah di SMAN 1Arjasa  sebagai berikut : 
“Tantangan paling mendasar dalam kehidupan berbanggsa dan 
berAgama di indonesia khususunya di sekolah  ini adalah 
bagaimana seorang berAgama bisa mendefinisikan dirinya di 
tengah Agama-Agama lain, karena di sekolah di sini banyak 
sebagian siswa masih tidak paham apa konsep pluraslime 
Agama atau di kenal dengan banyak perbedaan baik Agama ras, 
budaya , suku  mereka pertama kali masuk sekolah ini 
menggagap yang dia anut paling benar (fanatisme),  dan  





siswa yang masih takut dengan agam lain dam merasa takut dan  
diam diri di kelas ,Secara garis besar pengertian konsep 
pluralisme itu tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang 
adanya kemajemukan, namun perlu adanya keterlibatan aktif 
dan interaksi positif baik saya selaku kepala sekolah , guru dan 
semua elelmen di SMAN 1Arjasa ini  terhadap kenyataan 
majemuk itu. Pluralisme adalah bahwa tiap pemeluk Agama 
dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak Agama lain, 
tapi  wali siswa masih banyak tdiak paham apa pluraliusme 
agam dan mereka menggangap agamnya dirinya sudah paling 
benra dan tidak tau gamnya lainya ,dalam usaha memahami 
perbedaan dan persamaan di masing-masing wali siswa kami 
memberikan  pemahaman tentang  kerukunan dalam 
kebhinekaan dan kami selalu menhimbau apada siswa dan wali 
siswa  agar selalu hidup rukun di tenggah-tenggah perbedeaan 
agat terhindar dari perpecahan anatar umat Agama khususnya si 




Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan yaitu ketika pada waktu jam istirahat siswa membuat 
sebuah komunitas atau perkumpulan siswa sesuai dengan Agamanya 
masing-masing dan selalu bersama dengan Agama yang sama 
  Berdasarkan keterangan Adella Aurelia Agatha siswa yang 
Agamanya katolik kelas X IPA 3 di ketahui sebagai siswa memberikan 
sebuah penjelasan pada saya bahwa bahwa tantangan yang di hadapi 
oleh siwa yaitu perbedaan yang ada sekolah disini  bagi saya masih 
asing dan ada sebuah ego di setiap masing-masing siswa yang 
notabeninya beda Agama, karna Adella Aurelia Agatha merasa jenuh 
akan sebuah perbedeaan ini dan ingin  ingin bertemen bebas tampa ada 
sebuah pemebatas  miskipin Agama sekalipun, sebagai hasil 
wawancaranya berikut : 
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Agama yang secara ibadah mereka tidak sama dangan saya dan 
setiap Agama dihadapkan pada persoalan yang sangat mendasar 
mengenai klaim “kebenaran” Agamanya sendiri dihadapan 
Agama lain (fanatisme), Tantangan yang kita hadapi bukan 
bagaimana menyelamatkan Agama dari keanerAgaman, tradisi, 
melainkan bagaimana membangun komitmen menghargai 
perbedaan itu, tapi di sini Agama banyak dan banyak perpedaan 
di setiap temen-temen karena mereka mempunyai kenyakinan 
sesuian dengan yang dia anuatnya sejak lahir dan  saya tidak 
mau kenyakinan itu bisa di jadikan sebuat alat komunikasi 
dengan Agama lain bahkan kami tidak mau  jika Agama kami di 
lecehkankan oleh mereka  yang notabeninya berbeda dangan 





Pendapat tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan, 
yaitu tantangan yang paling berat di sini yaitu tentang sebuah 
perbedaan dan kanyikina siswa di SMAN 1 Arjasa kerena mereka 
sangat manut terhadap apa yang dia nyakini mulai dari mereka lahir 
dan saling membenarkan Agamanya dia sendiri din  bandikan dengan 
Agama lainya di lingkunga sekolah . 
Hal tersebut juga di jelaskan oleh inu Dra,khofifah guru 
Agama kelas X, XI,XII mengungkapakan bahwa: 
“Tangtangan yang di hadapi sekolah di sini banyak siswa tidak  
paham akan sebuah konsep pluraslisme Agama  dan nilai-nilai 
dari pluralisme Agama itu sendiri,. Adanya perbedaan tidak 
dapat dijadikan alasan adanya pertentangan.Hanya saja, 
keadaan atau adanya kepentingan  tertentu terkadang menjadi 
pemicu bagi munculnya konflik antar suku. Suatu Agama juga 
tidak mengajarkan kebencian dan permusuhan pemeluknya 
dengan pemeluk Agama lainnya khususnya di SMAN 1 arajasa  
Hanya saja, egoisme dan fanatisme berAgama dan banyak 
siswa yang masih takut dan memisahkan diri (Eksklusivisme) 
dari temen-temen yang berbeda Agama , wali siswapun masih 
yang fanatisme dan Eksklusivisme dari Agama lain,  bahkan 
banyak siswa yang  berseteru di awal masuk sekloah di sini 
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karena mengagangap Agama yang paling benar agamnya 
sendiri, dari banyak sisiwa yang bertentangan dengan ajaran 
Agamanya  tersebut, tapi bagi saya Musuh bersama anak 
bangsa bukanlah sesama anak bangsa yang berbeda suku, ras 
atau Agama. Musuh bersama mereka adalah kebodohan, 




Pendapat tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 
dilakukan pada saat pembelajaran PAI kelas XIIPS 1 adalah guru 
memberikan arahan motivasi dan pendekatan pada proses belajar 
mengajar di kelas supaya hidup rukun dalam setia perbedaan yang 
ada di seklaoh di sini dan juga saling mengahragai  anatara umat 
berAgama lainnya. 
Berdasarkan beberapa penyajian data dianalisis hasilnya 
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin adalah mengatur situasi, 
mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atau lembaga, dan 
menjadi juru bicara kelompok. Dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya, terutama untuk memberdayakan masyarakat dan 
lingkungan sekitar, kepala sekolah dituntut untuk berperan ganda 
baik guru maupun sebagai motivasi terhadapa siswanya agar selalu 
hidup rukun anatar sesama temennya dan juga guru, guru umumnya 
merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi siswa, Dan membarikan pemahaman tentang arti 
sebuah persaudraan juga  saling menghormati di setiap  perbedaan 
yang di dalam diri siswa. 
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 Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, 
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau 
dari berbagai pendekatan, antara lain: pendekatan sosial, pendekatan 
psikologis, dan pendekatan edukatif atau pedagogis, pluralisme  
merupakan kenyataan dan suatu yang harus diterima oleh semua 
kalangan bagi kepala sekaloh , guru , siswa maupun civitas akademis 
yang ada di SMAN 1 Arjasan . 
 Pluralisme Agama  adalah kehendak Tuhan, maka bagi siapa 
yang mengingkarinya, pada dasarnya ia mengingkari kodrat Tuhan. 
Manusia harus mau menerima dan saling memahami adanya 
perbedaan tersebut. Adanya perbedaan tidak dapat dijadikan alasan 
adanya pertentangan. Semua komponen bangsa bertanggung jawab 
menjaga pluralisme Agama tersebut dari potensi gesekan dan konflik, 
Suatu suku pada dasarnya tidak mengajarkan kebencian dan konflik 
dengan suku lainnya. Hanya saja, keadaan atau adanya 
kepentingan  tertentu terkadang menjadi pemicu bagi munculnya 
konflik antarsuku. Suatu Agama juga tidak mengajarkan kebencian 
dan permusuhan pemeluknya dengan pemeluk Agama lainnya. Hanya 
saja, egoisme dan fanatisme berAgama dari sebagian umatnya sering 
memunculkan aksi-aksi yang justeru bertentangan dengan ajaran 





Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 ini 
mempuyai sebuah permasalahan atau tantangan dalam menerapkan 
nilai-nilai pluralisme Agama di antaranya sekolah di sini banyak 
sebagian siswa masih tidak paham apa konsep pluraslime Agama atau 
di kenal dengan banyak perbedaan baik Agama ras, budaya , suku  
mereka pertama kali masuk sekolah ini menggagap Agama  yang dia 
anut paling benar (fanatisme),  dan  mengkleim Agama lain itu tidak 
benar. 
Tabel 4.4 
Rangkuman Temuan Penelitian 
 
No  Fokus Penelitian  Temuan Penelitian  
1 Implementasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Pluralisme 
Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 
Arjasa Tahun 2018/2019  
Kepla sekolah, guru siswa adalah unsur 
yang saling berhubungan satu sama 
lainya, SMAN 1arajsa menerapkan dan 
memberikan penjelasan akan sebuah 
nilai-nilai  
1) keadilan Nilai( tidak saling pilih kasih, 
tidak diskriminatif ,Menjaga 
keseimbangan antara hak dan kewajiban. 
Menghormati hak-hak orang lain, 
keadilan dalam hubungannya manusia 
dengan dirinya sendiri,,keadilan 
hubungan manusia dengan Tuhannya) 
2) nilai saling menghotmati (Nilai 
pengakuan terhadap eksistensi Agama 
lain, Nilai kasih sayang, menghindari 
kekerasan dan memelihara tempat-tempat 
beribadah umat berAgama lain, pemersatu 
perbedaan, Menjadi pribadi yang 
berkarakter positifh, Membawa 
ketenangan dalam hidup, Nilai 
Kedamaian ,Nilai kebebasan dan tidak 
memaksakan kehendak kepada penganut 
Agama lain) 





Internal, Kebebasan Eksternal, Tidak ada 
Paksaan, Tidak Diskriminatif, Hak dari 
Orang Tua dan Wali, Kebebasan 
Lembaga dan Status Legal, Pembatasan 
yang dijinkan pada Kebebasan Eksternal, 
Non-Derogability) 
2 tantangan Implementasi 
Nilai-Nilai Pendidikan 
Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Arjasa Tahun 
2018/2019 
Tantangan paling mendasar dalam 
kehidupan berbanggsa dan berAgama di 
indonesia khususunya di sekolah  di 
SMAN 1Arjasa  di sini banyak sebagian 
siswa  dan wali siswa masih tidak paham 
apa konsep pluraslime Agama dan banyak 
yang fanatisme dan Eksklusivisme 
(memisahkan diri) dengan banyak 
perbedaan baik Agama ras, budaya ,suku 
dan juga  siswa tidak  paham akan sebuah 
imlementasi  dan nilai-nilai dari 
pluralisme Agama itu sendiri. 
 
C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dalam pembahasan temuan 
ini akan diungkapkan tentang Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 
2018/2019. 
1. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 
Berdasrkan paparan data yang telah dianalisis tersebut Kepla 
sekolah, guru siswa adalah unsur yang saling berhubungan satu sama 
lainya, SMAN 1arajsa menerapkan dan memberikan penjelasan akan 
sebuah nilai-nilai  
a. Keadilan Nilai( tidak saling pilih kasih, tidak diskriminatif ,Menjaga 





lain, keadilan dalam hubungannya manusia dengan dirinya 
sendiri,keadilan hubungan manusia dengan Tuhannya) 
Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang di 
kembangkan oleh john Rawls,yaitu : 
Secara spesifik, Rawls mengembangkan gagasan mengenai 
prinsip-prinsip keadilan dengan menggunakan sepenuhnya konsep 
ciptaannya yang dikenal dengan “posisi asali” (original position) 
dan “selubung ketidaktahuan” (veil of ignorance).
101
 Sebagaimana 
pada umumnya, setiap teori kontrak pastilah memiliki suatu 
hipotesis dan tidak terkecuali pada konsep Rawls mengenai kontrak 
keadilan. Dirinya berusaha untuk memosisikan adanya situasi yang 
sama dan setara antara tiap-tiap orang di dalam masyarakat serta 
tidak ada pihak yang memiliki posisi lebih tinggi antara satu 
denganyang lainnya, seperti misalnya kedudukan, status sosial, 
tingkat kecerdasan, kemampuan, kekuatan, dan lain sebagainya. 
Sehingga, orang-orang tersebut dapat melakukan kesepakatan 
dengan pihak lainnya secara seimbang.  
Karena latar belakang ini, oleh sebagian orang yang dekat 
dengannya Rawls disebut sebagai orang yang memiliki “darah 
biru”. Hal inimembuatnya memiliki sense of noblege. John Rawls 
yang hidup pada awal abad 21 lebih menekankan pada keadilan 
                                                          






sosial. Hal ini terkait dengan munculnya pertentangan antara 
kepentingan individu dan kepentingan negara pada saat itu,  Rawls 
melihat kepentingan utama keadilan adalah (1) jaminan stabilitas 
hidup manusia, dan(2) keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 
kehidupan bersama Rawls mempercayai bahwa struktur masyarakat 
ideal yang adil adalah struktur dasar masyarakat yang asli dimana 
hak-hak dasar, kebebasan, kekuasaan, kewibawaan, kesempatan, 
pendapatan, dan kesejahteraan terpenuhi. Kategori struktur 
masyarakat ideal ini digunakan untuk 
prinsip utama Jhon Rawl
102
 
1) Kebebasan yang sama sebesar-besarnya, asalkan tetap  
menguntungkan semua pihak. Tidak memihak pada siapaun 
2) Prinsip ketidaksamaan yang digunakan untuk keuntungan bagi 
yang paling lemah. 
Prinsip ini merupakan gabungan dari prinsip perbedaan dan 
persamaan yang adil atas kesempatan. Secara keseluruhan 
berarti ada 
tiga prinsip untuk mencari keadilan, yaitu: 
a) Kebebasan yang sebesar-besarnya sebagai prioriotas 
b) Kebebasan dalam Perbedaan 
c) Persamaan yang adil tampa memihak. 
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Dan ini Sesuain dengan  apa yang ada di dala Nilai-
nilai keadilan di antaranya sebagai berikut :  
a) tidak saling pilih kasih,  
b) tidak diskriminatif terhadap sesama manusia yang akan 
ditolong 
c) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban 
d) Menghormati hak-hak orang lain 
e) Suka memberi pertolongan kepada orang lain 
f) Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain 
g) keadilan dalam hubungannya manusia dengan dirinya 
sendiri, 
h) keadilan hubungan manusia dengan Tuhannya 
b. Nilai saling menghotmati (Nilai pengakuan terhadap eksistensi 
Agama lain, Nilai kasih sayang, menghindari kekerasan dan 
memelihara tempat-tempat beribadah umat berAgama lain, 
pemersatu perbedaan, Menjadi pribadi yang berkarakter positifh, 
Membawa ketenangan dalam hidup, Nilai Kedamaian ,Nilai 
kebebasan dan tidak memaksakan kehendak kepada penganut 
Agama lain) 
Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang di 
kembangkan oleh Karl Heinrich Marx,yaitu : Pokok-pokok Teori 






1) Teori Matrialisme Historis   
Marx mengungkapkan bahwa bukanlah ide yang akan 
menentukan realitas, akan tetapi realitas sosial yang akan 
menentukan cara bagaimana manusia berfikir. Cara berproduksi 
manusia yang akan menentukan interaksi dan hubungan sosial di 
lingkungannya. Cara berproduksi ini menjadi hakikat utama 
manusia dalam melakukan aktifitasnya sehari-hari. Kerja adalah 
hakikat manusia yang paling utama, karena kerja merupakan cara 
manusia mengaktualisasikan diri dan menyalurkan eksistensinya. 
Kerja menjadi penghubung antara individu dengan individu yang 
lain untuk saling berinteraksi satu sama lain demi kelangsungan 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Individu merasa ada ketika 
mereka mengekspresikan kehidupannya yaitu dengan cara 
bekerja sesuai dengan kehendak mereka. Cara manusia 
berproduksi menentukan cara berpikir dan hasratnya oleh sebab 
itu hubungan sosial ataupun ekonomi bergantung pada cara 
berproduksi setiap individu. Marx berpendapat bahwa insititusi-
institusi dan lembaga-lembaga negara  bergantung pada kondisi 
ekonomi sebagai pendorong utama penciptaan struktur sosial 
yang begitu luas. Seperti kapitalisme yang menciptakan hasrat 
terhadap uang dan barang serta penindasan terhadap buruh yang 






2) Metode Dialektika 
Dialektika adalah sebuah proses dimana elemen antar 
individu ataupun kelompok saling bersitegang dan berlawanan 
dalam memaknai sebuah posisi sosial ataupun sudut pandang 
argumentasi. Dialektika mencakup proses Tesis (pembenaran), 
Antitesis (sanggahan/penolakan), dan Sintesis (integrasi). Proses 
dialektika merupakan hukum alam yang pasti akan terjadi ketika 
individu atau kelompok saling bersitegang dan berkonflik. 
Karena pada dasarnya konflik merupakan hal yang alami. Karena 
manusia berbeda satu dengan yang lainnya secara sifat sehingga 
perbedaan kepentingan merupakan hal yang lumrah, akan tetapi 
secara kodrati manusia mempunyai hak dan kewajiban yang 
harus dipenuhi oleh sebab itu dialektika menjadi rumus untuk 
memecahkan persoalan sosial. 
Dan juga ini sesuai dengan Nilai –nilai  Nilai saling 
menghormati Nilai saling menghormati  satu sama lain adalah 
gambaran idaman masyarakat ideal saat ini.  Baik berbangsa dan 
bernegara , Walaupun kadang rasa saling menghormati  sering 
dinodai dengan beda pendapat dan perselisihan. 
Pastinya semua manusia menginginkan yang namanya 
kedamaian dengan saling menghormati yang tinggi satu sama 
lain. Di bawah ini ada beberapa nilai positif  saling menghormati  





a) Nilai pengakuan terhadap eksistensi Agama lain 
b) Nilai kasih sayang, menghindari kekerasan dan memelihara 
tempat-tempat beribadah umat berAgama lain 
c) pemersatu perbedaan 
d) Menjadi pribadi yang berkarakter positifh 
e) Membawa ketenangan dalam hidu 
f) Nilai Kedamaian 
g) Nilai kebebasan dan tidak memaksakan kehendak kepada 
penganut Agama lain 
Dan sesuain dengan Dasar hukum yang menjamin 
kebebasan berAgama di Indonesia ada pada konstitusi kita, yaitu 
Pasal 28E ayat (1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (“UUD 
1945”): 
“Setiap orang bebas memeluk Agama dan beribadat 
menurut Agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih 
tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, 
serta berhak kembali.” 
 
Pasal 4 Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak 
Asasi Manusia (“UU HAM”)  
“Hak. untuk hidup, hak untuk tidak disiksa, hak 
kebebasan pribadi, pikiran dan hati nurani, hak 
berAgama, hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui 
sebagai pribadi dan persamaan di hadapan hukum, dan 
hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku 
surut adalah hak asasi manusia yang tidak dapat 






c. Nilai kebebasan (Kebebasan Internal, Kebebasan Eksternal, Tidak 
ada Paksaan, Tidak Diskriminatif, Hak dari Orang Tua dan Wali, 
Kebebasan Lembaga dan Status Legal, Pembatasan yang dijinkan 
pada Kebebasan Eksternal, Non-Derogability) 
Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang di 
kembangkan oleh Micahel Lowy,yaitu : 
Micahel Lowy menamainya “aksi mendamaikan Agama 
dengan marxisme”. Sebagai gerakan, nampak perjuangan kelas di 
mana kaum tertindas berusaha melepaskan diri dari penghisapan 
kelompok penindas. Namun, ia tak bisa memungkiri bahwa di 
dalam gerakan pembebasan, sebagai pemimpin “gereja orang 
miskin”, Uskup dan Pendeta tetap berstatus sebagai sosok yang 
“bukan miskin”, “Doktrin Teologi Pembebasan,” demikian 
dituliskan Lowy, “memperlihatkan gugatan moral dan sosial yang 
amat keras terhadap ketergantungan pada kapitalisme, sebagai 
sistem yang tidak adil dan tidak beradab”. 
 Meski menggunakan ayat-ayat kitab suci sebagai penggerak 
massa untuk menumbangkan rezim diktator, namun Teologi 
Pembebasan bukanlah gerak untuk membentuk struktur politik 
yang bersifat teokrasi. Barangkali, karena kelompok Agama tidak 
bergerak sendiri, secara ide maupun praktik, kelompok Marxis 






Teologi pembebasan jelas bukan gerak retorik. Tokoh 
penggeraknya tidak hanya menghabiskan waktu berceramah di 
gedung gereja. Mereka ada di medan tempur dan membiarkan diri 
menjadi martir. Selalu ada cita-cita di balik sebuah perjuangan, dan 




Catatan Michael Lowy menunjukkan keberhasilan gerakan 
Teologi Pembebasan, di beberapa negara – dari sisi ide maupun 
praktik. Pesan para tokoh penggerak berhasil memecah sikap diam 
pengikut Kristen di Amerika Latin. Gerakan mereka juga mampu 
menumbangkan pemerintah yang dinilai diktator-totaliter. 
“Orang-orang miskin tak boleh lagi terus-terusan menjadi sasaran 
kedermawanan, tetapi sebagai pelaku dari upaya pembebasan 
mereka sendiri. Bantuan atau pertolongan yang bersifat 
kebapakan harus digantikan dengan aksi kesetiakawanan bersama 
dalam perjuagan rakyat miskin untuk menentukan nasib sendiri.” 
Oleh karena itu, Löwy menyimpulkan bahwa bagi para 
teolog pembebasan “Marxisme tampak sebagai suatu penjelasan 
yang sistematik, padat, dan menyeluruh mengenai sebab-sebab 
kemiskinan dan merupakan satu-satunya kesimpulan radikal yang 
memenuhi syarat untuk memberantas kemiskinan tersebut”. 
Bagi para teolog pembebasan, istilah pembebasan adalah 
istilah yang kaya dan kompleks. Hampir semua teolog pembebasan 
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memberikan arti yang utuh dan integral terhadap istilah 
pembebasan. Arti tersebut diberikan oleh Michael Lowy Dalam 
matriks pembebasan ada tiga macam pembebasan yang berkaitan 
satu sama lain yaitu
104
: 
1) Pembebasan dari belenggu penindasan ekonomi, sosial, Agama 
dan politik atau alienasi kultral , atau kemiskinan dan 
ketidakadilan  
2) Pembebasan dari kekerasan yang melembaga yang 
menghalangi terciptanya manusia baru dan digairahkannya 
solidaritas antar manusia, atau lingkaran setan kekerasan yang 
menantang orang untuk berperan serta dalam kematian Kristus, 
atau praktik-praktik yang menentang usaha pemanusiaan 
manusia sebagai tindakan pembebasan Tuhan  
3) Pembebasan mental, yakni penerjemahan dan penginkarnasian 
iman dan cinta dalam sejarah konkrit yang ditandai oleh salib 
Kristus sebagai salib cinta yang mengalahkan kuasa dosa yang 
terjelma dalam situasi kekerasan  
Dan juga sesuain dangan yang terkandung dalam Nilai-nilai 
kebebasan Secara sederhana, kebebasan yang berkaitan dengan 
kepentingan manusia dapat dibagi menjadi dua, yaitu yang 
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berkaitan secara materi dan secara non materi. Secara materi dapat 
dibagi menjadi empat, yaitu:
105
 
1) Kebebasan Internal 
2) Kebebasan Eksternal 
3) Tidak ada Paksaan 
4) Tidak Diskriminatif 
5) Hak dari Orang Tua dan Wali 
6) Kebebasan Lembaga dan Status Legal 
7) Pembatasan yang dijinkan pada Kebebasan Eksternal 
8) Non-Derogability 
Berdasrkan temuan yang telah didialogkan dengan teori 
tersebut dapat di ketahui nilai keadilan dan nilai saling 
menghormati dan juga nilai kebebsan ini harus di lakukan oleh 
masing-masing individu baik kepala sekolah guru, dan siswa  juga 
wali siswa agar agar hidup rukan dan terjaling hubungan yang 
harmonis di lingkungan sekolah. 
Selanjutnya yang dihadapi oleh kepala sekloah guru dan 
siswa harus saling menghargai di setiap perbedaan dan kenyakinan 
di masing-masing individu dan memberilan sebuah kebebasan 
dalam dalam kegiatan keAgamaan sesuai dengan yang anutnya 
mulai lahir. 







Berdasrkan temuan yang telah didialogkan dengan teori 
tersebut dapat di ketahui memang dalam menerapkan nilai-nilai 
pluralisme Agama ini berawal dari diri sendiri, guru, kepala 
sekolah maupun temen yang ada di sekolah agar dalam berAgama 
berbangsa tidak kan menjadi perpecahan dalam setiap massing-
masing siswa mauoun guru dan kepla sekolah. 
d) Tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme Agama 
di SMAN 1 Arjasa 
kehidupan berbanggsa dan berAgama di indonesia khususunya di 
sekolah  di SMAN 1Arjasa  di sini banyak sebagian siswa  dan wali 
siswa masih tidak paham apa konsep pluraslime Agama dan banyak yang 
fanatisme dan Eksklusivisme (memisahkan diri) dengan banyak 
perbedaan baik Agama ras, budaya ,suku dan juga  siswa tidak  paham 
akan sebuah imlementasi  dan nilai-nilai dari pluralisme Agama itu 




menurut Winston Churchill, "Seseorang fanatisme tidak akan bisa 
mengubah pola pikir dan tidak akan mengubah haluannya". Bisa 
dikatakan seseorang yang fanatik memiliki standar yang ketat dalam pola 
pikirnya dan cenderung tidak mau mendengarkan opini maupun ide yang 
dianggapnya bertentangan 
                                                          





Eksklusivisme merupakan suatu paham yang memiliki 
kecenderungan atau keinginan untuk bergerak memisahkan diri dari 
masyarakat 
Homogen adalah  terdiri atas jenis, macam, sifat, watak, dan 
sebagainya yang sama, Menurut Borgota, struktur sosial adalah bentuk 
dari lingkungan sosial yang menjadikan wadah bagi tipa individu untuk 
melakukan segala tindakan sosial 
Berdasarkan temuan yang didialogkan dengan teori tersebut dapat 
diketahui bahwa tantangan nilai-nilai pluralisme Agama  sekolah  di 
SMAN 1Arjasa  masih banyak fanatisme dan Eksklusivisme juga 
homogen  terhadap Agama yang di anutnya 
Sementara itu Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang 
mengharamkan pluralisme Agama adalah pluralisme dalam pengertian, 
bahwa  "semua Agama adalah sama"
107
. Karena menurut MUI, implikasi 
pemahaman seperti ini akan mengubah aspek-aspek baku dari suatu 
ajaran dengan mengikuti ajaran lain, yang demikian itu tidak dikehendaki 
oleh ajaran manapun. Sejalan dengan MUI, Frans Magnis Suseseno juga 
tidak setuju dengan paham relativisme Agama-Agama ini.. 
Temuan tersebut kemudian didialogkan dengan teori yang di 
kembangkan oleh kelompok Islam radikal seperti Majlis Mujahidin 
Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front Pembela 
Islam (FPI), yaitu: 
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bahwa pluralisme Agama adalah paham dari Barat yang 
dikembangkan dari teologi inklusif yang bertentangan dengan QS. 3: 85; 
“Barang siapa yang mencari Agama selain Islam, maka sekali-kali 
tidaklah diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang merugi”. 
Berdasarkan ayat tersebut, Yusanto yakin, bahwa kebenaran hanyalah 
milik dan monopoli umat Islam.  
Berdasrkan temuan yang telah didialogkan dengan teori tersebut 
dapat di ketahui kehidupan berbanggsa dan berAgama di indonesia 
khususunya di sekolah  di SMAN 1Arjasa  di sini banyak sebagian siswa  
dan wali siswa masih tidak paham apa konsep pluraslime Agama dan 
banyak yang fanatisme dan Eksklusivisme (memisahkan diri) dengan 
banyak perbedaan baik Agama ras, budaya ,suku dan juga  siswa tidak  
paham akan sebuah imlementasi  dan nilai-nilai dari pluralisme Agama 
itu sendiri. 
Selanjutnya yang dihadapi oleh  SMAN 1Arjasa baik internal 
mapun eksternal banyak siswa dan  wali siswa yang tidak paham  akan 
sebuah konsep pluralisme Agama, juga masih  fanatisme dan 
Eksklusivisme (memisahkan diri), terhadap  Agama lainya. Di mana ada 
hubungannya dengan teori yaitu  di SMAN 1Arjasa masih banyak siswa 









Dari hasil pembahasan tentang Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme 
Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi Nilai-Nilai  Pluralisme Agama Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019, Kepala sekolah, guru siswa adalah 
unsur yang saling berhubungan satu sama lainya, SMAN 1arajsa 
menerapkan dan memberikan penjelasan akan sebuah nilai-nilai yang ada 
di dalam pluralisme agama agar  selalu hidup rukun saling mengahargai. 
Adil, dan saling meberikan kebebasan dalam memeluk agama sesuai 
dengan dengan kenyakinan tampa ada unsur paksaan dari pihak manapun.  
2. Tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama, Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019,Tantangan paling 
mendasar dalam kehidupan berbanggsa dan beragama di indonesia 
khususunya di sekolah  di SMAN 1arjasa  di sini banyak sebagian siswa 
masih tidak paham apa konsep pluraslime agama atau di kenal dengan 
banyak perbedaan baik agama ras, budaya ,suku dan juga  siswa tidak  









Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa 
saran yang perlu diperhatikan, antara lain: 
1. Kepala SMAN 1 Arjasa jember 
a. Memberikan fasilitas untuk menunjang keberhasilan pembelajaran di 
SMAN 1 Arjasa jember, karena input yang baik akan menghasilkan 
output yang maksimal apabila diberikan sarana yang baik. 
b. Mengontrol pelaksanaan Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme 
Agama Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 
2. Guru Pendidikan Agama  
a. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama dengan baik. yaitu 
dengan melaksanakan secara obyektif dan berkelanjutan serta sesuai 
dengan aturan pemerintah juga  adil tampa melihat agamanya apa yang di 
anutnya  
b. Menerapkan kebebasan terhadap siswa sesuai dengan agama yang d 
anutnya mulai dari lahir  dan lebih kreatif untuk menggali potensi siswa 
tentang ilmu agama 
3. Siswa 
a. Hendaknya selalu hidup rukun antar seama temen 
b. Selalu mentaati peraturan sekolah supaya tidak ada kendala suatu 
apapun. 
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a.  tidak saling pilih kasih,  
b. tidak diskriminatif terhadap 
sesama manusia yang akan 
ditolong 
c. Menjaga keseimbangan 
antara hak dan kewajiban 
d. Menghormati hak-hak orang 
lain 
e. Suka memberi pertolongan 
kepada orang lain 
f. Menjauhi sikap pemerasan 
terhadap orang lain 
g. keadilan dalam 
hubungannya manusia 
dengan dirinya sendiri, 




a. Nilai pengakuan terhadap 
eksistensi agama lain 
b. Nilai kasih sayang, 
menghindari kekerasan dan 
memelihara tempat-tempat 
beribadah umat beragama 
lain 
c. pemersatu perbedaan 




b. Guru PAI 






Penelitian: Kualitatif  
Deskriptif 
2. Subyek penelitian: 
Purposive Sampling 






4. Teknik analisis:  
a. Pengumpulan 
data 
b. Data Reduction  
c. Data Display 
d. Conclusion  







Pluralisme Agama di 
Sekolah Menengah 








Agama di Sekolah 
Menengah Atas 






































































e. Membawa ketenangan 
dalam hidup 
f. Nilai Kedamaian 
g. Nilai kebebasan dan tidak 
memaksakan kehendak 
kepada penganut agama lain 
 
 
a. Kebebasan Internal 
b. Kebebasan Eksternal 
c. Tidak ada Paksaan 
d. Tidak Diskriminatif 
e. Hak dari Orang Tua dan 
Wali 
f. Kebebasan Lembaga dan 
Status Legal 
g. Pembatasan yang dijinkan 
















































a) Faktor Keagamaan  
b) Fanatisme  
c) Eksklusivisme 





















PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis . 
2. Situasi dan kondisi SMAN 1 Arjasa Jember. 
3. Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme Agama Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019. 
4. Bagaimana tantangan Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Pluralisme Agama Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana Apakah anda paham terhadap pluralisme Agama  itu ? 
2. Bagaimana Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme Agama  Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Arjasa Tahun 2018/2019 ? 
3. Bagaimana tantangan Implementasi Nilai-Nilai  Pluralisme Agama  Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasa ? 
4. Apakah siswa tidak dapat di paksa dalam hal belajar Agama  lain Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Arjasan ? 
5. Apakah siswa tidak ada larangan dalam mengunjungi tempat ibadah Agama  lain Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Arjasa ? 
6. Bagaimana Siswa dapat saling menghormati  perbedaan dalam proses belajar di kelas  
dan juga tidak pilih kasih? 
7. Apakah  Siswa saling menghormati tempat ibadah Agama  lain ? 
8. Kapan siswa bisa saling menjaga hak-hak  orang lain? 
9. Apakah ada  pengakuan terhadap eksistensi terhadap Agama  laianya di sekolah di sini? 
10. Apakah Siswa bebas melaksankan ibadah sesuai kenyakinan ? 
11. Apakah Siswa bebas memakai symbol-simbol Agama nya ? 
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12. Apakah ada Kebebasan berAgama   di dalam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Arjasa ? 
13. Apakah  Siswa bebas merayakan hari besar agamnaya masing-masing ? 
14. Apa ada  Siswa selama ini  mengubah kenyakinan  dari  Agama  sebelumya ? 
15. Apakah ada pengaruh terhadap  Siswa tentang  Agama  yang paling banyak di ikuti ? 
16. Apakah ada   Siswa  di sini dapat saling membenarkan Agama nya masing-masing ? 
17. Mengapa Masyarakat Minimnya pengetahuan tentang pluralime  ? 
18. Bagaiamana tanggapan anda bagi Masyrakat  banyak salah paham akan pluralisme 
Agama  ? 
19. Bagaimana tanggapan anda bagi siswa banyak salah paham akan pluralisme Agama  ? 
20. Bagaimana tantangan yang paling mendasar terhadap paham pluralisme Agama  yang 
ada di sini bagi siswa  baik di kelas maupunn di luar kelas sedangkan beda Agama  ? 
21. Bagaimana tantangan yang paling mendasar terhadap paham pluralisme Agama  yang 
ada di sini khususnya bagi guru ? 
22. Bagaimana tantangan yang paling mendasar terhadap paham pluralisme Agama  yang 
ada di sini bagi sekolah sedangkan di sini banyak Agama  ? 
23. Apakah ada tantangan nilai-nilai  pluralisme Agama   baik di internal maupun di 
ekternal 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil SMAN 1 ArjasaJember. 
2. Denah SMAN 1 ArjasaJember. 
3. Data guru SMAN 1 ArjasaJember. 
4. Data siswa SMAN 1 ArjasaJember. 
5. Data sarana dan prasarana SMAN 1 ArjasaJember. 
6. Foto foto yang berkaitan dengan penelitian. 
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SMAN 1 Arjasa  




KELAS JENIS KELAMIN Jumlah Total 
L P JM L P JM 
1. 1 X-MIA -1 19 17 36 136 152 288 
2. 1 X-MIA-2 18 18 36 
3. 1 X-MIA-3 14 22 36 
4. 1 X-MIA-4 14 22 36 
5. 1 X-MIA-5 17 19 36 
6. 1 X-IIS-1 15 21 36 
7. 1 X-IIS-2 17 19 36 
8. 1 X-IIS-3 22 14 36 
9. 2 XI-MIA-1 18 20 38 145 154 299 
10. 2 XI-MIA-2 19 19 38 
11. 2 XI-MIA-3 19 20 39 
12. 2 XI-MIA-4 16 19 35 
13. 2 XI-MIA-5 16 19 35 
14. 2 XI-IIS-1 19 20 39 
15. 2 XI-IIS-2 20 18 38 
16. 2 XI-IIS-3 19 18 37 
17. 3 XII-MIA-1 16 22 38 150 177 327 
18. 3 XII-MIA-2 24 14 38 
19. 3 XII-MIA-3 16 21 37 
20. 3 XII-MIA-4 21 17 38 
21. 3 XII-MIA-5 14 23 37 
22. 3 XII-MIA-6 18 20 38 
23. 3 XII-IIS-1 15 16 31 
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24. 3 XII-IIS-2 14 20 34 
25. 3 XII-IIS-3 12 22 34 




Data Guru SMAN 1Arjasa 
Data guru dan Pegawai Sekolah 
 
 








Dra. Endah Widawati 
NIP. 19591218 








Dra. Wahyu Setyowati 
Retno Wukirsari 
NIP. 19630524 








Dra. Titik Patmiyarsih, 
M.Si 
NIP. 19620331 


























Rr. Ismi Sulistyawati, 
S.Pd 
NIP. 19650512 



















Dra. Tutik Ismiatin 
NIP. 19650521 








Nurul Chom Anissyah, 
S.Pd 
NIP. 19701224 








Drs. Didik Prihadi 
NIP. 19630626 

















Sri Soesilowati, S.Pd 
NIP. 19690525 





























S1/  BK 
16. Mochammad Hafidz, 
S.Pd 
NIP. 19571014 


























Dra. Deny Fitri Andari 
NIP. 19680101 







Gandu Wadiono, S.Pd 
NIP. 19680313 






21. Erni Sulistiana, 
S.Pd,MP 
NIP. 19701018 




S 1/ Kimia 
22. 
Sri Wahyuni, S.Pd 
NIP. 19671023 







Ida Rosanti, S.Pd,MP 
NIP. 19740719 






Sandi Suwandi, S.Pd 
NIP. 19750726 







Dra. Anis Junaedah 
NIP. 19690204 







Sri Andayani, S.Pd 
NIP. 19600515 







Dra. Lilia Nuraeni 
NIP. 19651125 








Moh. Holili, S.S, 
M.Pd.I 
NIP. 19671207 








Maria Ulfa, S.Pd 
NIP. 19780217 


















31. Rohma Huda Susana, 
S.Pd 
NIP. 19710208 






32. Dra. Siti Nuryati NIP. 19671012 III/c Guru S1/Pendidikan 
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S 1 /Pendidikan 
Bahasa Inggris 
38. 




Drs.Totok Yuniwanto NIP. - - Guru 
S 1/Pendidikan 
Fisika 
40. Yudi Hariyanto 
Rantung 
NIP. - - Guru S1/ BK 
41. 
Muhammad Surur,S.Pd NIP. - - Guru 
S 1/Pendidikan 
Sejarah 
42. Affan Cahya 
Diputra,S.Pd 










44. Muhamad Andre 
Nasution,S.OR 
NIP. - - Guru S 1/Olahraga 
45. 
Hafid Saudibyo, S.Pd  
NIP. 19580517 






Mamik Romelah  
NIP. 19670220 





47. Aryono NIP. - - Staf TU SMA 
48. Agus Hadi Wijaya NIP. - - Staf TU SMA 
49. Asmaliya NIP. - - Staf TU SMA 
50. 





51. Ardian Syah Mardika 
Rahman 
NIP. - - Staf TU SMA 
52. 





53. Nurul Hadi, SH. NIP. - - Staf TU S 1/Hukum 
54. Tonny Tris 
Haripurwanto, A.Md 
NIP. - - Staf TU 
D 3/Teknologi 
Informasi 
55. Kusdito NIP. - - Pesuruh SD 
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56. Budi Idi Soekarno NIP. - - Pesuruh SD 
57. Sugiyono NIP. - - Satpam SMP 
58. Nihan NIP. - - Satpam SMA 
59. Didik Harianto NIP. - - Satpam SMA Paket C 
60. Edi Jatmiko NIP. - - Satpam SMK 




Daftar Jenis Sarana dan Prasarana 
SMAN 1 Arjasa 
 
No  FASILITAS MILIK 
1. Ruang Teori/kelas 25 
2. Laboratorium kimia 1 
3. Laboratorium fisika 1 
4. Laboratorium biologi 1 
5. Laboratorium komputer 3 
6. Ruang perpustakaan 1 
7. Ruang uks 1 
8. Koperasi /toko 1 
9. Ruang BP/BK 1 
10. Ruang kepala sekolah 1 
11. Ruang guru 1 
12. Ruang TU 1 
13. Ruang osis 1 
14. Kamar mandi / wc guru 1 
15. Kamar mandi/wc siswa 1 
16. Kamar mandi /wc siswa 1 
17. Ruang ibadah 1 
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GALERI DOKUMENTASI KEGIATAN 












Wawancara guru Agama kelas X bapak kholili 
 
 





Wawancara  dengan guru Agama protestan 
 
 
Wawancara dengan siswi agama protestan dan agama katolik 
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Wawancara di kelas XII IPA 3 
 
 




Wawancara Siswi Kelas X IPA 2 
 
Wawancara Dengan Siswi  Agama Islam Dan Katolik 
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Sebagian kegitan  keagamaan Di masjid  SMAN 1 Arjasa  
 








Nama    :  Ach. Subairi   
NIM             :  084 141 232 
No Hp   : 087701766676 
      085230847432 
Fakultas            : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
Jurusan            :  Pendidikan Islam. 
Prodi             :  Pendidikan Agama Islam. 
Tempat, tanggal lahir           :  Pamekasan, 30 januari 1994. 
Alamat  : Dsn, kajujila desa sanalaok kacamatan waru 
kabupaten pamekasan madura. 












1. SD Negeri 2  palalang   pakong Tahun 
2007. 
2. Mts Negeri Sumber Bungur Pakong  Lulus 
Tahun 2010. 
3. MA Negeri 1 Pamekasan Lulus Tahun 
2013. 











: 1. Kabid kegamaan osis Mts Negeri Sumber 
Bungur Pakong  2007/2008. 
2. Ketua pramuka di MAN PAMEKSAN 
2011 
3. Ketua ROHIS di MAN PAMEKSAN 2011 
4. Angota OSIS di MAN PAMEKSAN 2012 
5. Ketua Angktan GERIMIS  di PMII 
komisariat IAIN Jember 2014 
6. Pengurus dan sergaligus Kabid keilmuan 
komunitas REZPECTOR  FTIK 2015/2016 
7. Pengurus JONG MADURA IAIN Jember 
bagian keilmual preode 2015/2016 
8. Pengurus JONG MADURA Kabupaten 
Jember bagian keilmual preode 2016/2017 
9. Kabid ke intelektual dan  pengurus rayon 
FTIK 2017/2018 
10. Pengurus DPM-Institut bagaian komisi C 
2018/2019 
11. Pengurus forum Lembaga legislatif 
mahasiswa jawa timur bagaian kabid 
hubungan masyarakat antar kampus jawa 
timur 2018/2019 
12. Pengurus PMII komisariat bagian kabib  
advokasi dan gerakan 2018/2019 
 
